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ABSTRAK

J

Fitrianti, 2025. Pengembangan Media Pembelajaran Word Wali
Berbasis Android Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca
Pemahaman Siswa Kelas VI di Sekolah Dasar. Dibimbing oleh Sulfasyah
dan Tarman A.Arif.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan
untuk menghasilkan media pembelajaran Word Wall pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan membaca pemahaman
siswa kelas VI Sekolah Dasar. Model pengembangan yang digunakan
mengacu pada model 4D oleh S. Thiagaranja, Dorothy S. Sammel, dan
Melyn |. Sammel meliputi define, design, develop, dan disseminate.
Instrumen yang digunakan-adalah lembar validasi ahli media dan ahli
materi, angket respon-guru dan siswa, tes membaca pemahaman, dan
dokumentasi. Hasil ' penelitian ini yaitu Pertama, kevalidan media
pembelajaran - Word Wall = berdasarkan ‘ahli materi yaitu 95,6%,
sedangkan <ahli media yaitu 94,5% termasuk kategori sangat valid.
Kedua, kepraktisan media pembelajaran Word Wal berdasarkan angket
respon guru dan  siswa memperoleh nilai persentase masing-masing
100% kategori sangat praktis. Ketiga, keefektifan media pembelajaran
Word Wal pada membaca pemhaman menggunakan paired sample t-test
yang menunjukkan nilai signifikansi 0,000 atau nilai sig<0,05 sehingga
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil keterampilan membaca
pemahaman siswa di kelas kontrol dan kelas eksperimen antar sebelum
dan sesudah menggunakan media pembelajaran Word Wall. Dengan
demikian, temuan ini-menegaskan bahwa media pembelajaran Word Walrl
dapat menjadi alternatif efektif dalam meningkatkan membaca
pemahaman siswa.

Kata Kunci: Media Pembelajaran Word Wall’, Membaca Pemahaman



ABSTRACT

Fitrianti, 2025. Development of Androtd-Based "Word Wall" Learning
Media to Improve Reading Comprehension Skills of Sixth-Grade
Elementary Students. Supervised by Sulfasyah and Tarman A. Arif.

This study was development research aimed at producing "Word Wall*
learning media for Indonesian language subjects to improve the reading
comprehension skills of sixth-grade students at SDN 7 Pulau K_aranrqng.
The development model employed was the 4D model by S. Thiagarajan,
Dorothy S. Semmel, and Melyn |. Semmel, which included the stages gf
define, design, develop, and disseminate. The instruments used in this
research include media expert and material expert validation sheets,
teacher and student response questionnaires, reading comprehension
tests, and documentation. The findings of the study are as follows: first, the
validity of the "Word Wall" learning media, as assessed by the material
expert, reached 95.6%, while the media expert scored it was 94.5%, both

categorized as very valid. Second, the practicality of the media based on

teacher and student responses yielded 100% each, categorized as very
practical. Third, the effectiveness of the "Word Wall' learning media in

reading comprehension was tested using a.paired sample t-test, which

resulted in a significance value of 0.000 or p < 0.05, indicating a significant

difference in reading comprehension skills between the control and

experimental classes before and after using the media. Thus, the findings

confirm that the "Word Wall" learning media can serve as an effective

alternative in enhancing students’ reading comprehension skills.

Keywords. Word Wall Learning Media, Reading Comprehension
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Proses pembelajaran dilaksanakan terintegrasi dengan
penguasaan teknologi, kecakapan pengetahuan dan pendidikan
karakter, serta kemampuan literasi. Kemampuan literasi identik dengan
keterampilan  berbahasa yang mencakup beberapa aspek, yakni

menyimak, menulis, berbicara, dan membaca.

Pengembangan keterampilan membaca pada siswa sejalan
dengan nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran agama Islam, seperti
yang terdapat dalam beberapa hadits yang menekankan pentingnya ilmu
dan pembelajaran. Salah satu hadits yang relevan adalah hadits

Rasulullanh Muhammad Saw:

O R A

"Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap Muslim." (HR. Ibnu Majah).
Hadits ini menggaris bawahi kewajiban umat Muslim untuk
mencari ilmu, yang mencakup pembelajaran melalui membaca.
Pengembangan keterampilan membaca merupakan salah satu cara
utama untuk mengejar ilmu. Sebagian besar sumber pengetahuan dan

ajaran Islam dapat diakses melalui bacaan, termasuk Al-Qur'an dan



hadits-hadits lainnya.Dapat dilihat pada kutipan ayat suci Al-Quran di

Q.S.AL-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi :

Hadth e ¢ 1L A ol v 18 ens 15 Y Gle (e LAY GIA Y IR gl al oty 15
fs

Terjemahan

—

. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan
2. Dia menciptakan manusia dari segumpal darah.

3. Bacalah! Tuhanmulah Yang Maha Mulia,

4. yang mengajar (manusia) dengan pena.

5. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.

Kegiatan membaca dalam upaya mentransfer ilmu pengetahuan
pada kegiatan pembelajaran merupakan hal yang sangat penting dalam
proses belajar dan mengajar serta kehidupan sehari-hari (Islamiyah et al.,
2023).Keterampilan membaca merupakan salah satu keterampilan yang
harus dikuasai oleh siswa mendapatkan pemahaman tentang isi yang
terdapat dalam teks tertulis(Mustamiroh and Octaviani 2022). Sehingga
membaca pemahaman diartikan sebagai proses memahami isi suatu teks
yang merupakan representasi dari pemikiran, ide, gagasan, dan
pandangan yang dimiliki oleh penulis(Alpian and Yatri 2022).Penelitian
menggunakan lambang-lambang bahasa, seperti huruf, kata, kalimat, dan
paragraf, yang mengandung makna dan maksud(Pratama 2022).
Pembelajaran yang sesungguhnya adalah proses yang dinamis dan

berkelanjutan. Ini bukan hanya tentang menghafal fakta, tetapi juga



tentang mengembangkan kemampuan berpikir, keterampilan, dan sikap

yang diperlukan untuk menghadapi dunia yang selalu berubah.

Ketika pembaca berhasil memahami lambang-lambang ini,
mereka akan menangkap makna yang terkandung di dalamnya.
Sebaliknya, jika pembaca tidak memahami lambang-lambang yang
mereka baca, maka makna yang tersirat dalam teks tersebut tidak akan
bisa dipahami oleh pembaca(Alpian and Yatri 2022). Sementara itu, PISA
atau Programme for International Student Assessment sebuah studi
internasional yang menilai kualitas sistem Pendidikan dengan mengukur
hasil belajar yang esensial untuk berhasil di Abad ke-21 menyatakan hasil
PISA pada tahun 2022 ini terkait literasi membaca, menunjukkan peringkat
Indonesia yang naik 5 posisi dibandingkan tahun 2018. Kendati demikian,
score yang didapatkan menunjukkan penurunan dan Indonesia masih

menduduki 11 peringkat terbawah dari 81 Negara yang didata.

Sehingga - perlu adanya dorongan melalui pemanfaatan
teknologi digital dan internet dalam proses pembelajaran telah menjadi
budaya baru di era abad ini yang sangat berpengaruh terhadap pola

belajar siswa(Amalia & Wirawati, 2023).

Dengan demikian, memerlukan pemahaman yang penting
dalam membaca. Berhubungan dengan kemampuan ini sering kali siswa
kesulitan jika diminta menuliskan kembali bacaan yang sudah dibacanya

dengan bahasanya sendiri. Untuk menemukan ide pokok atau pokok



pikiran sebuah paragraf dalam bacaan juga masih banyak siswa yang
kesulitan. Sesuai dengan teori bahasa yang digunakan oleh peneliti yaitu
teori bahasa dalam membaca pemahaman bukan hanya melihat kata
kata diatas kertas saja tetapi melibatkan proses kompleks seperti
pemahaman kata,pemahaman kalimar,pemahaman teks,inferensi dan
pemahaman konteks .Peneliti juga menerapkan dalam membaca
pemahamn ini melalui taksonomi. dapat membantu siswa memahami
suatu bacaan yang meliputi pemahaman ide pokok paragraf informasi
penting dalam bacaan serta mampu mengolah isi bacaan dengan
bahasasnya sendiri. Dengan memahami pokok pikiran setiap paragraf
akan sangat membantu untuk mendapatkan informasi penting pada
sebuah bacaan. Keterampilan membaca pemahaman yang memerlukan
bantuan media teknologi yang mendukung siswa dapat menyerap
informasi-informasi pokok yang terdapat dalam bacaan secara utuh.
Banyaknya siswa yang belum memahami bacaan yang telah
dibaca sehingga berdampak pada keterampilan membaca pemahaman
yang rendah, dapat dilihat pada saat siswa diminta untuk menceritakan
kembali dan mengungkapkan peraasan setelah membaca bacaan. Di sisi
lain, guru juga telah menggunakan media pembelajaran visual berupa
gambar, koran, dan poster untuk mencoba menarik siswa dalam
kegiatan membaca. Diharapkan dengan menggunakan media Word
Wall dapat di jadikan salah satu solusi bagi guru kelas VI untuk

memperdalam pemahaman siswa dalam memahami bacaan yang di



bacanya. Media yang menarik dan menyenangkan akan membuat siswa
bersemangat dalam proses pembelajaran. Sesuai dengan teori yang
kontruktivisme yang digunakan oleh peneliti untuk membangun atau
mengkonstruksi pengetahuan siswa melalui pengalaman sendiri melalui
eksplorasi pembelajaran yang di berikan oleh guru.

Perasaan gembira menjadikan pembelajaran bermakna dan
berdampak pada pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajarinya.
Untuk mencapai tujuan tersebut, dapat dikembangkan media
pembelajaran berupa Word Wall.Dalam dalam media Word Wall ini
menggunakan- teori kognitif ini menumbuhkan aspek kognitif siswa
seperti _penyajian . informasi secara terstruktur < penggunaan metode
visualisasi dan pemberian umpan balik membantu proses pmembaca
pemahaman siswa.

Berdasarkan adanya masalah-masalah yang muncul dan
adanya sarana-sarana yang berpotensi untuk memecahkan masalah dan
teori teori yang mendukung maka peneliti berupaya memiliki gagasan
karya berupa aplikasi Word Wall yang memiliki konten yang mengandung
substansi materi untuk meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman siswa melalui media pembelajaran berbasis Word Wall
kelas VI Sekolah Dasar. Word Wall  merupakan aplikasi yang bisa
dijadikan sebagai media belajar, sumber belajar, serta alat penilaian bagi
guru dan peserta didik. Word Wall juga menyediakan beberapa contoh

hasil kreasi guru yang dapat membantu pengguna baru dalam berkreasi.
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Media pembelajaran ini juga dapat diartikan website aplikasi yang
digunakan untuk membuat game berbasis kuis yang menyenangkan.
Selain itu, wordwall juga dapat digunakan untuk merancang serta
mereview penilaian dalam pembelajaran (Setyorini et al., 2024). Adapun
fitur yang peneliti gunakan dalam penyajian materi dan instrument tes
pada media berbasis aplikasi Word Wall ini adalah lebih menekankan
pada fitur Quis untuk dapat membantu pencapaian pengembangan siswa
dalam mengembangkan kemampuan membaca pemahaman di Sekolah
Dasar.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, permasalahan yang melandasi

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut.

1. Bagaimana karakteristik pengembangan media pembelajaran berbasis
aplikasi Word Wall dapat meningkatkan keterampilan membaca

pemahaman siswa. di kelas VI sekolah dasar?

2. Bagaimana kevalidan pengembangan media pembelajaran berbasis
aplikasi Word Wall untuk meningkatkan kemampuan membaca

pemahaman siswa kelas VI Sekolah Dasar?

3. Bagaimana kepraktisan pengembangan media berbasis aplikasi Word
Wall untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa

kelas VI Sekolah Dasar?

Vi
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4. Bagaimana keefektifan pengembangan media pembelajaran berbasis
aplikasi Word Wall dalam meningkatkan keterampilan membaca

pemahaman siswa kelas VI sekolah dasar?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian dan pengembangan ini memiliki tujuan sebagai berikut.

1. Untuk mendeskripsikan karakteristik pengembangan media
pembelajaran berbasis aplikasi Word  Wall dapat meningkatkan

keterampilan membaca pemahaman siswa di kelas VI sekolah dasar.

2. Untuk mendeskripsikan kevalidan pengembangaan media
pembelajran berbasis aplikasi Word Wall untuk meningkatkan

kemampuan membaca pemahaman siswa kelas VI Sekolah Dasar.

3. Untuk ' mendeskripsikan kepraktisan pengembangan media
pembelajran berbasis  aplikasi Word Wall untuk meningkatkan

keterampilan membaca pemahaman siswa kelas VI Sekolah Dasar.

4. Untuk mendeskripsikan tingkat keefektifan pengembangan media
pembelajaran berbasis aplikasi Word Wall dalam meningkatkan

keterampilan membaca pemahaman siswa kelas VI sekolah dasar.

D. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah media

pembelajaran Word Wall dengan spesifikasi sebagai berikut:
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1. Produk media yang dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan

membaca pemahaman pada siswa kelas VI Sekolah Dasar.

2. Media pembelajaran Wordwall dipilih karena memiliki banyak kelebihan
di antaranya adalah banyak jenis permainan yang bisa digunakan seperti
kuis (quis), teka-teki silang (crossword), mencari padanan (find the match),
roda acak (random wheels), benar atau salah (true or false) dan lain
sebagainya dan siswa dapat memainkannya secara individu maupun
kelompok. yang dilengkapi dengan tampilan visual, efek suara, dan

animasi yang menarik.

3. Produk Word Wall dikembangkan sesuai tujuan media, materi belajar,
game , evaluasi, dan tugas pembelajaran siswa. Word Wall dikembangkan
sesuai dengan karakteristik anak yang masih dalam tahap bermain.

Permainan dalam Word Wall memiliki beberapa tingkatan level.

4. Word Wall dapat di akses melalui HP , Laptop sehingga memudahkan

siswa dalam mengaksesnya.

E. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Secara Teoretis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
banyak informasi tentang cara mengembangkan media pembelajaran,
memberikan banyak informasi tentang penelitian pengembangan media
menggunakan Word Wall untuk meningkatkan kemampuan membaca

pemahaman siswa, serta diharapkan dapat memberikan sumbangan
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pemikiran, strategi pembelajaran, menimbulkan pemahaman, membentuk
kemampuan dimiliki siswa, dan menambah pengetahuan tentang

pembelajaran Bahasa Indonesia.

b. Manfaat Secara Praktis

Secara praktis, diharapkan beberapa manfaat dari hasil penelitian ini:

1) Bagi peneliti,

a. Sebagai tambahan ilmu wawasan pengetahuan tentang
mengembangkan media pembelajaran dengan menggunakan
aplikasi-Word Wall untuk meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa.

b. Diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan sebagai
bekal menjadi pendidik berkompeten, dan bisa membantu guru
dalam menyiapkan sumber bahan ajar efektif, kreatif, dan
menyenangkan.

2) Bagi pendidik,

a. Diharapkan dapat' ‘membantu guru sebagai media dalam
menyampaikan materi pelajaran yang akan dipelajari. Dan sebagai
sumber insprasi mengembangkan metode pembelajaran mereka.

b. Diharapkan dapat menjadi sarana untuk mengungkapkan ide,
gagasan, dan pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan.

3) Bagi peserta didik,



a. Media Word Wall dapat digunakan sebagai media pembelajaran
menyenangkan, meningkatkan membaca pemahaman siswa.

b. Menjadikan salah satu sumber bahan belajar bagi siswa dalam
proses kegiatan belajar agar lebih termotivasi dan tertarik, serta
memberikan pengalaman belajar berbeda, menyenangkan.

c. Diharapkan dapat membantu siswa belajar mandiri, menambah
sumber bahan ajar lebih bervariasi dengan bantuan komputer, dan
bisa membantu siswa memahami materi yang dipelajari.

4) Bagi Sekolah

a. Untuk sekolah, hasil penelitian ini akan menjadi bahan
pertimbangan  untuk. mempertimbangkan metode pembelajaran
yang lebih inovatif dan kreatif di sekolah dasar.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
terhadap peningkatan mutu kinerja guru, membantu guru dan
tenaga kependidikan lainya dalam mengatasi masalah pada

proses pembelajaran di sekolah.

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan

Dalam penelitian ini, Word Wall dikembangkan dengan adanya asumsi-

asumsi sebagai berikut.

1. Kegiatan pembelajaran yang didukung dengan media yang menarik,
efektif, dan efisien akan berjalan optimal untuk mencapai tujuan

pembelajaran.
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2. Rendahnya keterampilan membaca pemahaman siswa mendorong
guru agar dapat menemukan inovasi dalam pembelajaran sehingga
pembelajaran menjadi menyenangkan dan bermakna. Media
pembelajaran Word Wall dibutuhkan supaya proses pembelajaran tidak

membosankan dan monoton.

3. Upaya untuk menjadikan materi yang abstrak agar lebih konkret pada
siswa dapat dilakukan melalui media pembelajaran yang menarik yaitu
melalui Word Wall dengan menampilkan teks yang bervariasi, suara yang
tepat, gambar, video, animasi, dan permainan edukasitersedia pada fitur

fitur Word Wall.

4. Word Wall mudah diakses oleh siswa dan guru untuk membangaun
pembelajaran yang efektif dan meyenangkan.Wordwall dipilih karena
memiliki banyak kelebihan di antaranya adalah banyak jenis permainan
yang bisa digunakan seperti kuis (quis), teka-teki ‘silang (crossword),
mencari padanan (find the match), roda acak S(random wheels), benar
atau salah (true or false) dan lain sebagainya. Ada pula fitur evaluasi
pembelajaran berupa leaderboard dan dapat melihat kesalahan dari setiap
soal yang dikerjakan oleh peserta didik, serta terdapat nilai presentase
untuk  mengetahui soal yang tersulit hingga soal yang

termudah(Suryandaru & Setyaningtyas, 2021).
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G. Defenisi Istilah /Operasional

Tujuan dari definisi istilah atau operasional dalam judul penelitian
adalah untuk memberikan penjelasan khusus tentang cara konsep-konsep
yang digunakan dalam penelitian akan diterapkan dan diukur. Berikut
adalah penjelasan untuk setiap istilah yang disebutkan dalam judul

penelitian.

1. Pengembangan adalah rangkaian kegiatan mengembangkan suatu
produk baru atau menyempurnakan produk yang ada dan hasilnya
dapat diterapkan dalam kegiatan = proses pembelajaran di sekolah

dasar.

2. Media Pembelajaran Word Wall

Wordwall dipilih karena memiliki banyak kelebihan di antaranya
adalah banyak jenis permainan yang bisa digunakan seperti kuis
(quis), teka-teki silang (crossword), mencari padanan (find the match),
roda acak (random wheels), benar atau salah (true or false) dan lain
sebagainya. Ada pula fitur evaluasi pembelajaran berupa leaderboard
dan dapat melihat kesalahan dari setiap soal yang dikerjakan oleh
siswa , serta terdapat nilai presentase untuk mengetahui soal yang

tersulit hingga soal yang termudah.

3. Keterampilan Membaca Pemahaman
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Membaca pemahaman merupakan suatu proses dalam
membaca, dimana pembaca tidak hanya sekedar “membaca”, tetapi
memahami dan mampu menjelaskan isi bacaan yang telah dibaca. proses
membaca pemahaman merupakan proses membangun makna atau
memahami wacana yang telah dibaca. Membaca pemahaman mencakup
keseluruhan proses yang kompleks, baik proses membaca kata-kata,
pemahaman bacaan maupun kelancaran dalam membaca. Hal-hal
tersebut dapat membantu proses memahami bacaan. merupakan suatu
hal yang penting dalam kehidupan manusia sebagai sebuah keterampilan
membaca. Sebagai kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh informasi,

kemampuan pemahaman merupakan hal yang cukup penting.
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BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.Penelitian Pengembangan

Penelitian dan pengembangan atau Research and Development
(R&D) adalah rangkaian proses atau langkah-langkah dalam rangka
mengembangkan suatu - produk vyang telah ada agar dapat
dipertanggungjawabkan .Penelitian pengembangan adalah suatu proses
yang digunakan untuk menciptakan atau mengembangkan produk baru
atau memperbaiki suatu produk yang sudah ada baik berupa perangkat
keras (hardware) maupun perangkat lunak (software) yang

disempurnakan kemudian diuji kelayakan produk tersebut.

2. Model Four-D

Model Four-D merupakan singkatan dari Define, Design,
Development dan Dissemination yang dikembangkan oleh S. Thiagarajan,
Dorothy S. Semmel. Model pengembangan Four-D menjadi salah satu
model pengembangan perangkat pembelajaran yang cocok dengan
sistem pendidikan Indonesia dan cenderung dipilih dan digunakan dalam
penelitian pendidikan(Saputra et al., 2020). Four-D adalah model
pengembangan  yang terdiri dari empat tahapan, vyaitu yaitu: 1)

Define(Pendefinisian) pada tahap ini, tujuan penelitian dan out put
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penelitian didefinisikan dengan jelas. 2) Design(Perancangan) Pada
tahap ini, rancangan e-modul disusun dengan mempertimbangkan
tujuan dan lingkup penelitian. 3) Develop (Pengembangan) pada tahap
ini, modul yang dikembangkan berdasarkan rancangan yang telah dibuat.
4) Disseminate (Penyebaran) Pada tahap ini, media pembelajaran
berbasis aplikasi Word Wall diuji coba dan disebarluaskan kepada target

pengguna.

Peneliti memilih model Four-D yang dikembangkan oleh
Thiagarajan karena tidak membutuhkan banyak waktu karena tahapan
relatifnya tidak terlalu kompleks. Model Four-D hanya mencakup tahap
penyebaran, sehingga cocok untuk penelitian pengembangan yang
dilakukan oleh peneliti, yang bertujuan untuk mengembangkan media
pembelajran berbasis aplikasi Word Wall untuk meningkatkan membaca
pemahaman siswa sekolah dasar dengan mata pelajaran Bahasa

Indonesia.

3.Membaca Pemahaman

a. Pengertian Membaca Pemahaman

Membaca pemahaman adalah proses memunculkan dan
membuat makna melalui interaksi dan keterlibatan dengan bahasa tertulis
melalui kombinasi pengetahuan dan pengalaman sebelumnya dengan
tujuan untuk mendapatkan pemahaman tentang teks(Halawa & Lase,

2022).
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Menurut (Bania & , 2020) ;Kemampuan literasi membaca siswa
juga tidak lepas dari persiapan guru dalam proses persiapan mengajar
membaca karena guru memiliki akses yang dekat dan cukup waktu

bersama siswa.

Menurut Tarigan,2020 membaca merupakan proses yang
dilakukan oleh pembaca untuk emperoleh pesan yang hendak
disampaikan oleh penulis melalui kata-kata / bahan tulis atau memahami

arti yang terkandung di dalam bahan yang tertulis(Arwita Putri et al., 2023).

Bloom Membaca 'pemahaman -  adalah kemampuan untuk
memahami-makna teks yang tersirat dan tersurat . Membaca pemahaman
diartikan sebagai proses memahami isi suatu teks yang merupakan
representasi dari pemikiran, ide, gagasan, dan pandangan yang dimiliki
oleh penulis (Gunarwati et al., 2021) . Penelitian menggunakan lambang-
lambang bahasa, seperti huruf, kata, kalimat, dan  paragraf, yang
mengandung makna dan maksud. Ketika pembaca berhasil memahami
lambang-lambang ini, mereka akan menangkap makna yang terkandung
di dalamnya. Sebaliknya, jika pembaca tidak memahami lambang-
lambang yang mereka baca, maka makna yang tersirat dalam teks
tersebut tidak akan bisa dipahami oleh pembaca(Kodariah & Samsudin,
2023). Namun permasalahan yang terjadi saat ini yaitu masih banyak
siswa yang kurang memiliki minat dalam membaca(Norma N. Monigir,

2020).
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Membaca pemahaman merupakan suatu proses membaca
yang dilakukan seseorang untuk mengenali, memahami, sekaligus
memperoleh informasi yang terdapat dalam bahan bacaan.Aktifitas
membaca merupakan suatu kegiatan yang dilakukan setiap orang dalam
kehidupan dalam berkomunikasi. Bahasa merupakan media yang
digunakan dalam berkomunikasi. Membaca pemahaman adalah proses
memunculkan dan membuat makna melalui interaksi dan keterlibatan
dengan bahasa tertulis melalui kombinasi pengetahuan dan pengalaman
sebelumnya dengan tujuan untuk mendapatkan pemahaman tentang teks

(Halawa & Lase; 2022).

Membaca pemahaman yang juga di sebut sebagai membaca
efektif dan efisien, merupakan lanjutan membaca dalam hati yang bersifat
kognitif dan bertujuan untuk memahami isi bacaan(Halawa & Lase, 2022).
Kegiatan ini melibatkan kemampuan motoris berupa gerakan-gerakan
mata, pikiran atau penalaran dalam rangka menemukan atau memahami
informasi yang dikomunikasikan oleh penulis dengan mempertimbangkan
atau memperhatikan faktor kecepatan membacanya. Dengan demikian
pertanyaan yang digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir
dapati gunakan juga untuk meningkatkan  keterampilan membaca
pemahaman.Keterampilan membaca pemahaman ini mulai dari
pemahaman pengertian sederhana pemahaman signifikan atau makna,

maksud dan tujuan pengarang(Halawa & Lase, 2022).
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Membaca pemahaman merupakan suatu proses dalam
membaca, dimana pembaca tidak hanya sekedar “membaca”, tetapi
memahami dan mampu menjelaskan isi bacaan yang telah dibaca. proses
membaca pemahaman merupakan proses membangun makna atau
memahami wacana yang telah dibaca. Membaca pemahaman mencakup
keseluruhan proses yang kompleks, baik proses membaca kata-kata,
pemahaman bacaan maupun kelancaran dalam membaca. Hal-hal
tersebut dapat membantu proses memahami bacaan. merupakan suatu
hal yang penting dalam kehidupan manusia sebagai sebuah keterampilan
membaca. Sebagai kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh informasi,
kemampuan pemahaman . merupakan hal yang cukup . penting
Kemampuan memahami isi bacaan tidak hanya < dibutuhkan oleh
masyarakat akademis, tetapi juga diperlukan oleh berbagai kalangan
masyarakat yang ingin memperoleh informasi melalui-media tulis. Dari
beberapa pendapat diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
tujuan utama dari membaca pemahaman adalah untuk memperoleh
informasi, menambah wawasan, dan memahami konteks atau isi dari apa
yang telah dibaca sehingga mampu memberikan informasi, dan untuk

memecahkan masalah.

Kemampuan membaca mencakup beberapa hal, antara lain:
intonasi, pelafalan, jeda dan kelancaran dalam membaca. Membaca
pemahaman bertujuan melatih murid dengan tepat dan mudah dalam

mengubah tulisan menjadi suara dengan memperhatikan ucapan,tekanan,
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dan irama. Mengingat masih rendahnya kemampuan membaca murid dan
pentingnya metode yang tepat untuk peningkatan kemampuan membaca
tersebut, maka perlu diadakan penelitian mengenai upaya peningkatan

kemampuan membaca.

b. Prinsip- Prinsip Membaca Pemahaman

Prinsip-prinsip dalam membaca pemahaman menurut pendapat

adalah sebagai berikut.

1) Pemahaman merupakan proses kontruktivis sosial.

2) Keseimbangan kemahiran adalah- kerangka kerja kurikulum yang

membantu perkembangan pemahaman.

3) Guru membaca yang profesional (unggul) mempengaruhi belajar siswa.

4) Pembaca yang baik memegang peranan yang strategis dan berperan

aktif dalam proses membaca.

5) Membaca hendaknya terjadi dalam konteks yang bermakna.

6) Siswa menemukan manfaat membaca yang berasal dari berbagai teks

pada berbagai tindakan kelas.

7) Pengikutsertaan adalah suatu faktor kunci pada proses pemahaman.

8) Strategi dan keterampilan membaca bisa diajarkan.

XiX



XX

9) Asesmen yang dinamis menginformasikan pembelajaran membaca

pemahaman

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Membaca Pemahaman

Faktor-faktor yang mempengaruhi komprehensi membaca dapat
dibedakan menjadi dua macam, yaitu yang ada dalam diri dan di luar
pembaca. Faktor-faktor yang berada dalam diri pembaca meliputi
kemapuan lingistik (kebahasaan),” minat (seberapa besar kepedulian
pembaca terhadap tugas membaca atau perasaan umum mengenai
membaca dan sekolah), dan kumpulan kemampuan membaca (seberapa

baik pembaca dapat membaca).

Faktor-faktor diluar pembaca dibedakan menajdi dua kategori,
yaitu unsurunsur bacaan dan lingkungan membaca. Unsur-unsur pada
bacaan dan ciri. tekstual meliputi kebahasaan teks (kesulitan bahan
bacaan) dan organisasi teks (jenis pertolongan yang tersedia antara lain
berupa bab dan sub bab, susunan tulisan, dan sebagainya). Sedangkan,
unsur lingkaran membaca meliputi faktor-faktor: persiapan guru
sebelumnya, pada saat, atau setelah pelajaran membaca guna menolong
siswa memahami teks; cara siswa menanggapi tugas; dan suasana umum

penyelesaian tugas (hambatan, dorongan, dan sebagainya).

d.Indikator Membaca Pemahaman

Indikator pemahaman membaca terdiri dari (1) menjawab

pertanyaan yang sesuai dengan isi bacaan, (2) menyebutkan contoh ide
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atau isi yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, (3) menentukan
kalimat utama setiap paragraf, dan (4) menemukan ide utama di setiap

paragraf(Rohmawati et al., 2019) .

Menurut (Nuryani et al., 2021)beberapa tanda membaca pemahaman
adalah (1) membuat ramalan tentang akhir cerita, (2) menulis kata-kata
yang sulit dan maknanya, (3) menjawab pertanyaan tentang isi bacaan,

dan (4) menceritakan kembali bacaan dengan bahasa sendiri.

Sedangkan menurut Nurhidayah (2020) merumuskan, beberapa metrik

untuk mengukur pemahaman membaca adalah sebagai berikut:

1) kemampuan untuk mengidentifikasi - ide - utama di setiap
paragraf.Diharapkan siswa dapat memahami dan membedakan antara

pokok bahasan dan penjelasan karena yang dipelukan adalah ide utama.

2) Kemampuan -uniuk membuat kalimat dengan kata-kata sulit dan
menemukan maknanya.Siswa dapat menerjemahkan kata-kata yang tidak

jelas atau tidak memiliki pembahasaan umum untuk memahami artinya.

3) kemampuan untuk menjawab pertanyaan dari bahan bacaan secara
menyeluruh. Siswa akan mudah dan sudah memahami isi pertanyaan
ketika guru memberi mereka teks untuk diisi berdasarkan teks yang

ditunjukkan.

4) kemampuan untuk menceritakan kembali bahan bacaan dalam bahasa

pribadi. Siswa dapat memberikan cerita sesuai dengan cerita sebenarnya
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tetapi dengan kata-kata yang mereka pahami dan mengelompokkannya
dengan cara yang lebih padat untuk diceritakan kepada siswa lain. Jika
guru meminta siswa untuk menjelaskan cerita di depan kelas, siswa akan
lebih berani karena mereka sudah memahami cerita dari perspektif

mereka sendiri.

5) Kemampuan untuk membuat kesimpulan dari bahan bacaan.Saat siswa
sudah memahami bacaan, akan lebih mudah bagi mereka untuk
menyimpulkan secara menyeluruh tentang isi bacaan, meskipun lebih

singkat, ringkas, dan jelas.

Berdasarkan penjelasan di atas, indikator dimaksudkan untuk menjadi
standar yang harus dapat dicapai siswa selama kegiatan pembelajaran.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini digunakan indikator berikut:

1) Kemampuan untuk menemukan ide utama dalam setiap paragraf.

2) kemampuan untuk menemukan makna dari kata-kata yang sulit

dipahami.

3) kemampuan untuk menjawab pertanyaan secara menyeluruh tentang

bahan bacaan.

4) kemampuan untuk menyebutkan contoh ide atau isi yang ditemukan

dalam kehidupan sehari-hari.

5) kemampuan untuk menyimpulkan bahan bacaan
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e. Teori yang digunakan untuk mengukur Membaca Pemahaman
Ada beberapa teori yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat

pemahaman membaca (Putra & Sukardi, 2020) antara lain.

1.Teori Bahasa

Teori Bahasa dalam membaca pemahaman bukan hanya sekadar melihat
kata-kata di atas kertas, tetapi juga melibatkan proses kompleks
memahami makna yang terkandung di dalamnya. Teori bahasa
memberikan kerangka kerja untuk menjelaskan bagaimana kita mengurai

dan menginterpretasikan bahasa tertuiis.

1. Pemahaman Kata: Pembaca harus memahami makna individual
setiap kata dalam teks.

2. Pemahaman Kalimat: Pembaca harus memahami hubungan antara
kata-kata dalam kalimat untuk membentuk makna yang utuh.

3. Pemahaman Teks: Pembaca harus mengintegrasikan makna
kalimat-kalimat menjadi pemahaman yang koheren tentang seluruh
teks.

4. Inferensi: Pembaca sering kali harus membuat inferensi untuk
memahami makna yang tidak secara eksplisit dinyatakan dalam teks.

5. Konteks: Pemahaman konteks sangat penting untuk memahami

makna yang tersirat dalam teks.
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2. Taksonomi Bloom

Taksonomi Bloom merupakan taksonomi yang paling dikenal.
Taksonomi ini memiliki tujauan untuk mengklasifikasikan sasaran
pendidikan, yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Aspek kognitif
dalam takdonomi ini memiliki enam angkatan, yakni pengetahuan,
pemahman, aplikasi, sintesis dan evaluasi. Perlu diketahui bahwa aspek
penilaian kognitif dalam taksonomi ini terlalu luas untuk kegiatan
membaca serta tidak mencangkup proses lebih spesifik yang melibatkan
pemahaman wacana. C1 Mengingat (Remembering),C2Memahami
(Understanding),C3: Menerapkan (Applying),C4: Menganalisis
(Analyzing),C5: Mengevaluasi (Evaluating),C6: Mencipta (Creating). (Rita

et al., 2021).

Salah satu cara untuk mengetahui cara untuk mengetahui
keterampilan membaca pemahaman siswa adalah dengan cara
melakukan tes membaca pemahaman. Tes objekiif memiliki tiga jenis,
yakni tes pilihan ganda, menjodohkan, dan isian. Pada dasarnya setiap
bentuk tes memiliki kelebihan dan kekurangan, namun dalam hal ini
peneliti akan menggunakan tes objektif berupa isian yang mengacu
berdasarkan taksonomi Barret. Peneliti pemilih taksonomi tersebut untuk
membuat dasar tes karena taksonomi Barret dapat membantu siswa
mengembangkan keterampilan memahami suatu bacaan yang meliputi
pemhaman ide pokok setiap paragraf, informasi penting dalam bacaan,

keterkaitan antar paragraf sehingga siswa mampu mengolah kembali isi
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bacaan dengan bahasanya sendiri. Selain itu taksonomi ini juga dapat
membantu guru dalam mengembangkan pertanyaan sesuai dengan

tingkat pemahaan yang dicapai oleh siswa.

e. Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas VI
Sekolah Dasar

Untuk membantu siswa terampil membaca, pembelajaran bahasa
di SD berperan sangat penting. Tarigan mengemukakan bahwa siswa
yang duduk di kelas atas SD telah mencapai pada tahapan dimana
mereka: 1) kecepatan- membaca dalam hati lebih dominan daripada
membaca bersuara, 2) memiliki pemahaman yang baik dalam membaca,
3) membaca tanpa gerakan bibir, kepala, atau menunjuk-nunjuk dengan
jari tangan, dan 4) menikmati kegiatan membaca dalam hati(Rulyansah et
al., 2022). Kemampuan siswa dalam menggunakan simbol-simbol bunyi,
frasa, kata, atau kalimat efektif, baik tulisan maupun-lisan merupakan
kecerdasan bahasa. Siswa akan mampu berkomunikasi dengan baik

secara lisan maupun tulisan dengan menguasai hal-hal tersebut.

Pembelajaran bahasa adalah bagaimana penekanan pada
proses pembiasaan dan berlangsungnya pembelajaran lebih efektif
melalui pengalaman langsung, dalam pembelajaran bahasa untuk anak-
anak, yakni: 1) perkembangan intelektual, 2) rentang perhatian, 3) input
sensor, 4) faktor afektif, 5) bahasa yang otentik dan bermakna. Dapat
disimpulkan bahwa kegiatan membaca wajib disesuaikan dengan tingkat

perkembangan kognitif siswa. Sejak kelas rendah SD kegiatan membaca
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telah dilakukan, dan semakin berkembang dengan tahapan yang
terintegrasi secara otomatis. Keterampilan membaca pemahaman dimulai
saat siswa menguasai komponen-komponen dasar pada bacaan dan telah

mampu membaca dengan baik.

Dimana kegiatan membaca pemahaman yang efektif tidak
hanya membutuhkan keterampilan membaca namun keterampilan
membaca yang fasih dan otomatis. Hal itu dikarenakan keterampilan
membaca menjadi bagian-yang penting dalam pembelajaran bahasa.
Aktifitas belajar siswa akan terpengaruh jika dia masih kesulitan dalam
membaca, karena membaca dapatdikatakan sebagai salah satu cara
pemerolehan informasi dalam kehidupan akademik ataupun sosial.
Disamping itu akan menjadi sebuah masalah ketika masuk dalam dunia

kerja.

4. Media Pembelajaran

a. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran  ‘merupakan suatu wadah untuk
menyampaikan informasi dan pesan dalam pembelajaran. Fungsi dari
media pembelajaran adalah agar peserta didik dengan mudah dapat
memahami informasi dan pesan yang disampaikan sehingga dapat

mencapai tujuan pembelajaran dengan sempurna(Zahwa & Syafi’i, 2022).

Di era yang serba teknologi dan informasi ini, perkembangan

media juga mengalami kemajuan yang sangat pesat. Penggunaan
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teknologi dan informasi sebagai media pembelajaran merupakan sebuah
tuntutan agar pembelajaran semakin menarik dan tidak hanya terpaku
kepada guru. Dalam penggunaannya, media teknologi dan informasi
memang sulit di operasikan dan membutuhkan keahlian khusus untuk
menjalankanya. Akan tetapi tidak bisa di pungkiri bahwa media
pembelajaran berbasis teknologi dan informasi ini tidak bisa dihindari atau

ditinggalkan.

Media pembelajaran dengan jenis ini sangat memudahkan
guru dalam kegiatan belajar mengajar, karena guru dapat tidak lagi
menjelaskan ulang materi telah dibahas. Dan' cakupan dalam media
berbasis teknologi-ini sangat luas sehingga sangat mudah untuk dijangkau
peserta didik. Media berbasis teknologi dan informasi ini dapat berupa hp,
laptop, internet, dan sebagainya. Media pembelajaran merupakan alat
yang membantu pengajar untuk mengajar serta sebagai sarana penyalur
pesan dari sumber belajar ke penerima pesan belajar(Setiawan et al.,
2023). Dengan media pembelajaran diharapkan siswa akan lebih mudah
dalam memahami apa yang disampaikan oleh guru. Penggunaan media
pembelajaran harus tepat karena hal tersebut mempengaruhi minat dan

perhatian siswa dalam proses pembelajaran.

Hal ini sesuai dengan pendapat dimana terdapat dua
komponen utama yang menentukan keberhasilan pembelajaran, yaitu
metode pengajaran dan media pembelajaran(Ani Daniyati et al., 2023).

Secara khusus (Zahwa & Syafi’i, 2022) menjelaskan pengertian media
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dalam proses belajar mengajar yaitu segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi dalam proses
belajar mengajar sehingga dapat merangsang perhatian dan minat siswa
dalam belajar. Berdasarkan pemaparan para ahli diatas, kesimpulan yang
dapat diambil adalah alat yang dapat digunakan sebagai perantara untuk
menyampaikan informasi dari sumber menuju ke penerima dalam hal ini

terarah pada siswa disebut sebagai media.

b. Klasifikasi Media Pembelajaran

Akibat dari semakin berkembangnya ilmu pengetahuan
dan teknologi maka penggunaan- media pembelajaran semakin
bervariasi(Warda et al., 2022). Media pembelajaran berkembang semakin
banyak sehingga pengkalsifikasian atau pengelompokan media juga
mengalami perkembangan. Pengelompokkan media-menjadi delapan,

yaitu:

1) printed media,

2) display media,

3) overhead tranparencies,

4) audiotape recording,

5) slide series and filmstrips,

6) multi image presentations,
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7) video recording and

8) motion picture films.

Delapan pengelompokkan tersebut belum dapat dikatakan game
edukatif sebagai media pembelajaran. Jika ingin di masukkan dalam
pembagian kategori tersebut game edukatif dapat dikatakan sebagai multi
image presentations karena game edukatif banyak mengandung gambar

yang menarik.

Sedangkan dasar media menjadi lima kategori, yakni:

1) teks (buku, poster);

2) audio (suara, musik);

3) visual (diagram, gambar, kartun);

4) video animasi komputer) dan

5) manipulative (objek tiga dimensi) dan manusia ( guru, siswa, atau

model lain).

Menurut pendapat diatas, maka game edukatif merupakan
salah satu jenis media dalam kelompok e-media. Game edukatif yang
dikembangkan dalam penelitian ini merupakan jenis mobile phones yang
berarti game tersebut dikemas dalam sebuah aplikasi permainan dalam
smartphone. Dari beberapa pendapat diatas dapat disim[ulkan bahwa

game edukatif termasuk dalam e-media yang di dalamnya terdapat teks,
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audio, visual, dan animasi yang ditampilkan dalam bentuk software.
Dimana software da lam tersebut dapat dipasang dalam perangkat

smartphone dengan sistem operasi android.

c. Fungsi Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan sarana komunikasi dalam
bentuk cetak maupun pandang dengar termasuk teknologi perangkat
keras.Dengan kata laian media pembelajaran merupakan suatu teknologi
pembawa pesan yang dapat digunakan untuk keperluan pembelajaran
yang dapat berupa fisik ataupun nonfisik untuk menyampaikan materi
pelajaran. Selain itu media pembelajaran adalah alat bantu untuk
menyalurkan informasi sehingga tersampaikan pada penerima. Senada
dengan pendapat (Elvi Rahmi, 2022)bahwa media pembelajaran

mempunyai beberapa fungsi yaitu:

1) Sebagai sumber belajar yaitu penyalur, penyampai dan penghubung

yang menggantikan fungsi guru terutama sebagai sumber belajar.

2) Fungsi semantik yaitu menambah perbendaharaan kata yang makna

atau maksudnya 'benar-benar dipahami anak didik

3) Fungsi manipulatif yaitu mengatasi batas ruang dan waktu serta

keterbatasan inderawi

4) Fungsi psikologis, yang meliputi:

a) Fungsi atensi: meningkatkan perhatian siswa terhadap materi ajar.
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b) Fungsi afektif: menggugah perasaan, emosi dan tingkat penerimaan

atau penolakan siswa terhadap sesuatu

c) Fungsi kognitif: memperoleh dan menggunakan bentuk-bentuk
representasi yang mewakili obyek-obyek yang dihadapi baik berupa

orang, benda atau kejadian.

d) Fungsi imajinatif: meningkatkan dan mengembangkan imajinasi siswa

e)Fungsi motivasi: mengaktifkan, mendorong, menggerakkan siswa dalam

pembelajaran

f) Fungsi sosiokultural: mengatasi hambatan sosio kultural antarpeserta

dalam komunikasi pembelajaran

Pendapat diatas dapat dipersingkat bahwasanya media
pembelajaran dapat digunakan sebagai jembatan untuk mempersingkat
proses pembelajaran menuju tujuan pembelajaran yang berdampak pada
kulaitas pembelajaran. Adapun  menjabarkan secara umum media

mempunyai kegunaan,antara lain:

1) memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalisitis

2) mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indera

3) menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid

dengan sumber belajar
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4) memungkinkan anak belajar mandiri sesuai bakat dan kemampuan

visual, auditori, dan kinestetiknya

5) memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan

menimbulkan persepsi yang sama.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa perhatian, minat, pikiran dan perasaan siswa dalam
kegiatan belajar untuk mencapai tujuan belajar dapat dirangsang dengan
sebuah media.peran media pembelajaran tidak bisa dikesampingkan,
karena dengan media yang baik dan tepat-akan sangat membantu dalam

proses transfer ilmu dari guru ke siswa.

5.Media Word Wall

a. Pengertian Word Wall

Wordwall adalah sebuah aplikasi berbasis web yang
memungkinkan pengguna, terutama pendidik, untuk membuat berbagai
macam aktivitas pembelajaran interaktif dalam bentuk permainan. Aplikasi
ini sangat berguna untuk membuat proses belajar menjadi lebih

menyenangkan dan efektif.

Penggunaan multimedia pembelajaran interaktif adalah salah
satu pilihan yang dapat dimanfaatkan oleh guru selama pelaksanaan
proses pembelajaran di kelas(Suhrah et al., 2023). Multimedia interaktif

adalah kombinasi berbagai elemen media, seperti teks, gambar, grafis,
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animasi, audio, dan video, yang disajikan dengan cara interaktif.
Multimedia interaktif memungkinkan pengguna, baik guru maupun siswa,
untuk mengendalikan proses dan navigasi ke tahap berikutnya sesuai
dengan kebutuhan siswa . Media word wall dapat memberikan distribusi
besar pada pembelajaran memberikan dorongan belajar dalam diri
peserta didik. Artinya bahwa media pembelajaran word wall ini memiliki
keunggulan dalam menumbuhkan rasa minat dan gairah belajar peserta

didik(Pradani, 2022).

Kemampuan membaca mencakup beberapa hal, antara lain:
intonasi, pelafalan, jeda dan kelancaran dalam membaca. Membaca
bertujuan melatih murid dengan tepat dan mudah dalam mengubah tulisan
menjadi.  suara dengan memperhatikan ucapan,tekanan, dan irama.
Mengingat masih rendahnya kemampuan membaca murid dan pentingnya
metode yang tepat untuk peningkatan kemampuan membaca tersebut,
maka perlu diadakan penelitian mengenai ~upaya peningkatan

kemampuan membaca.

b. Apa saja yang bisa dibuat dengan Word wall?
« Kuis: Membuat soal pilihan ganda, benar-salah, menjodohkan, dan
jenis soal lainnya.
« Permainan kata: Seperti mencari kata, anagram, atau mengurutkan

kata.
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Latihan pendengaran: Memutar audio dan meminta siswa untuk
memilih jawaban yang benar.
Dan masih banyak lagi: Seperti labirin kata, mencocokkan gambar

dengan kata, dan lain sebagainya.

. Mengapa Word wall populer di kalangan pendidik?

Mudah digunakan: Antar muka Word Wall sangat user-friendly
sehingga mudah untuk membuat berbagai macam aktivitas.
Fleksibel: Dapat digunakan untuk berbagai mata pelajaran dan
tingkat kelas.

Interakiif: Elemen permainan membuat siswa lebih tertarik dan
terlibat dalam pembelajaran.

Aksesibilitas: Dapat diakses melalui komputer, tablet, atau
smartphone.

Gratis: Tersedia versi gratis dengan fitur-fitur yang cukup lengkap.

. Langkah Langkah membuat akun Word Wall?

. Daftar: Buat akun di Wordwall.net.

Log in to Wordwall

)y 2 P a@amo D e dan
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Gambar 2.1 Mendaftar atau Login kea kun Word Wall klik sign up with

geogle masukkan email dan paswordnya.Jika sudah login di word wall

2. Buat aktivitas: Pilih template yang tersedia dan sesuaikan dengan

materi pembelajaran.

% % Menggunsken Platioem Merdal X 8 Wordwall | Creste better lmscr X = ) =
€ & C % wordestnerceateipicktemplate T
= Wordwall My Activities My Results RO TS | Upgrade || Frianistt
Pick a template > Enter content > Play € search templates:
‘wou hawe ed 1of you 3 resodrces |
Sort by: Most popular  Alphabetical
= — (
= Match up Quiz Open the box
Jeag and e e e of A e ool e oic~ guestions. Tap eac % turn to apen them up
a
a t dotinitiar 5 [ Bk 30 oo e ool k Bt reveal tha tem Inside,
. N poe
Unjumble . = Flash calrds. ‘a’ Spin the wheel
i 5 n b

- Dray il lrop worss t v, o g e gt : gt the el Aoy s~ hich |1
0 | o onaentenco o e on e front and anmm - (% @t ‘ COMBH W e

Group sart Cemplete the sentence
o

. ‘ Tan th el fn g t . -
S th T g e e and sivo wach o 10 s drag i
It Reper® il Y " el e ggron K, B i .’.‘.--.‘?:! .
I ] .

Gambar 2.2 .Tampilan aktivitas dan fitur yang dapat dipilih.
3. Tambahkan konten: Masukkan pertanyaan, jawaban, gambar, atau

audio.
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Q5 wordwallnetiresuse PS043 4 bahass-rdonens = n§

Unjumble

Bahasa indonesia

Gambar 2.3. Tampilan pertanyaan , jawaban , gambar, atau audio.

4. Mainkan: Setelah selesai, kamu bisa langsung memainkan game

yang sudah dibuat.
1 e SRR O [ W e M 8 - o x
+ Ot ot o TH0MSs, Vg bdoveds a8 Bda
O Wordwall e e s gk My Acifeities My Fasilts m Upgrde | | fariantist v |

i i PN

Gambar 2.4. Tampilan game siap dimainkan

5. Bagikan: Bagikan link game kepada siswa melalui berbagai
platform.
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How do you want to share?

Creates a private fink with no distractions:
Coliects detsiled results.

Gambar 2.5. Tampilan link siap di bagikan

e. Bagaimana menggunakan Word Wall pada siswa?

Cara menggunakan Word Wall pada siswa sangat mudah , guru
membagikan link Word Wall yang telah di buat di via what shapp
maka siswa dapat mengakses dengan satu kali klik akan muncul
aktivitas yang telah di buat oleh guru .Boleh juga melalui browser
silahkan masukkan- link  Word Wall - yang akan di kerjakan.
Penggunaan media Word Wall diharapkan dapat meningkatkan
membaca pemahaman siswa kelas VI di Sekolah Dasar. dalam
pemahaman materi pembelajaran. Penelitian yang dilakukan
menunjukkan bahwa media pembelajaran berpengaruh terhadap

motivasi belajar peserta didik(Gandasari & Pramudiani, 2021).
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f.Kelebihan Media Pembelajaran Word Wall

Beberapa kelebihan dari penggunaan media Pembelajaran Word Wall
sebagai berikut:
1) Word Wall merupakan media pembelajaran yang portabel, dapat
dibawa kemanapun dan mudah dibawa. Hal ini karena media
pembelajaran Word Wall telah dikemas dalam bentuk media aplikasi
android yang memungkinkan siswa mudah penggunaanya dalat di akses
melalui browser hand phone siswa.
2) Efisien, media pembelajaran bahan bacaan dan video yang portabel
tersebut dapat meningkatkan efisiensi waktu saat siswa belajar karena
komik danvideo pada aplikasi Word Wall dapat diputar kapan saja dan
dimana saja, dengan demikian siswa dapat menggunakan waktu mereka
lebih efisien.
3) Biaya yang relatif terjangkau, karena media pembelajaran Word Wall
dapat digunakan secara offline sehingga tidak membutuhkan biaya data
untuk dapat mengakses fitur dalam aplikasi.
4) Menawarkan metode pembelajaran, media dapat membuat siswa
belajar secara mandiri karena fitur fitur dalam Word Wall dapat diputar
kapanpun dan dimanapun, sehingga lebih memudahkan guru dalam
proses pembelajaran.

g.Kekurangan Media Pembelajaran Word Wall
Beberapa kekurangan dari penggunaan media Word Wall sebagai berikut:

1) Hanya dapat diakses dengan menggunakan Android Smartphone;
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2) Jumlah fitur yang masih terbatas karena membutuhkan ruang namun
dapat dibuat sesuai minat siswa.
h. Teori Pengembangan Media Pembelajaran Word Wall

a. Teori Konstruktivisme

Teori ini  menekankan pada pentingnya pengalaman dan
pengetahuan sebelumnya yang dimiliki siswa, dan menganggapnya
sebagai pondasi yang penting dalam membangun pengetahuan baru.
Manusia harus mengkonstruksi pengetahuan itu dan memberi makna
melalui pengalaman - nyata(Suryani & Hasanah, 2023).Teori ini
mengemukakan bahwa  pembelajaran  terjadi melalui konstruksi
pengetahuan oleh ‘individu ' berdasarkan pengalaman, pengetahuan
sebelumnya, dan interaksi dengan lingkungan. Dalam konteks media
pembelajaran Word Wall pendekatan ini diadopsi dengan menyediakan
materi pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk aktif terlibat,
membangun pemahaman mereka sendiri melalui eksplorasi, refleksi, dan

diskusi.

Indikator-indikator teori konstruktivisme dalam media pembelajaran

untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman antara lain:

1. Pembentukan Makna Sendiri

« Indikator: Siswa tidak hanya mengingat fakta-fakta, tetapi juga
menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang sudah

dimiliki.
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Contoh: Setelah membaca cerita tentang seorang penjelajah, siswa
diminta untuk membandingkan pengalaman penjelajah dengan
pengalaman mereka sendiri atau dengan cerita lain yang pernah

mereka baca.

2. Peran Pengalaman Pribadi

Indikator: Pengalaman pribadi siswa sangat mempengaruhi
pemahaman mereka terhadap teks.

Contoh: Siswa yang tinggal di daerah pantai akan lebih mudah
memahami cerita tentang nelayan daripada siswa yang tinggal di

daerah pegunungan.

3. Interaksi Sosial

Indikator: Diskusi dan berbagi ide dengan teman sebaya atau guru
dapat memperkaya pemahaman siswa.
Contoh: Siswa berdiskusi dalam kelompok kecil untuk membahas

makna simbol-simbol dalam sebuah cerita.

4. Konteks Pembelajaran

Indikator: Pembelajaran membaca pemahaman sebaiknya
dilakukan dalam konteks yang relevan dan bermakna bagi siswa.
Contoh: Membaca teks tentang lingkungan alam sambil melakukan

kegiatan di alam bebas.
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5. Refleksi Diri

Indikator: Siswa secara aktif merefleksikan apa yang telah mereka
pelajari dan bagaimana pengetahuan baru tersebut memengaruhi
pemahaman mereka.

Contoh: Siswa menulis jurnal refleksi setelah membaca sebuah

buku.

Implikasi Teori Konstruktivisme dalam Pembelajaran Membaca

Pemahaman:

Pembelajaran aktii: Siswa didorong untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran, bukan hanya sebagai penerima informasi.
Pembelajaran berpusat pada siswa: Pembelajaran disesuaikan
dengan kebutuhan dan minat siswa.

Penggunaan berbagai sumber belajar: Siswa dapat belajar dari
berbagai sumber, seperti buku, artikel, video, dan pengalaman
langsung.

Penciptaan lingkungan belajar yang mendukung: Lingkungan
belajar yang kondusif akan mendorong siswa untuk berpikir kritis

dan kreatif.

b. Teori Kognitif

Istilah “cognitive” berasal dari kata cognition artinya

pengertian, mengerti. Definisi yang luas cognition adalah perolehan,
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penataan dan penggunaan pengetahuan. Teori belajar dapat diartikan
sebagai konsep dan prinsip-prinsip belajar yang bersifat teoritis yang telah
teruji kebenarannya melalui eksperimen(Wisman, 2020). Teori ini
menyoroti proses kognitif dalam pembelajaran, termasuk perhatian,
pengkodean informasi, penyimpanan dalam memori, dan pengambilan
informasi.

Media  pembelajaran Word  Wall dirancang dengan
mempertimbangkan aspek kognitif siswa, seperti penyajian informasi
secara terstruktur, penggunaan metode visualisasi, dan pemberian umpan
balik yang membantu proses pengertian dan pemahaman siswa. Jika
ditinjau dari  pandangan guru, penggunaan media Word Wall
memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran pendidikan

di Indonesia dalam hal pengembangan pembelajaran di kelas.

Indikator teori kognitif dalam meningkatkan kemampuan membaca

pemahaman antara lain:

1. Pemahaman Literal

« Indikator: Kemampuan memahami makna kata, frasa, kalimat, dan
paragraf secara langsung.
e Contoh: Menjawab pertanyaan "Siapa tokoh utama dalam cerita

ini?" atau "Apa yang terjadi pada akhir cerita?"

2. Inferensi
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e Indikator: Kemampuan menarik kesimpulan yang tidak secara
eksplisit dinyatakan dalam teks.

« Contoh: Menjawab pertanyaan "Mengapa tokoh tersebut bertindak
demikian?" atau "Apa yang mungkin akan terjadi selanjutnya?"

e [Gambar seorang siswa membuat diagram alur cerita]

3. Evaluasi

e Indikator: Kemampuan menilai kebenaran, keakuratan, dan
relevansi informasi dalam teks.

o Contoh: Menentukan apakah argumen dalam teks logis atau tidak,
atau membandingkan informasi dari beberapa sumber.

o« [Gambar seorang siswa menandai bagian-bagian teks yang

menurutnya penting]

4. Sintesis

e Indikator: Kemampuan menggabungkan informasi dari berbagai
sumber dan membentuk pemahaman yang baru.

o Contoh: Menulis ringkasan atau membuat peta konsep dari sebuah
teks.

o [Gambar seorang siswa membuat peta konsep]

5. Kreativitas
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Indikator: Kemampuan menghasilkan ide-ide baru atau solusi yang inovatif

berdasarkan informasi yang diperoleh dari teks.

Contoh: Menulis cerita lanjutan dari sebuah teks atau membuat
ilustrasi berdasarkan deskripsi dalam teks.
[Gambar seorang siswa menggambar ilustrasi berdasarkan cerita

yang dibaca]

Strategi Kognitif yang Dapat Ditingkatkan

Membuat prediksi: Memprediksi apa yang akan terjadi selanjutnya
dalam teks dapat membaniu pembaca lebih fokus pada informasi
yang relevan.

Mengajukan pertanyaan: Mengajukan pertanyaan tentang teks
dapat membantu pembaca memahami isi teks dengan lebih baik.
Memvisualisasikan: Membayangkan adegan dalam teks dapat
membantu pembaca lebih terlibat dengan cerita.

Mengambil catatan: Mencatat ide-ide utama dan rincian penting
dapat membantu pembaca mengingat informasi.

Membandingkan dan kontras: Membandingkan informasi dari
berbagai sumber dapat membantu pembaca mengevaluasi

informasi secara kritis.

Implikasi Teori Kognitif dalam Pembelajaran Membaca Pemahaman:
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« Mengajar strategi membaca: Guru secara eksplisit mengajarkan
berbagai strategi membaca kepada siswa.

e Membuat koneksi: Membantu siswa menghubungkan informasi
baru dengan pengetahuan yang sudah ada.

o Menyediakan berbagai teks: Memberikan siswa kesempatan untuk
membaca berbagai jenis teks dengan tingkat kesulitan yang
berbeda.

« Mendorong diskusi: Memfasilitasi diskusi kelas untuk berbagi ide
dan perspektif.

« Membantu siswa memantau pemahaman mereka: Membantu siswa
menyadari ketika mereka tidak memahami sesuatu dan mencari

bantuan.

c.Teori Tekhnologi

Teknologi dapat digunakan untuk membantu siswa memproses
informasi secara lebih efektif. Misalnya, perangkat lunak membaca dapat
menyediakan fitur-fitur seperti kamus digital, alat bantu visual, dan latihan

interaktif yang membantu siswa memahami teks dengan lebih baik.

> TPACK

TPACK adalah kerangka kerja yang menggambarkan pengetahuan dan

keterampilan yang dibutuhkan guru untuk mengintegrasikan teknologi
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secara efektif dalam pembelajaran. Kerangka ini menekankan pada

interaksi antara tiga komponen utama(Sunarti et al., 2022):

» Technological Knowledge (TK): Pengetahuan tentang teknologi,

termasuk alat digital, perangkat lunak, dan sumber daya online.

» Teori Literasi Digital:

Teori ini menekankan pentingnya memiliki keterampilan dan
pengetahuan untuk menggunakan teknologi secara efektif dan
bertanggung jawab.

Dalam' konteks pemahaman :membaca, literasi digital mencakup
kemampuan untuk mencari, mengevaluasi, dan menggunakan
informasi dari berbagai sumber digital. Teknologi dapat digunakan
untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan literasi
digital mereka, seperti kemampuan untuk membedakan antara
fakta dan opini, mengevaluasi kredibilitas sumber informasi, dan

memahami berbagai jenis teks digital.

» Teori Pembelajaran Multimedia:

Teori ini menjelaskan bagaimana orang belajar dari presentasi
multimedia, seperti video dan animasi.

Dalam konteks pemahaman membaca, teknologi dapat digunakan
untuk menyajikan teks dalam berbagai format multimedia, seperti

teks yang dianimasikan, teks yang disuarakan, atau teks yang
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disertai dengan gambar atau video. Hal ini dapat membantu siswa
memahami teks dengan lebih baik, terutama siswa yang memiliki

gaya belajar visual atau auditori(Marwani et al., 2022).

» Teori Pembelajaran Adaptif:

e« Teori ini menekankan pentingnya menyesuaikan pembelajaran
dengan kebutuhan dan kemampuan individu siswa.

e« Teknologi dapat digunakan untuk menyediakan pembelajaran
adaptif dalam membaca, di mana siswa diberikan teks dan latihan
yang sesual dengan tingkat kemampuan mereka. Perangkat lunak
adaptif dapat melacak kemajuan siswa dan‘menyesuaikan tingkat

kesulitan materi secara otomatis.

Selain teori-teori di atas, ada juga beberapa penelitian yang menunjukkan
bahwa penggunaan teknologi dapat meningkatkan pemahaman membaca
siswa. Misalnya, penelitian telah menunjukkan ‘bahwa penggunaan
perangkat lunak membaca dapat meningkatkan kecepatan membaca,
akurasi membaca, dan pemahaman membaca siswa. Selain itu,
penggunaan teknologi untuk memfasilitasi diskusi kelompok tentang teks
juga telah terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman membaca

siswa.

Penting untuk diingat bahwa teknologi hanyalah alat. Efektivitas teknologi

dalam meningkatkan pemahaman membaca tergantung pada bagaimana
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teknologi tersebut digunakan. Guru perlu memilih teknologi yang tepat,
merancang kegiatan pembelajaran yang efektif, dan mengintegrasikan
teknologi dengan strategi pengajaran yang tepat untuk memaksimalkan
manfaat teknologi dalam meningkatkan pemahaman membaca
siswa.Peneliti menggunakan Media Pembelajaran yang berbasis Aplikasi
Word Wall untuk dapat meningkatkan membaca pemahaman pada siswa

kelas VI Sekolah Dasar(Eminarti et al., 2023).

B.Penelitian Yang relevan

1. Penelitian yang relevan yang dilakukan oleh Hanan Fizatuzahra &
Sukardi (2023)berjudul  Multimedia  ARTESI Berbasis Digital Untuk
Meningkatkan Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Sekolah
Dasar Masalah rendahnya keterampilan membaca siswa kelas IV SD
yang = dipengaruhi oleh dampak pandemi Covid-19, kurangnya
dukungan orang tua, dan kurangnya variasi media pembelajaran.
Tujuan penelitian adalah menciptakan multimedia ARTESI (Belajar
Teks Narasi) berbasis digital untuk meningkatkan keterampilan
membaca pemahaman siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian
pengembangan (R&D), dengan pendekatan penelitian kualitatif dan
kuantitatif. Model pengembangan yang digunakan adalah model Borg
& Gall. Subjek penelitian ini melibatkan 28 siswa kelas IV, guru dan
berbagai ahli. Metode pengumpulan data melalui observasi,

wawancara, dokumentasi, angket, dan tes. Instrument pengumpulan
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data menggunakan lembar kuesioner dan soal tes. Analisis data
mencakup uji normalitas, uji T-test, dan uji N-gain. Hasil penelitian
yaitu multimedia ARTESI (Belajar Teks Narasi) berbasis digital yang
dinilai layak oleh ahli materi, bahasa, dan media dengan tingkat
keberhasilan mencapai 88- 94 % . Hasil uji N-gain menunjukkan
peningkatan keterampilan membaca siswa kategori sedang.
Disimpulkan multimedia ARTESI (Belajar Teks Narasi) berbasis digital
berhasil dikembangkan dan layak serta efektif dalam meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV SD. Implikasi
penelitian ini mencakup peran teknologi dalam pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif, potensi multimedia dalam sekolah, dan

peran guru dalam mengintegrasikan teknologi

2. Penelitian yang relevan oleh Wiratno(2023) telah melakukan
penelitian  yang - berjudul “Peningkatan kemampuan membaca
pemahaman dengan media pohon literasi pada murid kelas IV SD
Negeri Ujung Tanah 2 Kota Makassar. Jenis penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas (Class Action Reaserch) yang terdiri dari dua
siklus dimana setiap siklus dilaksanakan sebanyak empat Kkali
pertemuan. Fokus penelitian ini adalah 1) kemampuan membaca
pemahaman dan 2) Penggunaan pohon literasi di kelas IV SD Negeri
Ujung Tanah 2 Kota Makassar. Prosedur penelitian meliputi
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Subjek

penelitian adalah murid kelas IV yang berjumlah 18 orang murid,
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dengan rincian 10 orang laki-laki dan 8 orang perempuan. Data yang
terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis kuantitatif dan
kualitatif. Hasil penelitian ini yaitu siklus | nilai rata-rata murid adalah
56,67 dan menjadi 83,33 pada siklus Il. Ketuntasan belajar membaca
pemahaman murid kelas IV SD Negeri Ujung Tanah 2 Kota Makassar
juga mengalami peningkatan. Pada siklus |, dari 4 (22,2%) murid
mencapai ketuntasan belajar, sedangkan pada siklus Il sebanyak 16
(88,9%) murid mencapai_ketuntasan belajar dan ketuntasan belajar
klasikal tercapai. Berdasarkan hasil penelitian tersebut tersebut, dapat
disimpulkan kemampuan membaca pemahaman murid kelas IV SD
Negeri Ujung Tanah 2 Kota Makassar melalui penggunaan pohon

literasi mengalami peningkatan.

3. Penelitian yang relevan Finka Sari ramdayani (2024) yang melakukan
penelitian Pengembangan Media Pembelajaran Sipakainga’ Berbasis
Android Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Dan
Kemandirian Belajar Siswa Kelas 1V di Sekolah Dasar. Hasil penelitian
ini yaitu Pertama, kevalidan =media pembelajaran Sipakainga’
berdasarkan ahli materi yaitu 95,6%, sedangkan ahli media yaitu 94,5%
termasuk kategori sangat valid. Kedua, kepraktisan media pembelajaran
Sipakainga’ berdasarkan angket respon guru dan siswa memperoleh
nilai persentase masing-masing 100% kategori sangat praktis. Ketiga,
keefektifan media pembelajaran Sipakainga” pada membaca

pemhaman dan kemandirian belajar menggunakan paired sample t-test



yang menunjukkan nilai signifikansi 0,000 atau nilai sig<0,05 sehingga
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil keterampilan membaca
pemahaman dan kemandirian belajar di kelas kontrol dan kelas
eksperimen antar sebelum dan sesudah menggunakan media
pembelajaran ‘Sipakainga’. Dengan demikian, temuan ini menegaskan
bahwa media pembelajaran ‘Sipakainga’ dapat menjadi alternatif efektif
dalam meningkatkan membaca pemahaman dan kemandirian belajar

siswa.

4. Penelitian yang relevan yang dilakukan oleh Budiarti & Haryanto
(2020), “ Pengembangan Media Komik untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar dan Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas IV", yang
menggunakan - model pengembangan Bord &  Gall. Hasilnya
menunjukkan bahwa komik adalah alat pembelajaran yang tepat untuk
digunakan dalam proses pembelajaran. Produk media komik tersebut
dinilai "baik" oleh ahli materi dan ahli media - pembelajaran. Hasil
evaluasi pretest dan posttest juga menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam keinginan -untuk belajar bahasa Indonesia dan
keterampilan membaca pemahaman di antara kelas eksperimen dan
kontrol. Secara keseluruhan, uji dan temuan penelitian menunjukkan
bahwa komik memberikan dampak positif dan signifikan terhadap
keinginan siswa untuk belajar bahasa Indonesia dan kemampuan
mereka untuk memahami bacaan.Hasil uji coba menunjukkan tingkat

kelayakan yang sangat baik; uji coba awal, utama, dan lapangan



operasional masing-masing mencapai skor rata-rata masing-masing
(kategori sangat layak). Uji coba praktis Untuk mengukur pengaruh
media komik terhadap keterampilan membaca pemahaman siswa,
dilakukan pretest dan posttest; hasil menunjukkan peningkatan dari rata-
rata nilai pretest sebesar 53,82 menjadi 71,20 pada posttest; Gain Score
sebesar 0,376 menunjukkan bahwa keterampilan membaca

pemahaman siswa berada dalam kategori peningkatan sedang

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya terkait
dengan penelitian pengembangan yang dilakukan, berupa penelitian
pengembangan media Word Wall dalam meningkatkan kemampuan
membaca pemahamn siswa dengan unsur-unsurnya termasuk teks,
gambar, animasi, dan musik, menggunakan model penelitian
pengembangan 4D. Target penggunaan media pembelajaran ini adalah
siswa yang berada di kelas VI sekolah dasar. Penelitian ini dapat
membatu meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa
dalam proses pembelajaran. Bagi guru, produk media Word Wall ini
dapat menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan dalam
meningkatkan “keterampilan membaca pemahaman siswa dalam
pembelajaran. Sedangkan bagi instansi pendidikan, penelitian ini
sebagai usaha dalam mengenalkan dan mendekatkan pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi kepada guru dan siswa sehingga

dapat digunakan dalam proses pembelajaran.



C..Kerangka Pikir

Pada era informasi yang berkembang pesat saat ini,
kemampuan literasi membaca menjadi keterampilan sangat penting bagi
siswa di semua tingkatan pendidikan. Terutama tingkat sekolah dasar,
sebgai landasan vital yang pembangunan kemampuan literasi membaca
siswa dalam proses pembelajaran. Membaca tidak hanya menjadi fondasi
bagi pembelajaran di berbagai mata pelajaran, tetapi juga merupakan
kunci untuk memperoleh pengetahuan luas dan memahami berbagai
konsep akademik (Ritonga, 2023). Kemampuan membaca merupakan
salah satu keterampilan penting dimiliki oleh siswa pada tingkat
pendidikan dasar. Peningkatan kemampuan membaca siswa memiliki

dampak signifikan pada keberhasilan belajar mereka di sekolah.

Sulfasyah, mengungkapkan bahwa salah satu keterampilan
literasi membaca yaitu kemampuan pemahaman membaca yang dimana
pemahaman membaca ini menjadi masalah terjadi di sekolah dasar
khususnya kelas tinggi yang akan menjadi fokus peneliti untuk
memecahkan masalah tersebut di sekolah dasar. Keterampilan membaca
pemahaman, sebagai kunci dalam memahami sumber bacaan, memiliki
dampak besar dalam pendidikan dan kehidupan sehari-hari(Nur et al.,
2023). Peningkatan keterampilan membaca memungkinkan individu
memperluas  pengetahuan, memperoleh informasi baru, dan
mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam. Pembiasaan

membaca secara teratur dan beragam jenis teks merupakan langkah
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penting dalam mengembangkan kemampuan membaca pemahaman.
Oleh karena itu, upaya perbaikan kualitas pendidikan harus melibatkan
praktik membaca yang baik dan beragam untuk memastikan dampak

positif pada pemahaman siswa.

Dalam proses belajar mengajar, penggunaan media
pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman membaca siswa. Pada
tahap orientasi pengajaran, media pembelajaran akan sangat membantu
proses pembelajaran dan_penyampaian isi-materi. Media pembelajaran
tidak hanya menarik ‘'minat siswa untuk belajar, tetapi juga membantu
mereka memahami lebih baik data, membuat data menarik, dapat
diandalkan, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi.
Setiap mata pelajaran di sekolah harus menggunakan media
pembelajaran berkualitas tinggi, termasuk pembelajaran Bahasa

Indonesia.

Di era digital, kita sebagai pendidik harus berkembang dan
bisa memanfaatkan teknologi termasuk dibidang pendidikan. Dalam
meningkatkan kemampuan pemahaman siswa, dibutuhkan media
pembelajaran menarik agar siswa termotivasi dan memancing minat baca
mereka. Salah satu alternatif bahan ajar yang bisa dimanfaatkan yaitu
menggunakan aplikasi Word Wall, karna menurut peneliti Media
pembelajaran ini berbasis digital, sangat cocok diterapkan di sekolah
dasar khususnya kelas tinggi yang mengalami permasalahan pemahaman

membaca. Sudah banyak terbukti penelitian-penelitian terdahulu
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melakukan penelitian terhadap keefektifan media pembelajaran Word Wall
menggunakan aplikasi canva sangat efektif diterapkan di sekolah dasar.
Media pembelajaran berbasis aplikasi Word Wall menggunakan dapat
meningkatkan pemahaman membaca siswa Kelas VI Sekolah Dasar ,
penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat meningkat kemampuan

pemahaman membacanya.

Berdasarkan penjabaran di atas, diagram kerangka pikir dari
penelitian tentang pengembangan media pembelajaran mengunakan
berbasis aplikasi Word Wall untuk meningkatkan pemahaman membaca

siswa disajikan pada Gambar 2.6 dibawah ini:



Kondisi Awal Pemasalahan Ivi
1. Kemampuan membaca yang rendah
2. Penggunaan media pembe;ajaran yang belum optimal
3. Pengunaan media pembelajran yang belum berbasis aplikasi

Indikator Membaca Pemahaman

1.Kemampuan untuk menemukan ide utama dalam setiap paragraph

2. Kemampuan untuk menemukan makna kata kata yang sulit dipahami

3.Kemampuan untuk menjawab pertanyaan secara menyeluruh tentang bahan bacaan

4. Kemampuan untuk menyebutkan contoh ide atau isi yang ditemukan dalam kehidupan sehari hari
5. Kemampuan untuk menyimpulkan bahan bacaan

A Kemampuan menjawab pertanyaan secara kompherensif dari bahan bacaan

v

Pengembangan Media Pembelajran Berbasis Aplikasi
Word Wall Untuk meningkatkan Kemampuan
membaca pemahaman kelas VI di Sekolah Dasar

|

Model 4 D

. Analisis Awal

Analisis Sisiwa

Analisis Tugas

[Define | -
Analisis Konsep
Spesifikasi Tujuan Pembelajaran

Penyusunan Instrumen Penelitian

— 7 J Pemilihan Media |
esign 1
| 1 Rancangan/Mendesain (Prototype) |

| [ Valdasi Ahl Media dan Mater ]
I

|Deve|op | il Uii Coba 1
1 Reuvisi Il

1 |Uji Coba Il |

1 [Penyebaran di SDN 7 PULAU kARANRANG |

[Desssiminate | 1

y [Publikasi di e-Journal |

Bagan 2.6 Kerangka Pikir
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METODE PENELITIAN

A. Model Penelitian dan Pengembangan

Metode penelitian pengembangan ini menggunakan metode
R&D (Research and Development). Penelitian dan pengembangan
adalah suatu penelitian yang bukan saja menghasilkan produk tetapi juga
terdapat kegiatan lainnya yaitu menguji keefektifan dari produk yang telah
dihasilkan (Sugiyono, 2020). Model pengembangan 4D adalah model

pengembangan media pembelajaran. S. Thiagaranja, Dorothy S.

Sammel, dan Melyn |. Sammel mengembangkan model ini.
Model 4D terdiri dari empat tahap utama: Definisi (pendefinisian), Desain
(perancangan), —develop (pengembangan), dan_ Penyebaran. Media
pembelajaran yang akan dikembangan dalam penelitian pengembangan
ini adalah media pembelajaran Word Wall berbasis android. Model dan
metode ini dipilih karena keduanya cocok dengan media yang akan
digunakan. Setelah itu, produk diuji untuk memastikan validitas dan
kelayakan melalui fase validasi dan uji coba produk. Tujuannya adalah
untuk menentukan seberapa keterpaksaan dan sesuainya media

pembelajaran Word Wall.

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
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Penelitian pada pengembangan media pembelajaran Word Wall ini

menggunakan model pengembangan 4D yang terdiri dari 4 tahap

pengembangan yaitu Define, Design, Develop, dan Disseminate .Yang

dapat dijelaskan sebagai berikut:

Analisis Awal

Analisis Sisiwa

ulau Karanran

Desssim

= Journal

Gambar. 3.1Flowchart Modifikasi pengembangan Model 4D
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Peneliti menggunakan metode pengembangan Thiagarajan
(4D) untuk membuat media pembelajaran Word Wall , dengan beberapa
penyesuaian. Proses pengembangan dimodifikasi untuk memenuhi

kebutuhan peneliti. Beberapa perubahan termasuk:

1. Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap pendefinisian berguna untuk mengumpulkan berbagai
informasi tentang produk yang akan dibuat dan menentukan dan
mendefinisikan kebutuhan pembelajaran. Ini terdiri dari empat langkah,

yaitu:

a. Untuk® menemukan masalah utama dalam pengembangan media
pembelajaran Word Wall , analisis awal (front-end analysis) dilakukan.
Pada tahap ini, fakta-fakta dan solusi tersedia untuk membantu
menentukan langkah awal yang tepat dalam pengembangan media

pembelajaran Word Wall'.

b. Pada awal perencanaan, analisis peserta ‘didik (Learner Analysis)
sangat penting. Analisis peserta didik dilakukan untuk menganalisis
karakteristik peserta didik. Dalam hal ini sangat diperlukan untuk
mengetahui kekurangan-kekurangan yang dialami peserta didik dalam
belajar. Karakteristik peserta didik yang dimaksud adalah: (1) kompetensi
awal dan latar belakang kemampuan, (2) sikap/cara berpikir secara umum

terhadap topik pembelajaran, dan (3) pemilihan media, format, dan

lix



bahasa. Hasil analisis ini menentukan cara penyajian produk hasil

pengembangan.

c. Analisis tugas yaitu kumpulan prosedur untuk menentukan isi dalam
satuan pembelajaran dengan merinci tugas isi materi ajar yang
dimasukkan ke dalam konten produk media pembelajaran yang
dikembangkan. Materi tersebut disesuaikan dengan ,Kompetensi Awal
dan Tujuan pembelajaran yang -akan dicapai. Adapun materi yang
dikembangkan dalam media pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang

dilaksanakan disekolah.

d. Analisis Konsep digunakan untuk menentukan isi materi dalam media
pembelajaran Word Wall yang dibuat. Peta konsep pembelajaran, yang
dirancang untuk mencapai kompetensi tertentu, dibuat dengan
mengidentifikasi-dan menyusun secara sistematis komponen utama materi

pembelajaran.

e. Spesifikasi tujuan pembelajaran digunakan untuk menentukan ukuran
pencapaian pembelajaran. - Ini didasarkan pada analisis materi dan
kurikulum. Peneliti dapat merumuskan tujuan pembelajaran untuk
menentukan materi apa yang akan diajarkan dalam media pembelajaran
Word Wall, membuat kerangka soal, dan pada akhirnya mengevaluasi

sejauh mana tujuan pembelajaran tersebut tercapai.

f. Penyusunan instrumen penelitian langkah ini menghubungkan antara

define dengan tahap design. Instrumen penelitian antara lain angket
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respon siswa terhadap media, angket guru terhadap media, angket
kemampuan membaca pemahaman angket validasi ahli media dan ahli

materi, soal pretest dan posttest.

2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan bertujuan untuk merancang perangkat
pembelajaran sesuai dengan hasil spesifikasi tujuan pembelajaran pada

tahap define. Proses perancangan ini mencakup:

a. Pemilihan media dilakukan untuk memilih media pembelajaran yang
sesuai dengan materi dan memenuhi kebutuhan siswa. Media dipilih untuk
menyesuaikan analisis awal, analisis siswa, -analisis konsep dan tugas,
dan spesifikasi tujuan pembelajaran. Hal ini bermanfaat bagi siswa dalam

mencapai kompetensi dasar dan kompetensi inti yang diharapkan.

b. Pemilihan format dilakukan dilakukan untuk memastikan format yang
dipilih sesuai dengan materi pelajaran dan bentuk penyajian disesuaikan
dengan media pembelajaran yang digunakan. Tujuan pemilihan format
dalam pengembangan adalah untuk ~mendesain Iisi pembelajaran,
pendekatan, dan sumber belajar, mengorganisasikan dan merancang isi
media pembelajaran Word Wall', dan membuat desain media

pembelajaran Word Wall yang menarik.

c. Dalam desain awal, media pembelajaran Word Wall yang telah
dirancang oleh peneliti disusun dan diberikan kepada dosen pembimbing

untuk dikomentari. Saran dari dosen pembimbing digunakan sebagai
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dasar untuk memperbaiki media sebelum tahap produksi. Dilakukan revisi
pada media pembelajaran Word Wall setelah dosen pembimbing
memberikan rekomendasi perbaikan. Rancangan | dari media

pembelajaran Word Wall akan diserahkan untuk tahap validasi.

3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tujuan dari tahap pengembangan ini adalah untuk menghasilkan
media pembelajaran Word Wall yang telah dimodifikasi berdasarkan
masukan ahli dan uji-coba yang dilakukan kepada siswa. Tahap

pengembangan ini terdiri dari. dua langkan:

a. Expert appraisal merupakan teknik untuk memvalidasi atau menilai
kelayakan rancangan produk. Pada tahap ini, dilakukan evaluasi oleh ahli
media dan ahli materi. Penilaian, komentar dan saran yang diberikan
digunakan untuk memperbaiki materi dan rancangan awal media
pembelajaran yang telah disusun agar lebih tepat, efektif, dan memiliki

kualitas tinggi.

b. Revisi | dilakukan setelah selesal proses validasi. Hasil dari validasi
adalah skor penilaian, komentar, dan saran validator untuk memperbaiki
kelemahan dan kekurangan yang terdapat pada rancangan awal
instrumen-instrumen penelitian, termasuk instrumen pembelajaran dan
produk penilaian. Instrumeninstrumen dan media pembelajaran tersebut
diperbaiki sehingga menjadi produk yang layak untuk diujicobakan secara

terbatas. Validasi dilakukan oleh ahli media dan ahli materi.
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c. Development testing (pengujian pengembangan) dilakukan dengan
mengujicobakan produk kepada subjek yang sesungguhnya (siswa kelas
VI) untuk menentukan bagian-bagian yang perlu dilakukan perbaikan.
Perbaikan produk dilakukan sesuai reaksi, komentar, dan saran dari
subjek. Dalam pengujian ini, pelaksanaan tes, merevisi, dan tes ulang
sangat dianjurkan untuk dilakukan agar mendapatkan produk yang lebih

efektif dan konsisten. Dilakukan dua kali uji coba lapangan seperti berikut.

1) Uji coba lapangan terbatas, bertujuan untuk mengetahui bagaimana
respon guru dan siswa terhadap produk media pembelajaran yang
dikembangkan. Tahap- ini dilakukan dengan memberikan media
pembelajaran Sipakainga’ kepada siswa dengan jumiah tertentu. Selain itu,
dilakukan uji empiris terhadap instrumen pengambil data, dalam hal ini

adalah soal tes keterampilan membaca pemahaman (pretest dan posttest)

untuk mengetahui reliabilitas perangkat soal. Saran, komentar, dan reaksi
yang diperoleh dari peserta didik menjadi bahan perbaikan/revisi tahap I
terhadap produk yang  ditujukan pada titik permasalahan. Setelah
dilakukan perbaikan/revisi tahap kedua dari hasil uji lapangan terbatas,

kemudian dilakukan uji lapangan berikutnya.

2) Produk hasil revisi tahap dua selanjutnya dilakukan uji coba pada
kelompok subjek yang lebih besar (uji coba lapangan operasional). Tahap
ini bertujuan untuk mendapatkan produk akhir yang layak digunakan

dalam pembelajaran. Hasil penilaian tersebut kemudian digunakan
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sebagai dasar revisi produk akhir. Pada tahap ini juga dilakukan
pengukuran keterampilan membaca pemahaman.. Pengukuran tersebut
dilakukan sebelum dan sesudah melakukan pembelajaran dengan
menggunakan produk yang berupa media pembelajaran Word Wall
Langkah-langkah uji coba secara rinci dijelaskan pada point-point berikut

ini:

a) Memberikan angket kemampuan membaca pemahaman kepada siswa

untuk mengukur kemampuan membaca pemahamn awal siswa.

b) Memberikan - pretest untuk 'mengetahui kemampuan membaca
pemahaman siswa - terhadap 'materi -pembelajaran sebelum dilakukan

perlakuan.

c) Melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan Word Wall.

d) Memberikan posttest setelah selesai pemberian materi.

Tujuannya yaitu untuk mengetahui tingkat kemampuan membaca
pemahaman siswa seielah pembelajaran ~ menggunakan media

pembelajaran Word Wall.

e) Meminta siswa dan guru mengisi angket respon terhadap media
pembelajaran Word Wall untuk mengetahui tanggapan dan mendapatkan

komentar serta saran mereka terhadap kualitas media.

f) Memberikan angket kemampuan membaca pemahaman kembali untuk

mengukur tingkat kemampuan membaca pemahaman akhir siswa.
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g) Setelah mendapatkan semua data yang diperlukan selanjutnya
menganalisis data tersebut dan melakukan revisi untuk menyempurnakan
produk. Hasil uji coba dan revisi pada tahap uji coba lapangan ini akan

diperoleh produk akhir.

4. Dissiminate (Penyebaran)

Proses penyebaran merupakan tahap akhir pengembangan.
Tujuan dari tahap ini adalah untuk menyebarluaskan produk penelitian
yang telah dihasilkan. Pada tahap ini, penggunaan media pembelajaran
Word Wall yang telah dikembangkan pada skala yang lebih luas.
Penyebaran dan penerapan media pembelajaran ini dengan cara
memberikan kepada guru kelas di sekolah selaku praktisi. Di samping itu,

hasil penelitian ini akan dimuat dalam jurnal elektronik pendidikan.

C. Uji Coba Produk

1. Desain Uji Coba

Uji coba media pembelajaran Word Wall bertujuan untuk
mengetahui apakah produk yang dikembangkan layak digunakan atau
tidak. Berikut pelaksanaan uji coba media pembelajaran Word Wall yang

akan dikembangkan.
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a. Uji Ahli atau Validasi Produk

Pada tahap ini dilakukan oleh validator ahli untuk menilai media
pembelajaran Word wall kemudian memberikan saran untuk memperbaiki

serta memvalidasi apabila media pembelajaran siap digunakan.

2. Uji Coba Produk

Pada tahap ini media pembelajaran Word Wall digunakan oleh siswa
untuk mengetahui bagaimana respon siswa terhadap media pembelajaran

Word Wall yang telah dikembangan.

3. Subjek Uji Coba

Subjek pelaku dalam penelitian pengembangan ini adalah:

a. Subjek uji validator ahli pada media pembelajaran ialah para subjek ahli
bertugas untuk menilai tingkat kelayakan dari produk media pembelajaran

Word Wall.

b. Subjek uji coba produk adalah siswa kelas Vi yang akan menggunakan
media pembelajaran Word Wall - dalam proses pembelajaran. Peneliti
akan melibatkan siswa untuk menguiji efektivitas, kemanfaatan dan respon
mereka terhadap media pembelajaran Word Wall yang dikembangkan.
selain siswa, peneliti juga melibatkan guru sebagai fasilitator dalam

penggunaan media pembelajaran Word Wall.

4.Jenis Data
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Dalam penelitian dan pengembangan ini, terdapat dua jenis data yang

digunakan, yakni data kualitatif dan kuantitatif.

a. Data Kuantitatif

1) Data yang diperoleh dari hasil validasi ahli materi dan ahli media berupa
skor penilaian terhadap media dengan skala 1 sampai 5 untuk setiap

kriteria.

2) Data kemampuan membaca pemahaman siswa awal dan akhir yang

dijaring menggunakan nilai pretest dan posttest.

3) Data respon peserta didik terhadap media pembelajaran Word Wall

berupa skor penilaian dengan teknik pengukuran skala 1 sampai 5.

4) Data skor penilaian angket kemampuan membaca pemahaman siswa

dengan teknik pengukuran skala 1 sampai 5.

b. Data Kualitatif

Data yang diperoleh dari hasil validasi ahli media dan ahli materi
serta respon guru dan siswa yang berupa komentar dan saran sebagai

bahan revisi media pembelajaran yang dikembangkan.

5. Instrumen Pengumpulan Data

a. Instrumen Validasi Ahli

Instrumen validasi ahli merupakan alat-alat ukur media pembelajaran

yang akan divalidasi atau diuji kelayakannya. Instrumen ini akan diberikan
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kepada dosen ahli media dan guru kelas VI SDN 7 Pulau Karanrang. Kisi-

kisi instrumen validasi ahli dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1 Kisi Kisi Instrumen Penilaian Ahli Media

No. |[Aspek Indikator No.Butir | Jumlah
1. [Lay Out [1.Penerapan kombinasi 1, 2, 8
(Tampilan  [unsur-unsur
Media) multimedia(teks,grafik,sua 3, 4,
media ra, animasi/video)
pembelajar |2. Keterbacaan 56,7
an Word 3. .Kualitas jawaban atau
Wall ’ umpan balik 8
2 |lsi Media 1. Kejelasan materi 9,10, 11, 4
Pembelaja 2. Kesesuain dengan
ran Word materi - yang, akan 12
Wall diajarkan
3. [Manfaat 1. Memudahkan 13,14, 4
Media proses
Pembeiaja pembelajaran 15, 16
ran Word 2. Membangkitkan
Wall ’ minat siswa
4. |[Kebahasan 1. Penggunaan 17,18 2
yang bahasa baku
digunakan 2. Bahasa yang
Media digunakan: mudah
Pembelaja dipahami
ran Word
Wall’

Sumber: Lembar Validasi
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Tabel 3.2 Kisi Kisi Instrumen Penilaian Materi

Ixix

No. [Aspek Indikator No.Butir | Jumlah
Isi media 1. Ketepatan materi 1,2 6
1. |Pembelajaran [2. Kelengkapan 3,4,56
Word Wall 3. Kesesuaian
Bahasa yang 1. Penggunaan bahasal|7, 8,9, |6
digunakan baku
media 2. Bahasa yang|10, 11,
pembelajaran digunakan mudah
2. Word Wall dipahami 12
Manfaat media 1. Sebagai sumber 13, 14 2
pembelajaran belajar
3. Word Wall 2. Memberikan
motivasi
a. Angket
Angket yang digunakan dalam penelitian ini antara lain - angket

kemampuan membaca pemahaman

siswa, angket dan respon siswa.

Angket kemampuan membaca pemahaman digunakan untuk mengetahui
kemampuan membaca pemahaman belajar siswa, sedangkan angket
respon siswa digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap

penggunaan media pembelajaran Word Wall’. Tabel berikut menunjukkan

kisi-kisi angket angket respon guru dan angket respon siswa:

Ixix



Ixx

Tabel 3.3 Kisi Kisi Respon Guru

No. Aspek Indikator
1 Tampilan media pembelajaran Kualitas tampilan gambar
Komposisi warna

Word Wall Format dan layout
2 Isi media pembelajaran Penyajian bahan bacaan
Penyajian video
Word Wa” Petunjuk

Keterbacaan teks
Penyajian materi

Tabel 3.4 Kisi Kisi Respon Siswa

No. Aspek Indikator
1 Materi dari media |Kemudahan dalam memahami materi

pembelajaran Word |Materi keterhubungan dengan kehidupan
Wall sehari-hari

Kemudahan bahasa yang digunakan
Kejelasan huruf

2 |Media pembelajaran|Fungsi media

Word Wall Media memotivasi belajar

Media meningkatkan pemahaman
Pembelajaran menyenangkan
Penggunaan gambar

b. Tes
Tes digunakan ~untuk mengukur - keterampilan membaca
pemahaman siswa. Daftar instrumen keterampilan membaca pemahaman

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen Keterampilan Membaca Pemahaman

Siswa

No. |Indikator Deskriptor No.Butir | Jumlah

1. |[Kemampuan Mampu mengidentifikasi| 1, 2,3,
untuk kalimat topik atau
menemukan ide [gagasan utama yang| 4,5 5
pokok setiap menjadi inti dari setiap
paragraph paragraf dalam sebuah

bacaan.

2. |Kemampuan Mampu menggunakan| 6, 7, 8,
untuk konteks dan  strategi
menemukan pembacaan, sepertii 9, 10 5
makna dari menganalisis - akar kata,
kata-kata yang |menggunakan  konjektur|
sulit dipahami. |konteks, atau referensi

luar untuk memahami
makna Kkata yang . tidak
dikenal.

3. |Kemampuan Mampu menguraikan( 11, 12,
untuk menjawabljawaban yang
pertanyaan menyeluruh  dan  jelas| 13, 14, 5
secara berdasarkan informasi
menyeluruh yang terdapat dalam 15
tentang bahan |bahan bacaan.
bacaan.

4. [Kemampuan Mampu mengaitkan dan| 16, 17,
untuk menerapkan informasi
menyebutkan  |atau konsep yang| 18,19, 5
contohide atau |(dipelajari ~ dari ~ bahan
isi yang bacaan ke situasi 20
ditemukandalam|kehidupan nyata.
kehidupan
sehari-hari.

5. |Kemampuan Mampu merangkum| 21, 22,
untuk informasi penting atau
menyimpulkan |gagasan utama  dari| 23, 24,
bahan bacaan. [bahan bacaan secara

singkat dan padat. 25 5
Jumlah 25
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c. Dokumen

Penelitian menggunakan instrumen dokumentasi untuk
mengumpulkan data berdasarkan bukti gambar yang mendukung proses
penelitian. Pengumpulan dokumen seperti catatan peserta didik, hasil
kerja peserta didik, foto-foto kegiatan pembelajaran, dan dokumen lain
yang relevan dengan topik penelitian biasanya merupakan bagian dari
dokumentasi. Dalam penelitian ini, dokumentasi dapat digunakan untuk
merekam perkembangan penggunaan media pembelajaran Word Wall
untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa di kelas VI

Sekolah Dasar

6.Teknik Analisis Data
a. Kelayakan Produk yang Dihasilkan

Selanjutnya, data yang dikumpulkan dari instrumen lembar validasi
yang diisi oleh para validator ahli dianalisis dan digunakan sebagai
perbaikan media pembelajaran Word Wall. ‘Ini dilakukan untuk
menentukan tingkat kelayakan media pembelajaran Word Wall. Skala
likert digunakan untuk menganalisis data ini. Dalam penelitian ini, metode

berikut digunakan untuk menganalisis data:

1. Validasi Data Instrumen Validasi Ahli
Analisis ini digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan media
pembelajaran Word Wall yang dikembangkan dari lembar validasi yang

telah diisi oleh validator ahli. Pemberian skor menggunakan model skala
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likert berikut tabel skornya.

Tabel 3.6 Kriteria Interpretasi

Skor Kriteria
1 Tidak Baik
2 Kurang Baik
3 Cukup
4 Baik
5 Sangat Baik

Berikut rumus untuk® menghitung skor rata-rata dari seluruh aspek

penilaian yang telah dikumpulkan dari lembar validasi ahli

= Skor rata-rata seluruh aspek penilaian
J = Jumlah skor hasil data yang diperoleh
= Banyak skor butir pertanyaan
Data yang diperoleh merupakan nilai data kuantitatif maka
harus diubah skor rata-rata seluruh aspek menjadi nilai kualitatif

sesuai dengan kriteria penilaian yang tertera dalam tabel 3.4 berikut.

Tabel 3.7 Kriteria Penilaian Media Pembelajaran

Word Wall Oleh Ahli

(xi+1,8xsb) <x Sangat Layak
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(Xi+ 0,6 Xsb) <x<(xi+1,8xsbh) Layak
(Xxi— 0,6 xXsb)<x<(xi+0,6Xsbh)) Cukup Layak
(i —1,8xsb) <x < (xi — 0,6 X sby) Kurang Layak
x < (x;— 1,8 X sbh)) Tidak Layak

Sumber: Sukardjo (2006)
Keterangan:

= Skor empirik

X; =/Rata-rata ideal

Xi = (1/2)(skor maks. ideal + skor min. ideal)
= Simpanan baku
= (1/6)(skor maks. ideal — skor min. ideal)

Skor maks. ideal = 5
Skor Min. ideal = 1

Kelayakan media pembelajaran Word Woll menggunakan kriteria
minimal penilaian yang termasuk “Baik”. Jika . penilaian media
pembelajaran minimal mendapatkan kategori baik; maka media tersebut

“layak” digunakan.

2). Analisis Tingkat Kecocokan antar Validator
Tingkat persetujuan antara validator pada hasil validasi materi,
media pembelajaran Word Wall’, soal tes pemahaman dan kemandirian
belajar siswa merupakan kriteria dari reliabilitas. Untuk menentukan

tingkat reliabilitas antar validator dengan menghitung Percentage of
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Agreement (PA). Menurut Borich (Trianto, 2010:240) realibilitas dapat

diketahui dengan menggunakan persamaan:

PA=(1- _A-B)X100%
+B

Dengan PA adalah Percentage of Agreement. A adalah skor validator
yang lebih tinggi dan B adalah skor validator yang lebih rendah.
Berdasarkan nilai PA, kita dapat mengetahui tingkat reliabilitasnya,

dimana nilai PA = 75% dikatakan reliabel.

3).Analisis Hasil Respon Siswa dan Guru Terhadap Media

Analisis data dari angket respon siswa dan-guru diperoleh dari cara yang
sama dengan analisis instrumen penilaian ahli. Kritik- dan saran yang
diberikan akan dijadikan bahan perbaikan media pembelajaran Word Wall.
Jawaban dari hasil angket respon siswa yang memiliki ketentuan yang
sama seperti hasil instrumen validasi ahli yaitu menggunakan skala likert
seperti tabel 3.7. Kemudian, data yang diperoleh akan dicari skor rata-

ratanya dan disimpulkan sesuai dengan kriteria penilaian tabel 3.8.

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa nilai kelayakan produk yang
dikembangkan harus minimal mendapatkan nilai "B" dan berada dalam
kategori "Baik". Oleh karena itu, jika hasil penilaian ahli media, ahli materi,
dan respons guru memberi nilai akhir "B" atau "Baik", maka produk

pengembangan layak digunakan sebagai media pembelajaran.

4). Keefektifan Produk yang Dihasilkan
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Produk dianggap efektif jika memenuhi persyaratan berikut:

Angket keterampilan membaca pemahaman belajar dan hasil
keterampilan membaca pemahaman sangat berbeda antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.Keterampilan membaca pemahaman di
kelas eksperimen sangat berbeda sebelum dan sesudah menggunakan
media pembelajaran Word Wall. Uji coba operasional adalah quasi

eksperimen. Dilakukan pemeriksaan persyaratan berikut:

a. Uji Normalitas

Untuk mengetahui distribusi data yang akan digunakan dalam
penelitian, uji normalitas dilakukan' terhadap data hasil pre-test. Data
dengan distribusi normal dianggap baik dan layak untuk penelitian. Uji
normalitas dilakukan menggunakan program statistik Shapiro Wilk SPSS
24.0 untuk Windows.Jika nilai signifikansi > a = 0,05, kriteria
keputusan HO digunakan. Berikut ini adalah rumusan hipotesis penelitian

ini.

Membaca Pemahaman
HO : Data keterampilan membaca pemahaman sebelum dan sesudah

pembelajaran berdistribusi normal dalam kelas kontrol dan eksperimen.

H1 : Tidak ada distribusi normal data keterampilan membaca
pemahaman sebelum dan sesudah pembelajaran di kelas kontrol dan

eksperimen.

b. Uji Homogenitas
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Uji homogenitas digunakan untuk menentukan apakah subjek
penelitian berasal dari populasi yang homogen. Pretest dan posttest
kelompok kontrol (KK) dan Kelompok eksperimen (KE) diuji untuk
homogenitas. Perhitungan uji homogenitas ini dibantu oleh fasilitas
program statistik SPSS Statistic 24.0 untuk Windows oleh Levene. Jika
nilai signifikansi > a = 0,05, kriteria keputusan HO digunakan. Berikut ini

adalah rumusan hipotesis penelitian ini.

Membaca Pemahaman
HO : Variasi data dalam keterampilan membaca pemahaman sebelum dan

sesudah pembelajaran pada kelas kontrol dan eksperimen homogen

H1 : Keterampilan membaca pemahaman sebelum dan sesudah belajar
tidak homogen di kelas kontrol dan eksperimen.
c. Ujit
1. Uji-t Sampel Bebas (Independent Sample t-Test)

Independent Sample t-Test dilakukan dengan taraf signifikasi 5%
dengan program uji statistik Levene SPSS 24.0 untuk Windows. Tujuan dari
tes ini adalah untuk membandingkan peningkatan keterampilan membaca
pemahaman dan kemandirian belajar rata-rata pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Jika nilai signifikansi < o = 0,05, kriteria keputusan Ho ditolak, dan Hi

diterima. Berikut ini adalah rumusan hipotesis penelitian ini.

Membaca Pemahaman
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Ho : Kedua kelas kontrol dan eksperimen tidak memiliki perbedaan yang

signifikan dalam keterampilan membaca pemahaman setelah tes.

H: : Keterampilan membaca pemahaman di kelas kontrol dan eksperimen

berbeda secara signifikan setelah tes.

2. Uji-t Sampel Berpasangan (Paired Sample t-Test)

Paired Sample t-Test dilakukan dengan taraf signifikasi 5% pada
program SPSS Statistic 24.0 - untuk Windows. Tujuan dari uji sampel ini adalah
untuk membandingkan peningkatan keterampilan membaca pemahaman dan
kemandirian belajar siswa sebelum dan setelah perlakuan pada kelas eksperimen.
Jika nilai siinifikansi kurang dari o = 0,05, kriteria keputusan Ho ditolak,

sedangkan Hi diterima. Berikut ini adalah rumusan hipotesis penelitian ini.

Membaca Pemahaman

Ho : Dalam kelas eksperimen, tidak ada perbedaan yang signifikan dalam

keterampilan membaca pemahaman antara pretest dan posttest.

Hi : Dalam kelas eksperimen, keterampilan membaca pemahaman berbeda

secara signifikan antara pretest dan posttest.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini adalah suatu produk berupa media
pembelajaran Berbasis Word wall. Media pembelajaran yang dihasilkan
tersebut digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman dan kemandirian belajar siswa di sekolah dasar. Penelitian
ini merupakan jenis penelitian Research and Development (R&D) dengan
model pengembangan 4-D (Four D-Models) yang memiliki empat tahapan.
Tahapan tersebut terdiri dari tahap Define (Pendefinisian), design
(Perancangan), Develop (Pengembangan) dan Dissiminate (Penyebaran).
Berikut adalah penjelasan data hasil pengembangan media untuk masing-

masing tahapan:

1. Tahap Define (Pendefinisian)

Tahap Pendefenisian ini mencakup fakta  dan serangkaian
kebutuhan dalam pembelajaran siswa kelas V! di Sekolah Dasar. Dalam
tahap pendefinisian dibagi menjadi enam langkah. Adapun penjelasan
lebih rinci mengenai langkah-langkah dalam tahap pendefinisian adalah

sebagai berikut:

a. Analisis Awal
Analisis awal dari penelitian pengembangan ini yaitu menemukan dan

menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran siswa
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kelas VI di sekolah dasar yaitu rendahnya kemampuan membaca dan
kemandirian belajar siswa, sehingga dibutuhkan solusi yang sesuai

dengan permasalahan yang dihadapi.

Pada tahap analisis penelitian ini peneliti melakukan observasi di
sekolah untuk memperoleh informasi yang diperlukan. Sekolah yang
dijadikan penelitian yaitu SDN 7 Pulau Karanrang pada siswa kelas VI.
Pelaksanaan observasi pada 6 Maret 2025 pukul 07.30 WITA di kelas VI

ketika pembelajaran berlangsung. Berikut ini beberapa hasil observasi:

1)Kurikulum yang digunakan di SDN 7 Pulau Karanrang khususnya kelas
VI adalah Kurikulum 2013.

2) Modul pembelajaran yang dibuat oleh guru terdiri dari kompotensi
awal, tujuan pembelajaran, profil pelajar pancasila, pertanyaan,
pemantik, langkah-langkah pembelajaran, refleksi, glossariun, dan
daftar pustaka.

3) Media pembelajaran yang digunakan berupa papan tulis dan spidol.
Guru sesekali menggunakan media berupa gambar dan beberapa alat
peraga yang menunjang pembelajaran.

4) Buku pelajaran hanya dapat digunakan dalam kelas ketika proses
pembelajaran sedang berlangsung.

5) Proses pembelajaran lebih memfokuskan teacher centered, yaitu
guru hanya hanya menerangkan melalui metode ceramah di kelas dan

pemberian tugas berupa soal-soal.
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b. Analisis Siswa

Analisis siswa bertujuan untuk mengetahui karakteristik siswa.
Berdasarkan hasil observasi, karakteristik siswa di SDN 7 Pulau
Karanrang khususnya kelas VI memiliki respon pasif. Sebagian siswa
memiliki sifat tidak berusaha dalam mencari informasi terkait materi
pelajaran, siswa lebih fokus kepada gadget atau gawai mereka
dibandingkan penjelasan materi yang diberikan oleh guru, sebagian siswa
sering berjalan-jalan saat proses pembelajaran dan mengusik temannya
yang sedang belajar, dan ketika akan melakukan presentasi hasil diskusi
terlihat siswa kurang percaya diri dan bertanggung jawab atas proses
yang telah mereka lakukan. Dari penjebaran tersebut, disimpulkan bahwa
siswa memiliki -kemandirian belajar yang masih rendah. Kemudian
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas VI di SDN Pulau
Karanrang masih rendah, hal ini didasarkan pada hasil tes yang telah
diberikan. Siswa yang mencapai KKM hanya 20% saja dari satu kelas. Hal

ini dapat dilihat pada fampiran E.

Berdasarkan wuraian di atas, maka dikembangkan media
pembelajaran “Word Wall” berbasis Android. Media pembelajaran ini
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan membaca pemahaman

siswa.

c. Analisis Konsep

Analisis konsep merupakan konsep-konsep utama yang akan
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diajarkan dan menyusun secara sistematis dan merinci konsep-
konsep yang relevan serta mengaitkan konsep yang satu dengan

konsep lain yang relevan sehingga membentuk peta konsep.

d. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran
Perumusan tujuan pembelajaran didasarkan pada kompotensi awal
yang tercantum dalam tema Pembelajaran Bumiku dan Musimnya Tujuan
yang diharapkan dari pengembangan media pembelajaran berbasis“Word
Wall’ dapat meningkatkan membaca pemahaman siswa kelas VI

SEKOLAH DASAR .

e. Penyusunan Instrumen Penelitian

Instrumen  penelitian yang disusun terdiri dari perangkat
pembelajaran dan instrumen pengambilan data. Perangkat pembelajaran
terdiri dari RPP- dan media pembelajaran Word Wall. Sedangkan
instrumen pengambilan data berupa angket respon siswa dan guru
terhadap media, soal ies membaca pemahaman vyaitu berupa Pretest dan
Posttest beserta lembar validasinya, lembar penilaian kelayakan media

pembelajaran Word wall untuk dosen ahli media dan Guru Sekolah Dasar.

2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap ini merupakan tahap merancang draft awal yang akan
digunakan dalam pembelajaran materi Bumi dan Musimnya. Pada tahap
ini peneliti merancang draft media pembelajaran “Word Wall’ berupa

flowchart dan Storyboard media, RPP dan instrumen
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pengumpulan data yang kemudian divalidasi oleh validator ahli .

a. Pemilihan format

Format yang digunakan dalam perancangan produk berupa media
pembelajaran “Word Wall’ yang dibuat menggunakan artuculate storyline
dengan materi Indonesia merujuk pada.Media digunakan pada
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman .
Adapun flowchart dari media pembelajaran “Word Wall’ yang akan

dikembang dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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Gambar 4.1 Flowchart Media Pembelajaran Word Wall

b. Rancangan awal media
Pada tahap ini dilakukan penyusunan awal dan konten media
dengan materi Bumiku dan Musimnya . Konten diperoleh dari berbagai

sumber dan diolah menjadi media pembelajaran “Word Wall'.
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Beberapa konten yang terdapat dalam media diantaranya petunjuk
penggunaan media pembelajaran, kompetensi dasar yang ingin dicapai ,

video pembelajaran, dan kuis.

3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan terdiri atas penilaian validator ahli media
dan materi serta uji pengembangan produk. Draft yang telah divalidasi
dan telah melalui tahap revisi diuji.cobakan ke sekolah. Uji coba terbatas
dilakukan dengan melibat siswa kelas VI SDN 7 Pulau Karanrang. Hasil

uji coba akan menjadi pertimbangan pada produk akhir.

a. Validasi Oleh Ahli
Seluruh rancangan media dan instrumen sebelum diuji cobakan di
sekolah, ' terlebih dahulu harus divalidasi. Validasi dilakukan oleh ahli
media.Validasi ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dari media
pembelajaran “ Word Wall’ yang akan diuji coba.  Berikut ini uraian
mengenai hasil validasi dari media pembelajaran dan instrumen

pengumpulan data.

1) Validasi Produk Oleh Ahli Media
Validasi produk oleh ahli media dilakukan untuk mengetahui
kelayakan media pembelajaran “Word Wall’ sebagai media pembelajaran
yang mampu meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa
kelas VI di sekolah dasar. Kelayakan dari segi media dinilai menggunakan

instrumen penilaian yang terdiri dari beberapa aspek diantaranya tampilan
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media, isi, manfaat, dan bahasa yang digunakan. Penilaian menggunakan

skala 1-4, yang kemudian dijumlah dan dikonversikan menjadi skor

kelayakan media pembelajaran “Word Wall’ .

Tabel 4.1 Konversi Kelayakan Oleh Ahli Media

No Indikator Interval Skor Nilai Kategori
1. Tampilan 27,2 - 32 A Sangat Baik
media
Pembelajaran 22,4 -27,1 B Baik
Word Wall
17,6 - 22,3 C Cukup Baik
12,8 -17,5 D Kurang Baik
8-12,7 E Sangat Kurang baik
2 Isi Media 17 - 20 A Sangat Baik
Pembelajaran
Word Wall 14..16 B Baik
11-13 C Cukup Baik
8 -10 D Kurang Baik
5-7 E Sangat Kurang baik
3. Manfaat 13,60 - 16,00 A Sangat Baik
Media
an Word .
Wall 8,80-11,19 © Cukup Baik
6,40 - 8,79 D Kurang Baik
4,00 -6,39 E Sangat Kurang baik
4 Bahasa 10,20 - 12,00 A Sangat Baik
yang
digunakan 8.40-10,19 B Baik
6,60 - 8,39 C Cukup Baik
4,80 -6,59 D Kurang Baik
3,00 - 4,79 E Sangat Kurang baik
Skor Total 68 - 80 A Sangat Baik
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56 - 67 B Baik
44- 55 C Cukup Baik
32 -43 D Kurang Baik
20- 31 E Sangat Kurang baik

Berdasarkan tabel di atas bisa dijelaskan bahwa untuk indikator
tampilan media pembelajaran Word Wall’ minimal mendapatkan skor 22,4,
indikator isi minimal mendapatkan skor 74, indikator manfaat minimal
mendapatkan skor 77,20, dan_indikator bahasa yang digunakan minimal
mendapatkan skor 8.40. Untuk mendapatkan produk yang layak
dikembangkan. Kegiatan validasi dilakukan 'dengan cara menunjukkan
media pembelajaran Word wall beserta lembar penilaiannya kepada
dosen ahli media (validator). Berikut ini hasil penilaian terhadap
media pembelajaran Word Wall dari ahli media. Dari hasil perhitungan

skor penilaian ahli media, didapatkan hasil yang disajikan dalam tabel

berikut.
Tabel 4.2 Hasil Skor Penilaian Ahli Media
No | Aspek Validator | Validator | Validator | Skor Nilai | Kategori
Rata
1 2 3 Rata
1. Lay Out Sanaat
(Tampilan 32 32 32 32 A g
. Baik
Media)
2. | Isi dari media Sangat
Word Wall 20 19 20 19.6 A Baik
3. | Manfaat 16 16 16 16 | A | Sangat
media >
. Baik
pembelajaran
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4. | Bahasa yang
digunakan Sangat
pada media | 12 12 12 12 A 9
. Baik
pembelajaran
Word Wall
Jumlah Skor Keseluruhan 79,6 A Sangat
Baik

Berdasarkan hasil validasi produk oleh ahli media dapat dijelaskan bahwa
pada indikator tampilan media pembelajaran Word Wall’ memperoleh skor
rata-rata 32 dengan nilai A berada pada kategori “sangat baik”, indikator
isi dari media media pembelajaran Word Wall mendapatkan skor rata-rata
19,6 dengan nilai A berada pada kategori “sangat baik”, indikator manfaat
media pembelajaran Word Wall’ mendapatkan skor rata-rata 16 dengan
nilai A yang berada pada kategori “sangat baik”, ‘dan indikator bahasa
yang digunakan pada media pembelajaran Word Wall’ mendapatkan skor
rata-rata 12 dengan nilai A yang berada pada kategori “Sangat baik”.
Berdasarkan penilaian keseluruhan dari ahli media yang berada pada skor
rata-rata 79,6 dengan nilai A yang berada pada kategori “sangat baik”,

maka media pembelajaran Word Wall” dinyatakan layak untuk digunakan.

Selain memberikan penilaian terhadap media pembelajaran Word Wall’,
ahli media juga memberikan beberapa saran yang dapat digunakan agar
media tersebut semakin memiliki kualitas yang baik. Saran yang diberikan
oleh ahli media adalah buatkan buku petunjuk untuk memudahkan
pengguna dalam memanfatakan media . Atas saran tersebut, kemudian

dilakukan perbaikan dengan hasil media yang lebih baik.
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No | Aspek Validator | Validator | Validator | Skor | Nilai | Kategori
Rata
1 2 3 Rata
1. | lIsidari media 24 24 24 oa | A | Sangat
Word Wall Baik
2. Bahasa,TuIisan 24 24 24 24 A Sangat
dan Tampilan Baik
3. | Manfaat media 8 8 8 8 A Sangat
pembelajaran Baik
Sangat
Jumlah Skor Keseluruhan 56 A Baik
Berdasarkan jumlah skor dari penilaian ahli materi yang sudah

disesuaikan dengan konversi penilaian kelayakan, maka dapat diketahui
bahwa materi pada media pembelajaran’ Word Wall’ memiliki skor
keseluruhan sejumlah 56. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa media
pembelajaran Word Wall memiliki kelayakan dari segi materi dengan nilai
A yang berada pada kriteria“Sangat Baik”. dan sesuai dengan saran
validator dapat digunakan untuk kepentingan penelittan Menurut ahli
materi media pembelajaran Word Wall dianggap layak untuk digunakan
Atas saran tersebut, kemudian dilakukan

dalam proses pembelajaran.

perbaikan dengan hasil media yang lebih baik.

2)Tingkat Kecocokan antar Validator

Hasil validasi dari validator ahli digunakan untuk mengetahui tingkat
kecocokan antar penilaian validator. Hasil tersebut juga menjadi salah
satu acuan untuk menentukan tingkat kelayakan dari instrumen yang

dirancang. Hasil analisis nilai PA secara rinci dapat dilihat pada lampiran .
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Ringkasan hasil tingkat kecocokan hasil data dari validator disajikan pada

tabel berikut.

Tabel 4.5 Nilai Percentage of Agreement (PA) media pembelajaran

Word Wall’
No. Aspek Nilai PA  Kategori
1. Lay Out Media 100% Reliabel
Pembelajaran Word Wall’
2. Isi Media Pembelajaran 98% Reliabel
Word Wall’
3. Manfaat Media 100% Reliabel

Pembelajaran Word Wall’
4. Bahasayang Digunakan Media  100% Reliabel
Pembelajaran Word Wall’

Keseluruhan 99,5% Reliabel

Tabel 4.7 Nilai Percentage of Agreement (PA) Seluruh Instrumen

No. Instrumen Penilaian Nilai Kategori
PA
l. Media Pembelajaran 99,5% Reliabel
Word Wall’

b. Hasil Revisi | Berdasarkan Saran dari Validator
Setelah melalui tahap validasi oleh validator media dan materi, validator
menyatakan bahwa instrumen layak untuk digunakan uji coba lebih lanjut, akan
tetapi harus memberi perbaikan pada instrumen yang ada. Komentar dan saran
tersebut menjadi bahan revisi. Komentar dan saran validator serta revisi yang

telah dilakukan selengkapnya disajikan pada tabel 4.8
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Tabel 4.8 Hasil Revisi Media Pembelajaran Word Wall berdasarkan

saran dan komentar dari validator

Sebelum Revisi
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@

Media “Word Wall” Bahasa

Bahasa Indonesia Kelas Vi 3.1
Indonesia Menemukan ide utama dalam setiap o
paragraf

KELAS 6 [+ |

FITRIANTI

Tes pada saal kegiatan

Video Pembelajaran mEsm S8 EXEREN m

Menemikan ide pokok datam parafgal

Menamukan makna kata kata sulit dipahami

c.Uji Coba Lapangan Terbatas

Setelah produk telah melewati tahap validasi dan direvisi sesuai komentar
dan saran validator ahli dan validator praktisi, maka produk siap untuk diuji
cobakan secara terbatas. Uji coba lapangan terbatas dilakukan untuk
mengetahui respon guru dan siswa terhadap media- pembelajaran Word
Wall'. Uji coba terbatas dilaksanakan pada siswa kelas VI SDN 7 PULAU

KARANRANG siswa dan satu orang guru kelas VI.
1.Data Respon guru

Data hasil respon guru digunakan untuk mengetahui respon dan
saran dari guru terkait media pembelajaran Word Wall yang akan
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Dalam mengetahui respon,

guru diharuskan untuk mengamati media pembelajaran Word Wall
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kemudian menjawab angket yang sudah disediakan. Pernyataan terdiri
dari beberapa aspek seputar pengembangan media, diantaranya kualitas
tampilan gambar, komposisi warna, fomat dan layout, penyajian bacaan,
petunjuk, keterbatasn teks, dan penyajian materi. Penilaian menggunakan
skala 1-4, yang kemudian dijumlah dan dikonversikan menjadi skor

kelayakan media pembelajaran Word Wall'.

Tabel 4.9 Konversi Skor Total Respon Guru Pada Uji Lapangan

Terbatas
No. Interval Skor Nilai Kategori
I. 51.-.60 A Sangat layak
2. 41 <X <50 B Layak
3. 32<X <41 C Cukup layak
4. 23<X <32 D Kurang layak
5. X <23 E Tidak layak

Berdasarkan tabel konversi total penilaian guru, dapat diketahui bahwa
media pembelajaran Word Wall’ dikategorikan layak digunakan dalam
pembelajaran jika jumliah skor secara keseluruhan yang didapatkan lebih
dari 41. Jika jumlah skor memiliki rentang nilai 41 sampai dengan 50,
maka media pembelajaran Word Wall mendapatkan nilai B dengan
kategori “layak”, serta apabila jumlah skor melebihi angka 51, maka media

pembelajaran Word Wall” mendapatkan nilai A dengan kategori “sangat

layak”. Namun, jika skor secara keseluruhan yang didapatkan berjumlah
kurang dari 41, maka media pembelajaran Sipakainga’ belum memiliki

kelayakan untuk digunakan dalam proses pembelajaran menurut guru,
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sehingga memerlukan perbaikan atas saran yang diberikan. Berikut ini

adalah tabel skor keseluruhan yang didapatkan dan telah dikonversikan.

Tabel 4.10 Data Angket Respon Guru pada Uji Coba Lapangan

Terbatas
No. Indikator Indikator | Skor
Kualitas tampilan gambar
1. media pembelajaran Word 5 20
Wall’
) Komposisi warna media ) ]
) pembelajaran Word Wall”
3 Format dan layout media 3 1
) pembelajaran Word Wall”
4 Penyajian bacaan media | 4
) pembelajaran Word Wall”
5. Petunjuk media 1 4
pembelajaran Word Wall’
6. Keterbacaan teks media 5 7
pembelajaran Word Wall’
7. | Penyajian materi pada media
pembelajaran Word Wall” 1 4
Jumlah Skor Keseluruhan 58

Dari hasil respon guru pada uji coba lapangan terbatas, dapat diketahui

bahwa media pembelajaran Word Wall’ memenuhi kategori “sangat layak”

dengan nilai A dengan skor keseluruhan berjumlah 58. Hal ini berarti media

pembelajaran Word Wall  sangat layak untuk digunakan sebagai media

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman dan

kemandirian belajar siswa kelas VI di sekolah dasar dan siap untuk ke tahap

selanjutnya yakni uji coba lapangan operasional.

Pada saat uji coba lapangan terbatas, selain memberikan penilaian guru
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kelas juga memberikan komentar serta saran yang dapat menjadi perbaikan untuk
media pembelajaran Word Wall. Komentar yang diberikan adalah media
pembelajaran Word Wall ’ sangat menarik bagi siswa kelas VI untuk digunakan
dalam pembelajaran, dan materi yang mudah dipahami oleh siswa karena
dilengkapi oleh audio visual dan animasi. Sedangkan saran yang diberikan oleh
guru kelas adalah kejelasan teks masih perlu di perbesar sehingga terlihat lebih

jelas.

2.Data Respon Siswa

Data hasil respon siswa dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
respon dan saran siswa terhadap media pembelajaran Word Wall’ jika digunakan
dalam proses pembelajaran membaca pemahaman siswa. Sebelum memberikan
respon, terlebih dahulu siswa melakukan pengamatan terhadap media
pembelajaran Word Wall ° yang dibagikan. Dari satu kelas VI = siswa yang

diminta untuk memberikan respon.

Tabel 4.11 Konversi Skor Total Angket Respon Siswa

Pada Uji Coba Lapangan Terbatas

No. Interval Skor Nilai Kategori
1. X >612 A Sangat layak
2. 504 < X <612 B Layak
3. 39,6 < X <504 C Cukup layak
4. 28,8 < X <396 D Kurang layak
5. X <288 E Tidak layak

Berdasarkan konversi skor respon siswa akan disajikan acuan dalam

penentuan kategori kelayakan media pembelajaran Word Wall’ yang akan
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digunakan dalam proses pembelajaran membaca pemahaman dan
kemandirian belajar siswa kelas VI di sekolah dasar. Media pembelajaran
Word Wall dapat dikatakan layak apabila skor total yang didapatkan lebih
dari 50,4. Jika kurang dari skor tersebut, maka media pembelajaran Word
Wall’ belum memenuhi kelayakan berdasarkan respon yang diberikan siswa

dan memerlukan perbaikan kembali.

Angket respon siswa pada uji coba lapangan awal ditujukan pada siswa di
SDN 7 PULAU KARANRANG. Siswa melakukan pengamatan terhadap
media pembelajaran Word Wall” kemudian diberikan angket respon yang
terdiri dari 18 butir pernyataan. Berikut-ini hasil “dari perhitungan  angket

respon siswa yang telah dikonversikan.

Tabel 4.12 Data Angket Respon Siswa pada Uji Coba Lapangan

Terbatas
No. Indikator Indikator  Skor
1. Materi pada media 6 23
pembelajaran Sipakainga’
2. Kualitas Tampilan 4 12
3. Ketepatan Pemilihan 2 7
Aplikasi

4. Kemudahan Pengoperasian 4 12
5. Kehandalan 2 8

Jumlah skor rata-rata 18 62

keseluruhan

Berdasarkan data hasil angket respon siswa pada uji coba lapangan
terbatas menunjukkan bahwa media pembelajaran Word Wall memiliki skor
keseluruhan sebanyak 72. Angka yang didapatkan lebih dari 61,2. Oleh karena itu,

media pembelajaran Word Wall’ memenuhi kategori “sangat layak™ dengan nilai

XCv



Xcvi

A. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran Word Wall’ telah
memenuhi kriteria kelayakan untuk digunakan sebagai media pembelajaran untuk
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas VI di sekolah

dasar dan siap untuk digunakan dalam uji coba lapangan operasional.

d.Tahap Revisi ll
Tahap revisi kedua dilakukan berdasarkan hasil yang diperoleh dari uji
coba terbatas, yaitu dengan memperbesar. teks pada media pembelajaran Word
Wall’ sehingga keterbacaan teks menjadi lebih jelas. Pada uji coba terbatas
diperoleh bahwa media pembelajaran Word Wall” sudah menunjukkan kelayakan
berdasarkan respon guru dan respon siswa. Selain itu angket dan tes sudah
dinyatakan valid reliabel. Karena soal tes sudah valid dan reliabel maka soal tes

tersebut dapat dikatakan layak digunakan pada uji coba berikutnya.

e.Uji Coba Lapangan Operasional

Uji coba lapangan operasional dilakukan setelah: media melalui tahap
revisi dari saran yang . dihadapkan pada uji coba lapangan utama. Uji coba
lapangan operasional merupakan tahap akhir uji coba yang dilakukan dalam
penelitian ini. Jika pada uji coba sebelumnya siswa hanya memberikan respon
terhadap media pembelajaran Word Wall”, kali ini media pembelajaran Word
Wall” di uji cobakan dan digunakan dalam pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui keefektifan media pembelajaran Word Wall” terhadap kemampuan
membaca pemahaman siswa kelas VI di sekolah dasar. Uji coba operasional

dilakukan pada dua kelas yang terdiri dari kelas kontrol dan kelas eksperimen.
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Uji coba operasional dilakukan pada tanggal 9-12 April 2024 di SDN 7
PULAU KARANRANG dengan uji coba pada siswa kelas VI sebagai kelas
kontrol dan kelas VI sebagai kelas eksperimen. Uji coba lapangan operasional
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui keefektifan media pembelajaran Word
Wall’ dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas VI di
sekolah dasar. Data yang didapatkan dalam uji coba ini berupa respon guru,
respon siswa, hasil tes membaca pemahaman, dan angket siswa. Berikut akan

dijabarkan hasil data pada uji coba operasional.

1). Data Respon Guru

Untuk mengetahut pendapat dan kesan guru setelah menggunakan media
pembelajaran Word Wall”. Respon guru mencakup kualitas tampilan gambar,
komposisi warna, fomat dan layout, penyajian bacaan, petunjuk, keterbatasn teks,
dan penyajian materi. Selanjutnya data yang diperoleh akan dikonvesikan menjadi

skala 4. Konversi nilai dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.13 Konversi Skor Total Respon Guru Pada Uji Lapangan

Operasional
No. Interval Skor Nilai Kategori
1. X =51 A Sangat layak
2. 42 <X <51 B Layak
3. 33<X <42 C Cukup layak
4. 24 <X <33 D Kurang layak
5. X <24 E Tidak layak

Berikut ini adalah hasil respon guru pada lapangan operasional yang disajikan

pada tabel ini.
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Tabel 4.14 Data Angket Respon Guru pada Uji Coba Lapangan

Operasional
No. Indikator Indikator  Skor
1. Kualitas tampilan gambar
media pembelajaran 5 20
Word Wall’
2. Komposisi warna media ) 3
pembelajaran Word Wall”
3.  Format dan layout media 3 12
pembelajaran Word Wall”
4. Penyajian bacaan media 1 4
pembelajaran Word Wall”
5. Petunjuk media 1 4
pembelajaran Word Wall’
6. Komposisi warna media ) 3
pembelajaran Word Wall”
7. -« Penyajianmateri pada media
pembelajaran 1 4
Word Wall”
Jumiah skor keseluruhan 15 60

Dari hasil respon guru pada uji coba lapangan terbatas, dapat diketahui
bahwa media pembelajaran Word Wall” memenuhi kategori “sangat layak”
dengan nilai A dengan skor keseluruhan berjumlah 60. Hal ini dibuktikan dengan
komentar dan saran yang diberikan diantarany: 1) media pembelajaran Word
Wall” memberikan pengalaman belajar bagi siswa; 2) media pembelajaran Word
Wall” membantu dalam menyajikan materi; dan 3) media pembelajaran Word

Wall” membantu siswa untuk dapat belajar secara mandiri.

Berikut disajikan grafik perbandingan respon guru saat uji coba

lapangan terbatas dan uji coba lapangan operasional.
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Kualitas komposisi Format dan penyajian petunjuk Keterbacaan Penyajian
warna layout bacaan media teks materi
tampilan
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Uji Coba Lapangan Terbatas Uji Coba Lapangan Operasional Skor Maksimal

Gambar 4.2 Grafik Perbandingan Respon Guru Setelah
Uji Coba Lapangan Operasional
Gambar 4.2 menunjukkan ada peningkatan respon guru terhadap
media pembelajaran Word Wall’ setelah produk direvisi dan diperbaiki.
Pada setiap aspek mampu mencapai skor maksimal. Hal ini dapat
diartikan bahwamedia yang digunakan sangat sesuai dengan karakteristik

dan gaya belajar siswa.

Dari gambar 4.2 juga dapat dilihat bahwa respon guru pada uji coba
lapangan operasional dengan menggunakan media pembelajaran Word
Wall” secara keseluruhan adalah sangat baik dan mengalami
peningkatakan dari respon guru saat uji coba lapangan terbatas dan uji

coba lapangan operasional.

1) Data Respon Siswa

Data respon siswa memeiliki tujuan mengetahui pendapat siswa terhadap
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media pembelajaran Word Wall’ yang dikembangkan. Respon siswa ditujukan
pada subjek uji coba lapangan operasional pada kelas eksperimen. Data yang
diperoleh selajutnya dikonversi menjadi nilai skala 5 seperti dibawah ini.

Tabel 4.15 Konversi Skor Total Angket Respon Siswa Pada
Uji Coba Lapangan Operasional

No. Interval Skor Nilai Kategori
L. X =612 A Sangat layak
2. 504< X <612 B Layak

39,6 < X <504 C Cukup layak
4. 288 < X <396 D Kurang layak
5. X <288 B Tidak layak

Dari hasil uji coba operasional yang telah dilakukan diperoleh data

respon siswa sebagai berikut.

Tabel 4.16 Data Angket Respon Siswa pada Uji Coba
Lapangan oprasional

No. Indikator Indikator Skor

1. Materi pada media 6 24
pembelajaran Word Wall’

2 Kualitas Tampilan 4 16
3 Ketepatan Pemilihan Aplikasi 2 8
4. Kemudahan Pengoperasian 4 16
5. Kehandalan 2 8
Jumlah skor rata-rata keseluruhan 18 72

Berdasarkan tabel 16 dapat diketahui bahwa skor keseluruhan yang didapatkan
dari respon siswa terhadap media pembelajaran Word wall’ pada uji coba
lapangan operasional mencapai 72 dengan nilai A dan kategori “sangat layak.
Jika dilihat dari rata-rata respon siswa, pada uji coba operaional memiliki nilai

rata-rata yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa adanya perubahan positif pada
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uji coba lapangan terhadap media pembelajaran Word Wall’. Berikut dijelaskan

perbandingan hasil rata-rata respon siswa.

74
72
70
68
66
64
62
60

58

56

Rata-Rata Respon Siswa

B Uji Coba Lapangan Terbatas B Uji Coba Lapangan Operasional = Skor Maksimal

Gambar 4.3 Grafik Perbandingan Reson Siswa Setelah
Uji Coba Lapangan Operasional

Gambar 4.3 menjelaskan respon siswa setelah uji coba operasional

7

terhadap media pembelajaran Word Wall” mengalami peningkatan jika
dibandingkan pada saat uji coba awal dan uji coba lapangan. Hasil uji
coba operasional hampir memperoleh skor rata-rata maskimal artinya

respon yang diberikan oleh siswa sangat baik meskipun belum mencapai

skor maksimal.

2) Hasil Tes Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Keefektifan
media pembelajaran Word Wall’ untuk meningkatkan kemampuan

membaca pemahaman siswa kelas IV di sekolah dasar dilakukan dengan
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menggunakan uji coba lapangan terbatas

operasional.

cii

dan Uji coba lapangan

Kemampuan membaca pemahaman siswa meningkat baik di kelas

kontrol maupun kelas eksperimen. Untuk lebih jelas disajikan data

perbandingan skor rata-rata kemampuan membaca pemahaman siswa

pada uji coba operasional.

Tabel 4.17 Hasil Uji coba Keterampilan Membaca Pemahaman

No Nama Kelas Kontrol Nama Kelas Eksperimen
Siswa Siswa

Uji coba Uji coba lapangan

lapangan operasional

terbatas
1. ASP 52 64 ASM 52 92
2, AJT 64 76 ADS 64 64
3. AKA 72 72 AGR 72 92
4, ADZ 60 64 FHR 56 88
5. ALY 56 72 HRL 60 88
6. AND 52 68 HSM 64 92
7. ADP 60 68 MSR 76 92
8. DPD 68 72 MFI 52 96
9. HIL 68 64 MSA 68 68
10 IDP 68 64 ARF 76 96
11. IRM 64 60 MBL 60 100
12. MTJ 52 80 MSL 68 92
13. AKB 64 76 MNM 52 100
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14. MTR 68 64 NAP 64 96
15. MHB 64 72 NSL 64 96
16. NZF 52 64 SNL 52 92
17. NRE 56 60 SLF 76 96
18. NFK 64 80 MRN 56 100
Jumlah 1120 1240 1132 1680
Rata rata 62,2 68,8 62,8 93,3

Untuk memperjelas perbandingan hasil

keterampilan

eksperimen. Disajikan grafik di bawah ini.
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Gambar 4.4 Grafik Skor Rata-Rata Keterampilan
Membaca Pemahaman Siswa Uji Coba Operasional

membaca pemahaman

di

kelas kontrol

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

Pretect Pncttect

perhitungan skor-rata

dan kelas

Dapat dilihat pada gambar 4.4 bahwa uji lapangan terbatas dan uji

lapangan operasional pada kelas kontrol dan kelas eksperimen keduanya
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mengalami peningkatan skor rata-rata keterampilan membaca pemahaman.
Namun, yang perlu diperhatikan adalah peningkatan skor pada kelas eksperimen

jauh lebih besar daripada kelas kontrol.

c. Analisis Data

Uji efektivitas dilakukan dengan menggunakan metode quasi experiment
dengan desain penelitian nonequivalent control group design. Desain ini
digunakan untuk membandingkan kelas kontrol dengan menggunakan media
pembelajaran yang dimiliki® oleh guru, sedangkan kelas eksperimen diberi
perlakuan yaitu melaksanakan -pembelajaran dengan  menggunakan media
pembelajaran Word Wall’. Selain itu: untuk membandingkan keadaan kelas
kontrol dan kelas - eksperimen, desain penelitian i juga untuk mengetahui
peningkatan keterampilan membaca pemahaman di kelas eksperimen sesudah

melaksanakan pembelajaran dengan media pembelajaran Word Wall'.

1) Uji Normalitas
Perhitungan uji° normalitas dari data membaca pemahaman siswa
menggunakan program SPSS Statistics Versi 23 melalui vji one sample
Shapiro Wilk. Hasil perhitungan normalitas secara lengkap dapat dilihat pada
lampiran. Ringkasan hasil uji normalitas membaca pemahaman siswa dapat
dilihat pada tabel dibawah ini.hasil uji normalitas membaca pemahaman siswa

dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 4.18 Hasil Uji Normalitas Membaca

Pemahaman Siswa

cv

Variable Kelas (Salil & Kondisi Ket
Kontrol Uji 0,146 >0,05 | Ho Normal
lapangan [ 0,090 | >005 |Ho Normal
terbatas
Membaca - v |
Pemahaman Eksperimen | Uji 0,080 | >0,05 Ho Norma
lapangan
operasional { 0,162 | >0,05 Ho Normal

Pada tabel 4.18 dapat dilihat bahwa membaca pemahaman kelompok

kontrol diperoleh signifikansi 0,146 dan 0,090. Nilai signifikansi pada kelompok

kontrol > 0.05. Dengan demikian Ho diterima, Hi ditolak atau semua data pada

kelas kontrol berdistribusi normal. Pada kelas eksperimen dapat dilihat bahwa

membaca pemahaman memperoleh signifikansi 0,080 ~dan 0,162. Nilai

signifikansi pada kelompok kontrol >0,05. Dengan demikian Ho diterima, Hi

ditolak atau semua data pada kelas eksperimen berdistribusi normal.

2.Uji Homogenitas

Tabel 4.19 Hasil Uji Normalitas Membaca Pemahaman

Siswa
Variable Kelas (SaI;l & Fondls Ket
Membaca Kontrol Uji 0,277 | >0,05 | Ho Homogen
Pemahaman lapangan
terbatas
Uji 0,071 | >0,05 Ho Homogen
Eksperimen | lapangan
operasional
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Pada tabel 4.19 dapat dilihat bahwa membaca pemahaman pada uji
lapangan terbatas dan uji lapangan operasional memperoleh signifikansi
0,277 dan 0,071 nilai signifikansi > 0,05, dengan demikian HO diterima, H1

ditolak atau semua data homogen.

2) Independent Sample T-test

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, serta
semua data berdistribusi normal dan homogen, maka selanjutnya
dilakukan pengujian dengan menggunakan independent sample t-test
untuk mengetahui perbedaan apakah terdapat perbedaan masing-masing
variabel terikat, yaitu keterampilan membaca pemahaman , antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Hipotesis penelitian untuk independent

sample t-test adalah sebagai berikut.

a. Membaca Pemahaman

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan uji coba lapangan terbatas

keterampilan membaca pemahaman di kelas kontrol dan eksperimen.

H1 : Terdapat perbedaan yang signifikan uji coba lapangan operasional

keterampilan membaca pemahaman di kelas kontrol dan eksperimen.
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Pengujian dilakukan dengan menganalisis hasil uji coba
keterampilan membaca pemahaman pada siswa kelas kontrol dan kelas
eksperimen untuk mengetahui perbedaan signifikansi kemampuan awal
siswa pada kedua kelas tersebut. Dasar analisis dan pembuatan
kesimpulan hasil perhitungan independent sample t-test adalah sebagai
berikut. Kriteria keputusan yang digunakan yaitu HQO ditolak jika nilai

signifikansi < a = 0,05 sehingga H1 diterima.

Hasil perhitungan independent sample t-test untuk kedua kelompok
dengan menggunakan SPSS 23 dapat dilihat pada lampiran . Hasil uiji

independent sample t-test dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.20 Hasil Independent Sample T-test

Keterampilan Membaca Pemahaman

Data Sig. (a) Kondisi Keterangan
Uji coba 0,795 > 0,05 Ho diterima
lapangan
terbatas
Uji coba 0,000 < 0,05 Hi diterima
lapangan
Operasional

Berdasarkan Tabel 4.20 dapat dilihat bahwa pada data uji coba
lapangan terbatas keterampilan membaca pemahaman diperoleh nilai
signifikansi 0,795. Nilai signifikansi yang diperoleh > 0,05 sehingga HO
diterima. Dengan demikian dapat diketahui bahwa tidak terdapat

perbedaan yang signifikan pada data uji coba lapangan terabatas
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keterampilan membaca pemahaman antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Berdasarkan Tabel 37, dapat dilihat bahwa pada data uji coba
lapangan operasional keterampilan membaca pemahaman diperoleh nilai
signifikansi 0,000. Nilai signifikansi yang diperoleh < 0,05 sehingga HO
ditolak, sehingga H1 diterima. Dengan demikian dapat diketahui bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan uji coba operasional keterampilan

membaca pemahaman di kelas kontrol dan eksperimen.

4)Paired Sample T-test

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas, serta semua
data berdistribusi normal dan homogen, dan uji independent sample t-test,
maka dilakukan uji paired sample t-test untuk mengetahui perbedaan uiji
coba lapangan terbatas kelas kontrol dan uji coba lapangan operasional
kelas kontrol, serta uji coba lapangan terbats kelas eksperimen dan uiji
coba lapangan operasional kelas eksperimen. Hipotesis penelitian untuk

paired sample t-test adalah sebagai berikut.

a)Membaca Pemahaman

HO : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan uji lapanagan terbatas

keterampilan membaca pemahaman di kelas kontrol dan eksperimen.

H1 : Terdapat perbedaan yang signifikan uji lapangan operasional

keterampilan membaca pemahaman di kelas kontrol dan eksperimen.
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Pengujian dilakukan dengan menganalisis hasil uji coba
kemampuan berpikir kritis pada siswa kelas eksperimen dan uji coba
lapangan operasional kelas eksperimen untuk mengetahui perbedaan
signifikansi kedua kelas tersebut. Kriteria keputusan yang digunakan yaitu

HO ditolak jika nilai signifikansi < a = 0,05 sehingga H1 diterima.

Hasil perhitungan paired sample t-test untuk kedua kelompok dengan
menggunakan SPSS 23 dapat dilihat pada lampiran .Hasil uji paired sample

t-test dapat dilihat pada Tabel 4.21.

Tabel 4.21 Hasil Independent Paired Sample T-test

Keterampilan Membaca Pemahaman

Data Sig. (a) Kondisi Keterangan
Uji lapangan 0,758 > 0,05 Ho diterima
terbatas
Uji lapangan 0,000 < 0,05 Hi diterima
Operasional

Berdasarkan ‘Tabel 4.21 dapat dilihat bahwa pada data
keterampilan membaca pemahaman kelas kontrol diperoleh nilai
signifikansi 0,758. Nilai signifikansi yang diperoleh > 0,05 sehingga HO
diterima. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa tidak terdapat
peningkatan yang signifikan keterampilan membaca pemahaman siswa
pada kelas kontrol (kelas yang tidak melakukan pembelajaran dengan

media pembelajaran Word Wall’).
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Berdasarkan Tabel 4.21 dapat dilihat bahwa pada data
keterampilan membaca pemahaman kelas eksperimen diperoleh nilai
signifikansi 0,000. Nilai signifikansi yang diperoleh < 0,05 sehingga HO
ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian dapat diketahui bahwa terdapat
peningkatan keterampilan membaca pemahaman pada kelas eksperimen
(kelas yang melakukan pembelajaran dengan media pembelajaran Word
Wall. Hal ini juga menunjukkan bahwa media pembelajaran Word Wall’

yang dikembangkan terbukti efektif pemahaman.

4.Tahap Penyebarluasan (Disseminate)

Tahap disseminate “merupakan ' tahap < penyebarluasan dan
merupakan tahap akhir dari tahap penelitian dan pengembangan ini. Pada
tahap ini peneliti memasukkan mengirimkan media pembelajaran guru
kelas VI dan membagikan kepada siswa kelas VI. Hasil-penelitian ini juga
dibuat dalam bentuk artikel ilmiah dan di publish secara online dalam e-

journal.

B.Pembahasan

1. Karakteristik pengembangan media Word Wall ini sesuai
dengan metode 4 D melalui empat tahap yaitu define, design, develop,

dan disseminate.
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a. Tahap define

Diperoleh dari data awal ,analisis tugas siswa di lapangan bahwa
kemampuan membaca pemahaman siswa yang masih rendah serta media
pembelajaran yang digunakan oleh guru hanya berupa papan tulis dan
spidol serta beberapa media penunjang seperti media gambar. Melalui
observasi dari hasil temuan ini maka, peneliti akan mengembangkan media
pembelajaran Word Wall untuk meningkatkan kemampuan membaca
pemahaman siswa. Oleh karena itu dilakukan dilakukan analisis konsep
dan perumusan tujuan pembelajaran, serta dilakukan penyusunan
instrumen penelitian “berupa perangkat pembelajaran dan instrumen
pengambilan data berupa angket respon siswa dan guru terhadap media,
angket membaca pemahaman belajar awal dan akhir siswa, soal tes
membaca pemahaman yaitu berupa uji lapangan terbatas dan uji lapangan
operasional beserta lembar validasinya, lembar penilaian kelayakan media

pembelajaran Word Wall’ untuk dosen ahli media .

b.Tahap design

Pemilihan format media dan melakukan perancangan awal.
Format yang digunakan untuk perancangan produk media pembelajaran
Word Wall menggunakan menggunakan aplikasi Word Wall . Media
pembelajaran Word Wall terdiri dari menu utama. Sesuai kompetensi
dasar yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca

pemahaman siswa setelah  menggunakan media ini. Menu video
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pembelajaran yang memuat materi Bumiku .

c.Tahap Develop

Pada tahap pengembangan ini (develop) dilakukan validasi
media oleh validator kelayakan penggunaan media Word Wall’ . Sehingga
masukan dan saran dari validator sehingga dilakukan revisi | selanjutnya
dilakukan uji penelituan terbatas dan mendapatkan hasil yang lumayan
menarik perhatian siswa sehingga peneliti mealkukan revisi ke dua
mengembangkan media ini melalui hiperlink. Terdapat sembilan blok link
yang memudahkan siswa untuk menggunakan media ini. Blok pertama
berupa petunjuk penggunaan 'dan blok kedua berupa video pembelajaran ,
tes kegiatan dan selanjutnya susunan blok indikator pada permainan Word
Wall itu sendiri.Dengan adanya menu blok link media pembelajaran Word
Wall, tidak hanya menawarkan pengalaman pembelajaran yang kaya dan
menarik, tetapi juga menunjukkan perhatiannya terhadap kenyamanan dan
kemudahan pengguna dalam menjelajahi konten-konten yang disajikan. Hal
ini sejalan dengan dengan fungsi media pembelajaran yang membantu
siswa dalam memperjelas informasi atau pesan pembelajaran (Wahyu et al.,

2020).

d. Tahap Desiminate

Pada tahap ini dilakukan penyebaran media Word Wall ini dengan

melakukan pelaksanaan pada uji lapangan operasional di kelas VI Sekolah
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Dasar dan peneliti juga membuat media ini dalam bentuk artikel dan

publish.

2.Kevalidan pengembangan media pembelajatran Word Wall ini dapat
dilihat pada hasil skor penilaian Ahli Media pada tabel 4.2 yang di
kategorikan sangat baik pada Tahap ketiga develop, kualitas prototype
media pembelajaran Word Walf telah diuji melalui proses validasi oleh para
ahli di bidang media . Hasil dari-validasi tersebut menunjukkan bahwa
media pembelajaran ini _memperoleh penilaian yang sangat baik dan
dianggap layak untuk digunakan. Validasi dari ahli media memastikan
bahwa desain dan fungsi teknis dari media ini sesuai dengan standar yang
diharapkan, sehingga memastikan pengalaman pengguna yang optimal.
Dan membuktikan bahwa konten yang disampaikan dalam media
pembelajaran ini memenuhi kriteria keakuratan, kejelasan, dan keterkaitan
dengan materi pembelajaran yang diinginkan. Dengan demikian, hasil
validasi ahli ini memberikan jaminan bahwa Word Wall’ telah melalui
evaluasi yang teliti dan‘layak untuk menjadi alat pembelajaran yang efektif
dalam mendukung membaca pemahaman dan kemandirian belajar siswa di
sekolah dasar. Hal ini sejalan dengan peran media pembelajaran untuk
membantu dalam proses belajar mengajar, sehingga seorang siswa dan
guru bisa memanfaatkan media pembelajaran yang mulai berkembang
untuk dijadikan sebagai alat bantu dalam menyampaikan materi agar

proses belajar mengajar lebih mudah dilakukan .
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3..Kepraktisan media Word Wall ini dalam meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa kelas VI di sekolah dasar. Sebagaimana
tercermin dari hasil respon yang positif dari siswa dan guru. Respon siswa
menunjukkan bahwa media pembelajaran ini sangat layak digunakan
dalam proses pembelajaran, dengan berbagai aspek seperti materi,
kualitas tampilan, ketepatan pemilihan aplikasi, kemudahan pengoperasian,
dan kehandalan memperoleh kategori sangat layak. Di sisi lain, respon
guru terhadap media pembelajaran ini juga mengesankan, dengan berfokus
pada aspek-aspek seperti kualitas tampilan gambar, komposisi warna,
format dan layout, penyajian bacaan dan petunjuk, keterbacaan teks, serta

penyajian-materi, yang semuanya dinilai sebagai sangat layak.

Sejalan dengan hal tersebut kepraktisan media pembelajaran
didukung oleh kelebihan media pembelajaran Word Walf. Pertama, praktis
dan portabilitasnya memungkinkan akses mudah dan fleksibel,baik di
dalam maupun di luar lingkungan sekolah, memungkinkan siswa untuk
belajar kapanpun dan dimanapun mereka berada. Kedua, efisiensi dalam
penggunaan waktu dan sumber daya membuatnya menjadi alat yang
efektif dalam proses pembelajaran, memaksimalkan hasil belajar siswa
dengan menggunakan waktu dan sumber daya yang terbatas dengan
optimal. Ketiga, biaya yang relatif terjangkau memastikan aksesibilitas
media ini bagi berbagai kalangan tanpa menimbulkan beban finansial yang
berat, menjadikannya sebagai investasi yang bernilai dalam pendidikan. .

Melalui media pembelajaran Word Wall mendorong kemampuan
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membaca pemahaman dan keterampilan belajar siswa dengan

menyediakan lingkungan pembelajaran yang praktis, efisien.

4. Keefektifan dari pengambangan media Word Wall ini dapat dilihat pada
Hasil uji coba operasional menegaskan bahwa media pembelajaran Word
Wall’ telah terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman siswa kelas VI Sekolah Dasar. Berdasarkan analisis
menggunakan uji paired sample t-test antara uji lapangan terbatas dan uiji
lapangan operasional pada kelas eksperimen, diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000, yang jauh lebih kecil dari level signifikansi yang ditetapkan
(0,05). Angka ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam
keterampilan membaca pemahaman siswa setelah mengikuti pembelajaran

dengan menggunakan media pembelajaran Word Walf.

Dengan demikian, hasil ini memperkuat kesimpulan bahwa
penggunaan media pembelajaran Word Wall* yang dikembangkan ini
mampu memberikan -dampak positif dalam meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi yang diajarkan. Penelitian ini menggambarkan
bahwa pendekatan interaktif dan menyenangkan yang ditawarkan oleh
Word Wall’ mampu memotivasi siswa untuk lebih aktif terlibat dalam proses
pembelajaran, sehingga memberikan hasil yang signifikan dalam
pengembangan keterampilan membaca pemahaman mereka. Dengan
demikian, media pembelajaran Word Wall’ tidak hanya menjadi alat

pembelajaran yang efektif, tetapi juga memperkuat posisinya sebagai solusi
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inovatif dalam meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat dasar. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Budiarti &
Haryanto (2020) yang menunjukkan bahwa pengembangan media
pembelajarn adalah media yang tepat untuk digunakan dalam proses
pembelajaran. Senada dengan hasil penelitian yang dilakukan Nathalia
Angelina et al., (2021) menunjukkan bahwa pengembangan media video
animasi dapat efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca

pemahaman siswa.
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BAB V
PENUTUP
A.Kajian Produk yang Telah Direvisi
Kajian produk yang telah direvisi berdasarkan hasil penelitian yang

telah dilaksanakan menyimpulkan bahwa:

. Penelitian ini menghasilkan produk media pembelajaran Word Wall’ yang
berbasis Android. Keunggulan dari media pembelajaran Word Wall ini
adalah potable, efisien,” biaya yang relatif terjangkau, . Media
pembelajaran Word Wall’ mampu memfasilitasi pembelajaran dengan baik
khususnya pada keterampilan membaca pemahaman.

. Media pembelajaran Word Wall” dinyatakan sangat layak oleh ahli materi
dan ahli media pembelajaran. Ahli materi memperoleh peresentase 95,6%
dengan kategori sangat layak. Dan validasi ahli media pembelajaran
memperoleh persentase 94,5% dengan kategori sangat layak. Dengan
demikian media pembelajaran Word Wall’ dinyatakan sangat layak
digunakan dalam proses pembelajaran.

. Pada uji coba lapangan terbatas dan uji coba lapangan operasional media
pembelajaran Word Wall’ telah dinyatakan sangat praktis melalui respon
guru dan siswa. Respon guru pada uji coba lapangan terbatas
memperoleh skor 58 dan uji coba lapangan operasional memperoleh skor
61. Adapaun respon siswa pada uji coba lapangan terbatas memperoleh
skor 62 dan uji coba lapangan operasional memperoleh skor 71. Hal ini

menunjukkan adanya peningkatan respon guru dan siswa pada media
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pembelajaran yang membuktikan bahwa media pembelajaran memiliki ke
praktisan yang sangat baik.

4.Media pembelajaran Word Wall’ dinyatakan efektif untuk meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman belajar siswa, hal ini dibuktikan
dengan hasil uji statistik melalui paired sample t-test yang menunjukkan
nilai signifikan 0,000 atau nilai sig , 0,05 sehingga terdapat perbedaan
yang signifikan pada antara hasil kemampuan membaca pemahaman dan
kemandirian belajar siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
antara sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran Word

Wall’.

.Saran Pemanfaatan Produk, Diseminasi dan Pengembangan
Produk Lebih Lanjut
Berdasarkan kesimpulan diatas, saran pemanfaatan produk, diseminasi

dan pengembangan produk lebih lanjut yang akan dilakukan yaitu:

1.Saran Pemanfaatan Produk
Disarankan kepada guru untuk menggunakan media pembelajaran Word
Wall ’ ini sebagai satu diantara alternatif media dalam pembelajaran
khususnya untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman

siswa kelas VI di sekolah dasar.

2. Diseminasi

Media pembelajaran Word Wall’ hasil pengembangan akan dibuat

dalam bentuk artikel ilmiah dan di publish secara online dalam bentuk e-
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journal. Selain itu media pembelajaran Word Wall’ diharapkan dapat
disosialisasikan kepada guru-guru SD di sekolah lain melalui KKG
maupun seminar. Agar kebermanfaatan media pembelajaran Word Wall’

lebih luas.

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Media pembelajaran Word Wall’ hasil pengembangan ini dapat
dikembangkan lebih lanjut oleh guru dengan menjadikan format file
berbeda. Seperti flash agar dapat menyesuaikan dengan perangkat
mobile modern. Selain itu guru dapat mengembangkan materi yang

berbeda dengan media pembelajaran Word Wall’.



CXX

DAFTAR PUSTAKA

Amalia, A. D., & Wirawati, D. (2023). Pemanfaatan Teknologi Digital dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia. Alinea: Jurnal Bahasa, Sastra, Dan
Pengajaran. https://doi.org/10.35194/alinea.v12i2.2418

Ani Daniyati, Ismy Bulgis Saputri, Ricken Wijaya, Siti Aqgila Septiyani, &
Usep Setiawan. (2023). Konsep Dasar Media Pembelajaran. Journal
of Student Research. https://doi.org/10.55606/jsr.v1i1.993

Arwita Putri, Riris Nurkholidah Rambe, Intan Nuraini, Lilis Lilis, Pinta
Rojulani Lubis, & Rahmi Wirdayani. (2023). Upaya Peningkatan
Keterampilan Membaca Di Kelas Tinggi. Jurnal Pendidikan Dan
Sastra Inggris. https://doi.org/10.55606/jupensi.v3i2.1984

Bania, A. S., & ; |. (2020). Anaiisis Kemampuan Literasi Membaca Siswa
Sekolah Dasar di Kota Langsa. BEST Journal (Biology Education,
Sains-and Technology). hitps://doi.org/10.30743/best.v3i2.2806

Elvi Rahmi. (2022). Inovasi Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Melalui Media Audio Visual di Era Digital. EI-Rusyd : Jurnal Sekolah
Tinggi lImu Tarbiyah Stit Ahlussunnah Bukittinggi.
Https://Doi.Org/10.58485/Elrusyd.v7i1.103

Eminarti, E., Sulfasyah, S., & Rahmawat, R. (2023). Pengaruh
Penggunaan Media Pembelajaran Quizziz Terhadap Kemampuan
Membaca Pemahaman Dan Minat Membaca Siswa Kelas V Sekolah
Dasar. Dwija Cendekia: Jurnal Riset Pedagogik.
Https://Doi.Org/10.20961/Jdc.v7i1.70512

Gandasari, P., & Pramudiani, P. (2021). Pengaruh Aplikasi Wordwall
Terhadap Motivasi Belajar Ipa Siswa Di Sekolah Dasar. Edukatif:
Jurnal llmu Pendidikan. Https://Doi.Org/10.31004/Edukatif.v3i6.1079

Gunarwati, R., Maula, L. H., & Nurasiah, I. (2021). Analisis Kemampuan
Membaca Pemahaman Berbasis Daring Pada Siswa Sekolah Dasar.
Janacitta. Https://Doi.Org/10.35473/Jnctt.v4i2.1142

Halawa, N., & Lase, F. (2022). Mengentaskan Hoax Dengan Membaca
Pemahaman Di Era Digital. Educativo: Jurnal Pendidikan.



CXXi

https://doi.org/10.56248/educativo.v1i1.32

Islamiyah, S. N., Sulfasyah, S., & Azis, S. A. (2023). Perbandingan
Metode Pembelajaran Dediscerta dan Metode Pembelajaran SQ3R
terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Sekolah Dasar.
Jurnal Basicedu. https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i5.4293

Kodariah, S., & Samsudin, A. (2023). UPAYA MENINGKATKAN
KETERAMPILAN MEMBACA PEMAHAMAN TEKS BACAAN KELAS
I MENGGUNAKAN MODEL CIRC (COOPERATIVE INTEGRATED
READING AND COMPOSITION) PADA SISWA SDN TANGKIL.
Didaktik : Jurnal lImiah PGSD STKIP Subang.
https://doi.org/10.36989/didaktik.v8i2.555

Marwani, M., Munirah; M., & Sulfasyah, S. (2022). Pengaruh Strateqgi
Pembelajaran DRTA (Directed Reading-Thinking Activity) Berbantuan
Audio Visual terhadap Motivasi Belajar dan Kemampuan Membaca
Pemahaman Siswa Kelas V. Jurnal Basicedu.
https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i6.4 105

Norma N. Monigir, J. S. . L. (2020). Penggunaan Metode Demonstrasi Dan
Media Gambar Seri Dalam Literasi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Bahasa Indonesia Siswa Kelas |V di SDN 3 Airmadidi. Al-Madrasah:
Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah.

Nur, C., Azis, S. A., & Sulfasyah, S. (2023). Analisis Pelaksanaan
Pembelajaran Membaca Pemahaman pada Wacana Naratif dan
Prosedural Siswa Sekolah Dasar. Jurnal Basicedu.
https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i3.4384

Nuryani, H. E., Wulan, N. S., & Suwangsih, E. (2021). Pengaruh Teknik
Gist terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Sekolah
Dasar. Renjana Pendidikan: Prosiding Seminar Nasional Pendidikan
Dasar.

Pradani, T. G. (2022). Penggunaan media pembelajaran wordwall untuk
meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa pada pembelajaran
IPA di Sekolah Dasar. Educenter: Jurnal IlImiah Pendidikan.
https://doi.org/10.55904/educenter.v1i5.162



CXXii

Putra, A. S., & Sukardi, T. (2020). Hubungan Antara Pemahaman Teori
Pemesinan Bubut Dan Kemampuan Membaca Gambar Teknik
Dengan Prestasi Praktik Pemesinan .... Jurnal Pendidikan Vokasional
Teknik ....

Rita, Y., Muliana, I. L., & Handrianto, C. (2021). Taksonomi Bloom dalam
Materi Sistem Persamaan Linear pada Program Paket C di PKBM
Hang Tuah Pekanbaru. JURING (Journal for Research in Mathematics
Learning). https://doi.org/10.24014/juring.v4i1.12354

Rohmawati, L., Hendriani, A., & Mulyasari, E. (2019). Penerapan Model
Circ Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahamaman.
Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar.

Rulyansah, A., Budiarti, R. P. N., Mardhotillah, R. R., Basuki, E. P., &
Azzahra, S. M. (2022). Peningkatan Keterampilan Membaca Siswa
Kelas Tinggi melalui Multimedia Interaktif: Program Pengabdian
Masyarakat pada. Konteks Sekolah Dasar. Indonesia Berdaya.
https://doi.org/10.47679/1b.2022320

Saputra, N. W., Wibawa, A. P., Pujianto, U., & Anugrah, P. (2020).
Pengembangan Bahan Ajar Data Mining Menggunakan Four-D Model
dalam Kerangka Kerja CDIO. Belantika Pendidikan.
https://doi.org/10.47213/bp.v3i2.92

Setiawan, A. D., Nursetiawan, R. M., Tara, F., Efendi, M., Lingga, P. J.,
Prasetyo, T., Maxwell, J., Ahmadsyah, S., Chandra, & Jufri, M. (2023).
Berkembangnya Media Pembelajaran dengan Sistem Teknologi
Informasi. Jurnal Siteba.

Setyorini, D., Suneki, S., Prayitno, M., & Prasetiawati, C. (2024).
MENINGKATKAN MINAT BELAJAR DENGAN MENGGUNAKAN
MEDIA WORDWALL KELAS 4 DI SEKOLAH DASAR. Jurnal Sinektik.
https://doi.org/10.33061/js.v6i1.8885

Suhrah, S., Sulfasyah, S., & Munirah, M. (2023). The Effect of Process
Skills Approach Using Picture Stories on Reading Comprehension and
Interest in Reading in Elementary School Students. Pedagogik Journal
of Islamic Elementary School. https://doi.org/10.24256/pijies.v6i1.3629



CxXiii

Sunarti, S., Munirah, M., & Sulfasyah, S. (2022). Pengaruh Penerapan
Strategi Pembelajaran Information Search terhadap Minat Belajar dan
Hasil Belajar Kemampuan Membaca Pemahaman pada Siswa Sekolah
Dasar. Jurnal Basicedu. https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i6.4104

Suryandaru, N. A., & Setyaningtyas, E. W. (2021). Pengembangan Media
Pembelajaran Berbasis Website Pada Muatan Pembelajaran
Matematika Kelas V. Jurnal Basicedu.
https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i6.1803

Suryani, |., & Hasanah, M. N. (2023). Implikasi Teori Konstruktivisme pada
Pembelajaran Tematik dalam Meningkatkan Kecakapan Abad 21.
Jurnal Basicedu. https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i4.5801

Warda, Sulfasyah, & Akib, T. (2022). Efektivitas Model Pembelajaran
kooperatif Tipe Script dalam Pembelajaran Membaca Pemahaman
Siswa Sekolah Dasar. JUDIKDAS: -Jurnal llmu Pendidikan Dasar
Indonesia. https://doi.org/10.51574/judikdas.v2i1.805

Wisman, Y. (2020). Teori Belajar Kognitif Dan Implementasi Dalam Proses
Pembelajaran. Jurnal llmiah Kanderang Tingang.
https://doi.org/10.37304/jikt.v11i1.88

Zahwa, F. A., & Syafii, I. (2022). Pemilihan Pengembangan Media
Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi. Equilibrium: Jurnal
Penelitian Pendidikan Dan Ekonomi.

Https://Doi.Org/10.25134/Equi.v19i01.3963



CXXiV

LAMPIRAN



CXXV

A. PERSURATAN
1. lzin dari Universitas

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANG AN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

L Sl AlsuddinNo 259 Telp 866972 Fax (04111865538 Maknsssr 80121 F-nmafl :1p fplasn.com
BT L S5 P
Nomor : 1606/05/C.4-VII/11/1446/2025 26 Sya'ban 1446 H,
Lamp : I (satu) Rangkap Proposal 25 Februar 2025 M.
Hi : Permohonan lzin Penelitian
Kepada Yth,

Bapak Gubernur Prov. Sul-Sel
Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal da
di -

PTSP Prov. Sul-Sel

Makassar
HgsmiE
Berdasarkan Surat / iyah Makassar Nomor:

() i

0462/A.2-TI/T1/1 446/2(
AQQ apKASs,

N
7

’/, jalam rang lisan Tesis

s
Y

N
NN s

JARAN BERBA: D WALL

L R A
LY {{%"'if F
A

& 3
Dr.Muh( Atief Muhsin., M.Pd
02-25 NBRG-1427761



CXXVi

2. Izin Penelitian dari Provinsi Sulawesi Selatan

PEMERINTAH PROVINS!| SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
N Bougemalie No 5 Telp (0411) 441077 Fax [0411) 44800
Webane bfp /fsmap-new suteciprov 0o id Emafl. ptao@suisniprov go id

Makasaar 90231
Nomor - 4838/S.01/PTSPI2025 Kepada Yth,
Lampiran - Bupati Pangkep
Perihal Izin penelitlan

di-

Tompat

Nama
Noamor Pokok

Program Studi

aksud



3. Izin

CXXVii

Penelitian dari Dinas Pendidikan Kab.Pangkajene dan
Kepulauan

b =258 o Ot J,

PEMERINTAH HABUPATEN PANGHAJENE DAN KEPULAUAN
«a
h L !
5 DINAS PENANAMAN mnmmmmm
:' I H ddin N 400 (0410) 22008 Pangkajene — KP. 90611
i "q IZIN PENELITIAN
) (9]
'~ Nomor @ IPT/085/DPMPTSP/MNI2025 U
© | DASAR HUKUM ! @
@ | I. Undang Undang Republik indonesia Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional bl
ﬂ Penelitinn. Pengembangan dan Penémpan limu Pengeta huan Teknologi: g-
|| 4. Peraturan Menleri Dalam NegeriMomers 7 Tahun 2014 tentang Perubahan Peraturan -
& | Menteri Dalam Negeri Nombr $4 Tahun 2011 tentang Pedoman Pencrbitan||
@ | Rekomendasi Penelitian; =
A 3. Peraturan Bupatl Pangkajene dan Kepulavan Nomor 379 Tahun 2019 tentang Tim||
he | Teknia pada Dinas Pensnaman Modal dan Pelavanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten| (& @i_
sl Pangkep. . o
F :,al 4. Peraturan Bupseti Pangkejene dan Kepulauan Nomor 56 Tahun 2015 tentang E o
P Penyederhanaan  Perizinan dan Nen Perizginan di Kabupaten Pangkajene dan -
D ,&! Kepulauan. 2 Q
@ 5. Peraturan Bupati Paniskijene dan Kepiilsusn Nomor 37 Tahun 2018 tentang 47)
@ Pelimpahan Kewenangan Penyelenggaraan Py dan Non P pada Dinas|| @
@ | WMMWTMHMNM&‘" paten Pangkajene dan|| 3
LA )
& |Denmim berilran izin penelitian kepada : 2
@ Nama :FITRIANT] &
: Nemor Pokok 105061104723 e
he Tempat fTgl. Lahir :Pangkajene / 05 Januari 1989 E o
Jens Kelamin :Perempuan of
G Pekerjaan :Mahasiswa E .
o Alamat : PL Karanrang Kel/ Desa Mattiro Bulu Kec. Liukang g o'
o Tupabbiring Utara Kab. Pangkajenc dan Kepulauan )
% Tempat Meneliti : 8PN 7 Pulau Karanrang Kab. Pangkajene dan Kepulauan o
p | Maksud dan Tujuan ynengadaken penelitian dalam rangka Penulisan Hasil Penclitian dengan Judul : 8
g “Pengernbangan Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi Word Wall Untuk Meningkatkan e
Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Kelas VI Sekolsh Dasar” »
®, |Lamanya Penciitian : 6 Marct 2025 /d & Mei 2025 B
}'5' Dengan Keténtuan Sebigai Berikut : o
u 1. ummmwmnpngm,mmaﬁmuhué
5 Istindat setem pit. E
2. Penelitian tidak menyimpang dari maksud izin vang diberikan. il
(ol 3. Menyerahkan 1 (satu) examplar foto copy hasil penelitian kepada Dinas Pe n Modal||p Q
Q mwmw&ummwmmw {n
) 4. Surat Izin Penelitian ini diiyaielan tidak berlaku, hilanmana pemegang izin ternyata tidak|| @
@ menanti Ketentuan-Ketentuas fersebil diales. @
g | Demikian lzin Penclitian ini diberikan untuk dipergunakan scbagai mestinya. 8
® Panglkajene, B Maret 2025 /,a
Lol
2 Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan S
) Terpadu Satu Pintw, o
e g Kk
FEMBINA TE. i 1V b \
NIP, 19730202 o
a9
/




CXXViii

4. Surat ljin telah melakukan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN PANGKAJENE DAN KEPULAUAN

‘:f DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
- UPT SD NEGERI 7 PULAU KARANRANG
Alamat . Prdau Karanreang. Desa Mattien Bulu, Kee J& Tupabbiring Drora Kabupaten
langkep 20671
sU F, NGAN TE KS,
Nomor : 420/ | SDN.7 /V/2025
Yang bertandn tangnan dibawah ini
Nama “MUHAMMAD AKBAR.B, S5.Pd
NIP - 198605182009021002
Pangkat/golongan : Pemnbina, TR 11 TV/b
Jahatan Cpa

Unit Kega
Dengan inl menerangkan b

\\» “ ! i ). l//
Wi
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B. Instrument Penelitian
1. Validasi

N

PUSAT PUBLIKASI DAN VERIFIKASI KARYA TULIS ILMIAH (P2-VKTI)
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

SURAT KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan dibawah ini:
1. Nama : Wﬁrw-ﬂn-WMlH-fA-
2. NIDN 12603650 1

3. Asal Program Studi: Meg b Qe ANk Prltn Y Prsden Prdern

Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul:

..............................

dari mahasiswa:
Nama : Prlriowt &

Program Studi y Magt (tor ‘Pm'l"d'l“"‘ ‘Dﬁd"

NIM 05061104323

(sudah siap/belum siap) * dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan

beberapa saran sebagai berikut:
L Sguallonn  dnaoun | Wades  word wall

AN

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

2025
*) coret yang tidak perlu
Alamat: Lt. 2 Gedung Program Pascasarjana e ! Po
Jalan Sultan Alauddin Nomor 259, Makassar, Sulawes| Selatan. g g e
E-mail: jumalpascasarjana@unismuh ac.id | Website: htips://p2-viti-pasca.unismuh ac id/ i == o



PUSAT PUBLIKASI DAN VERIFIKASI KARYA TULIS ILMIAH (P2-VKTI)
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAR VALIDASI
MEDIA PEMBELAJARAN

a. Petunjuk

Dalam rangka penyu
Berbasis Aplikast Word Wall Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman
", peneliti mengembangkan Media Pembelajaran. Mohon

sunan tesis dengan judul “Pemgembangan Media Pembelajaran

Siswa Kelas VI Sekolah Dasar
kiranya Bapak/Ibu dapat memberikan:

1. Penilaian dengan meninjau beberapa as

merevisi media pembelajaran.

2. Penilaian dengan meninjau beberapa aspek dengan memberikan tanda cek (V) pada
kolom nilai yang telah tersedia dengan menggunakan skala sebagai berikut:

1. : Tidak Relevan

2 : Cukup Relevan

3. :Relevan

4. :Sangat Relevan .

Untuk revisi-revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu untuk
direvisi atau menuliskannya pada bagian saran yang telah disediakan.

Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian secara objektif

pek, penilaian umum, dan saran-saran untuk

b. Format Penilaian

Ska
No Aspck Penilaian -
1 NUTIY 4
T | Lay Out (Tampilan Media)
a. Keseimbangan tampilan gambar dan teks B 1 /0 vd
b. Kesesuaian pemilihan backround dengan karakteristik | 11 | [ [ [ | &
siswa
A e Y L =
n , Makassar, Sulawesi Selatan. 90222 L = O ey
=N

E-mall: jumalpascasarjana@unismuh ac id | Website: https //p2-vkti-pasca unismuh ac.id/
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PUSAT PUBLIKASI DAN VERIFIKASI KARVA TULIS ILMIAH (P2-VKTT)
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

No Aspek Penilaian s
1 2 3 4
¢ Kesesuaian proporsi wama hackrowund, teks dan | ([ ]
gambar
d Kesesuaian pemilihan jenis huruf i V]
e Kesesuaian pemilihan ukuran huruf EREER R R 4
{ Kesesuaian pemilihan warna huruf oo o)] A
g Kesesuaian ukuran gambar 0] O] &
h. Resolusi gambar olo|0|W
2 | Isi
a. Penempatan gambar dan kata sesuai ololo| &
b. Penyajian materi pada media jclas dan mudah dipahami | [1 | (] | [J v
. Terdapat buku petunjuk penggunaan media yang| 1 | B | | O
mudah dipahami
d. Penggunaan gambar, video, gidil media lain membantu 7y L NEENC
memperjelas materi pembelajaran. '
e. Instruksi atau penjelasan dalam media disajikan secara o|o|0 %
jelas tanpa membingungkan siswa.
3 | Manfaat
a. Media memudahkan proses belajar alolol|e
b. Media memperjelas dan mempermudah penyampaian g 15400k
pesan
¢. Media membangkitkan minat dan motivasi siswa olrlole
d Media dapat memberikan kejelasan terhadap materi o (O [g/
3 | Bahasa yang Digunakan

Alamat: L1, 2 Gedung Program Pascasarjana

Jalan Sultan Alauddin Nomor 259, Makassar, Sulawesi Selatan, 80222

E-mail: jumalpascasarjana@unismuh.ac.id | Website: hitps //p2-vkii-pasca unismuh.ac.id/

=1 =

CXXXi



CXXXii

DAN VERIFIKASI KARYA TULIS ILMIAH (P2-VKTI)

\ PUSAT PUBLIKAS!
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Skala

Aspek Penilninn
= l 1] 2]3]|4
a. Menggunakan Bahasa yang sesuai dengan kaidah | (] 1] | ] 0d

bahasa Indonesia yang baik dan benar
b. Sifat komunikatif Bahasa yang digunakan sesuai

dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar
¢. Menggunakan Bahasa yang sederhana dan mudah | [ [ [] | [] M/

olo|

dimengerti
Berdasarkan hasil penilaian yang ditakukan, maka dapat ditetapkan:
a. Media dapat digunakan tanpa revisi
Media dapat digunakan dengan sedikit revisi
¢. Media dapat digunakan'dengan banyak revisi
d. Media tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

¢. Saran & Catatan Perlnilmn ( J
. B L )Mw”-— A Lo
., Gt She - ey, N . T ...
5. dsb
Valldator
Alamat: L1. 2 Gedung Program Pascasarjana
Jalan Sultan Alauddin Nomor 259, Makassar, Sulawesi Selatan. 90222 . Fa e |

E-mail: jurnalpascasarjana@unismuh.ac id | Website: https./(p2-vkti-pasca unismuh ac.id/
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7 )y PUSAT PUBLIKAS! DAN VERIFIKASI KARYA TULIS ILMIAH (P2-VKT)
; & PROGRAM PASCASARJANA
a7 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAR VALIDASI
KISI-KISI DAN TES

A. Petunjuk

Dalam rangka penyusunan tesis dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Aplikasi Word Wall Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman
Siswa Kelas VI Sekolah Dasar”, pencliti mengembangkan kisi-kisi dan tes. Mohon kiranya
Bapak/Ibu dapat memberikan:
1. Penilaian dengan meninjau beberapa aspek, penilaian umum, dan saran-saran untuk
merevisi Kisi-Kisi dan Tes yang telah disusun.
Penilaian dengan meninjau_beberapa aspek dengan memberikan tanda cek (V) pada
kolom nilai yang telah tersedia dengan menggunakan skala sebagai berikut:

)

1 :Tidak Relevan
2 :Agak Relevan
3 :Relevan (V)
4 : Sangat Relevan
3. Untuk revisi-revisi, Bapal:/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu untuk
direvisi atau menuliskannya pada bagian saran yang telah disediakan.
Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian secara objektif

B. Format Penilaian

Skala
No Aspek Penilaian
1 2 3 4
1 | Format Kisi-Kisi danTes
a. Relevansi dengan silabus e Q/ O
b. Kejelasan pembagian indikator N | L
c. Pengaturan ruang/tata letak B0y o v
d. Terdapat petunjuk pengerjaan soal 0j0|o|

Alamat: L. 2 Gedung Program Pascasarjana
Jalan Sultan Alauddin Nomor 259, Makassar, Sulawesi Selatan, 90222 @ = mm
sca.unismuh.ac id/

E-mail: jumalpascasarjana@unismuh ac.id | Website: hitps://p2-wkti-
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\ PUSAT PUBLIKASI DAN VERIFIKASI KARYA TULIS ILMIAH (P2-VKTI)
..\) PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

(.

2 | Isi Kisi-Kisi danTes

a. Relevansi antara indikator dengan jumlah butir soal
b. Relevansi antara indikator dengan ranah yang diukur (1L
[] |
o
(]

¢ Relevansi antara butir soal dengan kompetensi dasar

SCLLE

d Relevansi antara butir soal dengan ranah yang diukur

¢. Rumusan indikator menggunakan kalimat perintah
yang operasional

3 | Bahasa yang Digunakan

a. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan benar

b. Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah
dimengerti

¢. Ménggunakan isi/ah-istilah seeara iepatdanmudsh 4 OV (1 | [ W

dipahami

d. Rumusan indikator tidak menunjukkan penafsiran 5

gainda

Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan, maka dapat ditetapkan:
(® Kisi-kisi dan Tes dapat digunakan tanpa revisi
b. Kisi-kisi dan Tes dapat digunakan dengan sedikit revisi
¢. Kisi-kisi dan Tes dapat digunakan dengan banyak revisi.
d. Kisi-kisi dan Tes tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

C. Saran & Catatan Perbaikan

B T T T

3 ..%0 & Siaesuive v R 1 N7 R N N\ T . ...« s

Alamat: Lt. 2 Gedung Program Pascasarjana
Jalan Sultan Alauddin Nomor 259, Makassar, Sulawesi Selatan. 90222 . e n ““"““"
E-mail: jurnaipascasarjanag@unismuh ac id | Website: htips:/ip2-vkti-pasca.unismuh ac id/
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@ Dipindai dengan CamScanner



PUSAT PUBLIKASI DAN VERIFIKAS] KARYA TULIS ILMIAH (P2-VKTT)
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

d_ Kesesuaian sub maten pada LKPD dengan pokok oy
maten
¢ Petunjuk kerja dalam LKPD l WA
2 | Penyajian
a Kualitas tampilan olo|o]l &
b. Kesesuaian tipe dan ukuran huruf dalam LKPD ololol A
¢ Kesesuaian ukuran kertas dan warna pada LKPD Olol0g| @A
3 | Bahasa yang Digunakan
a. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah ololo|&q
bahasa Indonesia yang baik dan benar
b. Menggunakan bahasa yang scderhana dan mudah g|1o|o cd
dimengerti |/
¢. Menggunaka istilah-istilah secara tepat danmudah | [ 1 [ [ WV
dipahami

Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan, maka dapat ditetapkan:
(D LKPD dapat digunakan tanpa revisi
b. LKPD dapat digunakan dengan sedikit revisi
¢ LKPD dapat digunakan dengan banyak revisi.
d. 1LKPD tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
C. Saran & Catatan Perbaikan

dator

Lot Or-be-

Alamat: L1. 2 Gedung Program Pascasarjana
Jalan Sultan Alauddin Nomor 259, Makassar, Sulawesi Selatan, 90222 E—-! uccun)
E-mail: jumalpascasaranaffunismuh ac id | Website: https //p2-vkti-pasca unismuh.ac id/ == . ol
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DAN VERIFIKASI KARYA TULIS ILMIAH (P2-VKTT)

PUSAT PUBLIKASI
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIVAH MAKASSAR

LEMBAR VALIDASI
LKPD

A. Petunjuk
Dalam rangha peny usunan [esis dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran

Berbasis Aplikasi Word W all Untuk Meninghatkan Kemampuan Membaca Pemahaman

Siswa Kelas VI Sekolah Dasar”, peneliti mengembangkan LKPD. Mohon kiranya

Rapak/Tbu dapat memberikan
| Penilaian dengan meninjau beberupa

merevisi LKPD yang telah disusun:
3 Penilaian dengan meninjau beberapa aspek dengan memberikan tanda cek (V) pada

_kolom nilai yang telah tersedia dengan menggunakan skala
1 : Tidak Relevan
2 : Cukup Releian
3 :Relevan

4 :Sangat Relevan

3. Untuk rcvisi-revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu untuk

direvisi atau menuliskannya pada bagian saran yang telah disediakan.

Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian secara objektif.

aspek, penilaian umum, dan saran-saran untuk

sebagai berikut:

B. Format Penilaian
Skala
No Aspek Penilaian
a3y 4
1 | Isi
Ly 441

a. Kebenaran isi LKPD
b. Kesesuaian LKPD dengan kurikulum
¢. Kelengkapan hagian LKPD

7
O
Qe

D

O

Alamat: L1. 2 Gedung Program Pascasarjana
ummm&nmm.mmr.smd Selatan. 90222 = ' b
E-mail: jurnalpascasaranafunismuh ac id | Website: hitps //p2-vkti-pasca unismuh ac id/ T \v.,’ A
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4 Rescsuainn sub mater pada LRI dengan pokok nlolnl

maten
¢ Tetunjuk kena dalam LEPD o NA
2 | Penyajian ’
2 Kualitas tampilan nfolol]e]
b Kesesuaian tipe dan ukuran huruf dalam LKPD glaliis
- oo W

S "K - -
= Wl o
N L Y
& v o \,g/

: » ot
,‘y/?“;u O a0 NN

by 77N
““.\\ | '

.........

Alamat: L1, 2 Gedung Program Pascasarjana
Jalan Sultan Alauddin Nomor 259, Makassar, Sulawesi Selatan. 80222 E.& )
E-mail: jurnalpaseasarianafunismun a2 d | Website: htips /ip2-vhil-pasea unismuh ac id Al sz e

Dipindai dedgan CamScanner
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PUSAT PUBLIKASI DAN VERIFIKASI KARYA TULIS ILMIAH (P2-VKTI)
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAR VALIDASI
nre
a. Petunjuk
Dalam rangka penyusunan tesis dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Aplikasi Word Wall Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman
Siswa Kelas VI Sekolah Dasar”, peneliti mengembangkan RPP. Mohon kiranya Bapak/Tbu
dapat membenkan:
1. Penilaian dengan meninjau beberapa aspek, penilaian umum, dan saran-saran untuk
merevisi RPP yang telah disusun,
2. Penilaian dengan meninjau beberapa aspek dengan memberikan tanda cek (V) pada
kolom nilai yang telah tersedia dengan menggunakan skala sebagai berikut:
1 :Tidak Relevan
2 : Cukup Relevan
3 : Relevan
4 :Sangat Relevan
3. Untuk revisi-revisi, Bapak/lbu dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu untuk
direvisi atau menuliskannya pada bagian saran yang telah disediakan.
Tenimnakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian secara objektif

b. Format Penilaian

Skala
No Aspek Penilaian

1 | Format RPP

a. Terdapat identitas sckolah

b. Terdapat identitas mata pelajaran
Terdapat identitas kelas/semester
Terdapat alokasi waktu

Terdapat materi pokok pembelajaran

e A o
0 EE e
o 0 1 )

Alamat: 1. 2 Gedung Program Pascasanana
Jalan Sutan Alauddin Nomor 259, Makassar, Sulawes| Selatan. 90222 g =
E-mail: jumalpascasarjanagunismuh ac id | Website: htips /ip2-viii-pasca unismuh ac id/ -
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PROGRAM PASCASARJANA

PUSAT PUBLIKASI DAN VI RIFIKAS]I KARYA TULIS 1L MIAH (P2-VKTT)
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Skala
I 21

No Aspek Penilaian

{ Terdapat Capasan Pembelajaran

g Terdapat Tujuan Pembelajaran

h  Terdapat kompetensi dasar dan kompetensi inti _
1+ Terdapat indikator pembelajaran |
J Menampilkan metode pembelajaran (]
k. Menampilkan media dan sumbér pembelajaran o lol e
I Menampilkan langkah-langkah hasil belajar olol:
m. Terdapat alat evaluasi penilaian hasil belajar nliolo
1si RPP/Modul Ajar
a. Relevansi antara RPP dengan K1 dan KD 0
b._Relevansi antara perjabasan KD ke dalam indikator | [ | []
¢ Relevansi antara urutan indikator terhadap pencapaian | [J | [
KD

d  Kcjelasan rumusan indikator o
e. Relevansi antara banyaknya indikator dengan ranah | []
yang ingin dicapai
f Relevansi antara indikator dengan ranah yang ingin | [] | (1 | [J
dicapai
g Relevansi antara materi dengan KD dan indikator Jd o g
h Kegiatan guru dirumuskan secara operasional dalam | [] | '] | []
setiap tahapan pembelajaran untuk tiap fase
i. Kegiatan Siswa dirumuskan secara operasional dalam | [ | [] | []
setiap tahapan pembelajaran untuk tiap fase
3 | Bahasa yang Digunakan

QOIS KLY+

ra

W << <
=g =g

K g ARK

Alamat; Lt. 2 Gedung Program Pascasarjana A o= ’
Jalan Sultan Alauddin Nomor 259, Makassar, Sulawesi Selatan. 90222 "'"". e
E-mail; jurnalpascasarjana@unismuh ac id | Website: hitps //p2-vkti-pasca unismuh ac id/ s
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PUSAT PUBLIKASI DAN VERIFIKASI KARYA TULIS ILMIAH (P2-VKTI)
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

No Aspek Penilaian S
1234

a  Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah | | |
bahasa Indonesia yang baik dan benar

b Sifat Komutatif bahasa yang digunakan sesuai dengan | (| || [ [ | | i/
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar

¢ Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah (7 f [ | [] | [
dimengerti

d. Menggunakan istilah-istilah secara tepat dan mudah di ( ] | (] | [} w4
pahami

4 | Waktu yang digunakan

a._Kejelasan alokasi waktu setiap fase pemnbelajaran BlO|0| ™

b, Rasionalitas \alokasi waktu untuk setiap  fase| O} O] O | &
pembelajaran

5 | Metode sajian yang digunakan

a. Dukungan metode dan kegiatan pembelajaran gto|o ll)
terhadap pencapaian indikator

b. Relevansi fase-fase pada model pembelajaran yang | [] | [ | [J g
digunakan

Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan, maka dapat ditetapkan:
@ Instrumen dapat digunakan tanpa revisi
b. Instrumen dapat digunakan dengan sedikit revisi
¢. Instrumen dapat digunakan dengan banyak revisi
d. Instrumen tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

¢. Saran & Catatan Perbaikan

Alamat; L. 2 Gedung Program Pascasarjana : = f
Jalan Sultan Alauddin Nomor 259, Makassar, Sulawesi Selatan. 90222 """‘.i‘.“"“‘“'
E-mail: jumalpascasarjanaunismuh ac id | Website: https //p2-vkti-pasca unismuh ac id/ (G == ""“’j
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PUSAT PUBLIKASI DAN VERIFIKASI KARYA TULIS ILMIAH (P2-VKTI)
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

No Aspek Penilaian ch——
I 2 J 4
2 | Isi Lembar Observasi
a  Kategori  keterlaksanaan  media  pembelajaran 0 g
disesuaikan  dengan  model mrnhclnjmnl}”;';ng
p diterapkan dalam modul ajar. t..r"*"‘
b Kategori keterlaksanaan media pembelajaran telah [ [ ] | [ | 4
‘L\&é mencakup scluruh aktivitas siswa yang berpotensi
i terjadi selama proses pembelajaran.
\J""\"I ¢ Kategori keterlaksanaan media pembelajaran dapat | [ | | [ | [
teramati dengan baik
00 l/ L]

d Kategori ketcrlaksanaan media  pembelajaran | [ |
dirumuskan secara jelas schingpa tidak menimbulkan
makna ganda

3 | Bahasa yang Digunakan
a  Keterlaksanaan pembelajaran  dipaparkan dengan | {1} [] | [] | &
bahasa dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan

i

benar
b. Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah | (] | [ | CJ
. J
¢. Tidak menimbulkan penafsiran ganda o|ojo|oa
Ujito|l A

d. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif
Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan, maka dapat ditetapkan:
a. Lembar observasi dapat digunakan tanpa revisi
(® Lembar obscrvasi dapat digunakan dengan sedikit revisi
c. Lembar observasi dapat digunakan dengan banyak revisi

Alamat: Li. 2 Gedung Program Pascasasjana —
Jaian Sultan Alauddin Nomor 259, Makassar, Sulawesi Selatan, 80222 -—' o~
E-mail. jumalpascasananafunismun ac id | Website: hitps./ . . o
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d  Lembar observast tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultas)

/'z':)

QN

2
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@ Dipindai dengan EamScanner
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LEMBAR VALIDASE
MATERI PADA MEDIA PEMBELAJARAN
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PUSAT PUBLIKASI DAN VERIFIKASI KARYA TULIS IEMIAH (P2-VKTI)
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

No Aspek Penilaian e
I 1|34
¢ Maten yang berikan bertujuan untuk mengembangkan
pemahaman tentang konsep kalimat efektif U
d  Dapat dikerjakan olch siswa dengan pengetahuan dan
pengalaman yang beragam
¢ Kelengkapan materi yang mencakup konsep, contoh [ / ‘/
soal, latthan soal dan tes penguasaan materi
f Kelengkapan informasi yang mencakup tujuan U o|&
pembelajaran dan petunjuk penggunaan media _ ‘/
0|00 |#
2 | Bahasa, Tulisan dan Tampiian
tmm&wﬂwmmmifthnmudah[jﬂgg/
b. Istilah dan simbol yang digunakan mudah dipahami [ | 1 ( [] [ [ | &7
siswa
c. Tampilan wama, ukuran huruf, dan gambar yang | 7] [ O | [J [ &4
digunakan menarik dan jelas terbaca, sehingga mudah
dipahami siswa
o Kemudshan memabami maceri. berdasarkan teknik | (1| 014 O | &
penyajian media
TN ot d e et das ormbo emadshen pid LN | &
memahami materi
£\ Matéor don Iatihansosl el betkan siswa seceaaktif. |0/p0) |0V | &
3 | Manfaat
a Dapat digunakan scbagai sumber belajar bagisiswa [ [ [ [] [ [] A
Em:&ﬁmmm Sulawesi Selatan. 90222 =
. winaipascasaranabunismun ac id | Website: hitps /ip2-vkii-pasca unismuh ac id/ - o/
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UNIVERSITAS MUHAMMADIVAH MAKASSAR
Aspek Penilain -
n
. 1] 2]3]4
Rerdasarkan hasil penilaian yang dilakukan, maka dapat ditetapkan:

a Mpﬂmmwlﬂﬂhplldimhﬂmpmﬂﬂ
dap di;wkmdenpnndiknmisi

----------

-------

1CS§ Dipindai dengan CamScanner
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PUSAT PUBLIKASI DAN VERIFIKASI KARYA TULIS ILMIAH (P2-VKTT)
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Skaln

No Aspek Penilaian
1 2 3

-

b. Kesesuaian butir angket dengan indikator . (] A
3 | Segi Kontruksi
a  Butir angket dirumuskan dengan jelas il 0%
b. Butir angket tidak terdapat arti ganda pada masing- alolol J/

masing pertanyaan

3 | Bahasa yang Digunakan

a. Butir angket menggunakan bahasa yang sedethana dan | [] [ [] [ ] vd
mudah diméngerti siswa
b. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif g{ojd D/

Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan, maka dapat ditetapkan:
Angket dapat digunakan tanpa revisi
Angket dapat digunakan dengan sedikit revisi
c. Angket dapat digunakan dengan banyak revisi.
d. Angket tidak dapat digunakan dan masih memeriukan konsultasi
C. Saran & Catatan Perbaikan

SRR TR

Validator

Pirt e Mt H‘f';

Alamat: Lt. 2 Gedung Program Pascasarjana
Jalan Sultan Alauddin Nomor 259, Makassar, Sulawesi Selatan. 90222 - """". ey
E-mail: jumalpascasarjana@unismuh ac id | Website: https //p2-vkti-pasca unismuh ac id/




PUSAT PUBLIKASI DAN VERIFIKASI KARYA TULIS ILMIAH (P2-VKTI)
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAR VALIDASI
ANGKET RESPON GURU

A. Petunjuk

Dalam rangka penyusunan tesis dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Aplikasi Word Wall Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman
Siswa Kelas V1 Sekolah Dasar”, peneliti mengembangkan angket respon guru. Mohon

kiranya Bapak/Ibu dapat memberikan:

Penilaian dengan meninjau beberapa aspek, penilaian umum, dan saran-saran untuk
merevisi angket yang telah disusun;

Penilaian dengan meninjau beberapa aspek dengan memberikan tanda cek (V) pada
kolom nilai yang telah tersedia dengan menggunakan skala sebagai berikut:

1. :Tidak Relevan

2. : Cukup Relevan

3. :Relevan

4. :Sangat Relevan

3. Untuk revisi-revisi, Bapak/1bu dapat langsung menuliskan pada naskah yang perluuntuk
direvisi atau menuliskannya pada bagian saran yang telah disediakan.
Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian secara objektif
B. Format Penilaian
: Y Skala
No Aspek Penilaian T
1 | Format Angket
a. Petunjuk pengisian angket dinyatakan dengan jelas. ST | &
b. Kritenia skor dinyatakan dengan jelas. e e | &
2 | Segi Isi
a. Kesesuaian isi angket dengan kisi-kisi glolol &
Alamat

Jalan Sultan Alauddin Nomor 258, Makassar, Sulawesi

E-mail:

: LI, 2 Gedung
Selatan. 90222 A
|urnalpascasananaf@unismuh ac.id | Website: https /ip2-vkli-pasca unism idr \ag =n g’

cl
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PUSAT PUBLIKASI DAN VERIFIKASI KARYA TULIS ILMIAH (P2-VKTI)
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

No Aspek Penilaian s
1 113 ] 4
b. Kesesuaian butir angket dengan indikator lololo
3 | Segi Kontruksi
a_ Butir angket dirumuskan dengan jelas nlolole
b. Butir angket tidak terdapat arti ganda pada masing- nlo 1y
masing pertanyaan
3 | Bahasa yang Digunakan
a. Butir angket menggunakan bahasa yang sederhanadan | [ ] | [] | [] “
mudah dimengerti siswa
b. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif olo|o|®

Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan, maka dapat ditetapkan:
(&) Angket dapat digunakan tanpa revisi
b Angket dapat digunakan dengan sedikit revisi
¢. Angket dapat digunakan dengan banyak revisi.
d. Angket tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
C. Saran & Catatan Perbaikan

Alamat: Lt. 2 Gedung Program Pascasarjana —_— _
Jalan Sultan Alauddin Nomor 259, Makassar, Sulawes! Selatan. e rcian
E-mail: jurnalpascasarana@unismuh ac.id | Website: hitps //p2-vkti-pasca unismuh ac id/ == . ad
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PUSAT PUBLIKASI DAN VERIFIKASI KARYA TULIS ILMIAH (P2-VKTI)
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAR VALIDASI
ANGKET RESPON SISWA

A. Petunjuk
Dalam rangka penyusunan tesis dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Aplikasi Word Wall Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman
Siswa Kelas VI Sekolah Dasar”, peneliti mengembangkan angket respon siswa. Mohon
kiranya Bapak/Ibu dapat memberikan:
I. Penilaian dengan meninjau beberapa aspek, penilaian umum, dan saran-saran untuk
merevisi angket yang telah disusun.
2. Penilaian dengan meniinjau beberapa aspek dengan memberikan tanda cek (¥) pada
kolom nilai yang telah tersedia dengan menggunakan skala sebagai berikut:
1. :Tidak Relevan
2. : Cukup Relevan
3. :Relevan
4. :Sangat Relevan
3. Untuk revisi-revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu untuk
direvisi atau menuliskannya pada bagian saran yang telah disediakan,
Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian sccara objektif

B. Format Penilaian

No Aspek Penilaian

1 | Format Angket
a. Petunjuk pengisian angket dinyatakan dengan jelas. =00 1N

b. Kriteria skor dinyatakan dengan jelas. Floln | &
2 | SegiIsi
a. Kesesuaian isi angket dengan kisi-kisi o1alo {J/
A, 2 et Nomar 260, Mikase, Sulswesl Solstan: =R =

E-mail: jumalpascasarjana@unismuh ac id | Website: hitps //p2-vkii-pasca unismuh ac id/
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PUSAT PUBLIKASI DAN VERIFIKASI KARYA TULIS ILMIAH (P2-VKTI)
PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Skala
1 2 3 4

No Aspek Penilaian

b. Kesesuaian butir angket dengan indikator lololo

3 | Segi Kontruksi

a_ Butir angket dirumuskan dengan jelas ololole
i ] 8]

b. Butir angket tidak terdapat arti ganda pada masing- nlo

masing pertanyaan

3 | Bahasa yang Digunakan

a. Butir angket menggunakan bahasa yang sederhanadan | [ ]  [] | [] “
mudah dimengerti siswa
b. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif gha) e [.g/

Berdasarkan hasil penilainn yang dilakukan, maka dapat ditetapkan:
(® Angket dapat digunakan tanpa revisi
b. Angket dapat digunakan dengan sedikit revisi
¢. Angket dapat digunakan dengan banyak revisi.
d. Angket tidak dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
C. Saran & Catatan Perbaikan

4:
5.

sb

Alamat: Lt. 2 Gedung Program Pascasarjana 2 — :
Jalan Sultan Alauddin Nomor 259, Makassar, Sulawes| Selatan. R
E-mail: jurnalpascasarana@unismuh ac.id | Website: hitps //p2-vkti-pasca unismuh ac id/ i == b oo




Kisi Kisi Instrumen Penilaian Ahli Media
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No. [Aspek Indikator No.Butir | Jumlah
1. [Lay Out 4. Penerapan kombinasi 1, 2, 8
(Tampilan  |unsur-unsur
Media) multimedia(teks,grafik,sua| 3, 4,
media ra, animasi/video)
pembelajar [5. Keterbacaan 56,7
an Word 6. .Kualitas jawaban atau
Wall ’ umpan balik 8
2 |Isi Media 1. Kejelasan materi 9,10, 11, 4
Pembelaja 2. Kesesuain dengan
ran Word materi yang akan 12
Wall diajarkan
3. [Manfaat 1. Memudahkan 13,14, 4
Media proses
Pembelaja pembelajaran 15,16
ran Word 2. Membangkitkan
Wall ’ minat siswa
4. |[Kebahasan 1. Penggunaan 17,18 2
yang bahasa baku
digunakan 2. Bahasa yang
Media digunakan mudah
Pembelaja dipahami
ran Word
Wall’

Sumber: Lembar Validasi
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KISI-KIST INSTRUMEN RESPON SISWA TERHADAP MEDIA

No Aspek Indikator Jumlah Butir
1 | Materi 1. Pemahaman 6
2 | Media 1. Kualitas tampilan 4
2. Pemilihan Aplikasi 3
3. Kemudahan Operasional 4
4. Kehandalan 2
Jumlah Soal 18

KISI-KISI INSTRUMEN RESPON GURU TERHADAP MEDIA

No Aspek Indikator Jumlah Butir
1 | Tampilan Media Kualitas Tampilan Gambar 5
Pembelajaran Komoposisi Warna 2
Word Wal Format dan layout 3
2 | Isi Media Penyajian bacaan 1
Pembelajaran Petunjuk 1
Word Wall Keterbacaan teks 2
Penyajian materi 1
Jumlah Soal 15
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MEDIA

Nama

Kelas

No. Absen

A. Petunjuk

1. Tulislah nama, kelas, dan nomor absen pada lembar

jawaban yang tersedia

2. Pada angket ini terdapat pernyataan yang berkaitan minat belajar.
Pertimbangkan baik-baik setiap pernyataan yang ada sebelum Anda
memilih jawaban.

3. Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan pilihan Anda untuk
setiap pernyataan yang diberikan.

4. Partisipasi Anda dalam mengisi angket ini tidak

berpengaruh terhadap nilai yang akan Anda dapatkan.

5. Selamat mengerjakan dan terimakasih.

A. Keterangan pilihan jawaban

STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak setuju

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

B. Berilah tanggapan anda terhadap setiap pernyataan di bawah
ini dengan jujur!
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No

Pernyataan

Jawaban

SS| S |[TS|STS

A. Materi

1

Saya mendapatkan pengetahuan yang
lebih mendalam setelah mempelajari
materi di media pembelajaran Word
Wall’

Materi yang disajikan dalam media
pembelajaran ini mudah untuk saya
pahami

Saya dapat menjelaskan kembali materi
kearifan lokal setelah selesai
menggunakan media pembelajaran
Word Wall’

Bahasa yang saya gunakan dalam
media pembelajaran ini mudah untuk
saya pahami

Animasi/gambar yang disajikan
membuat saya lebih mudah untuk
memahami materi kearifan lokal

Materi yang diberikan berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari

. Kualitas Tampilan

Teks/tulisan dalam media pembelajaran
ini terlihat jelas dan mudah untuk saya
baca

Warna background, teks, gambar
animasi serasi sehingga saya merasa
nyaman selama menggunakan media
pembelajaran ini

Gambar yang disajikan dalam media ini
terlihat jelas dan proporsional

10

Tampilan dalam media pembelajaran ini
menarik dan tidak berlebihan

. Ketepatan Pemilihan Apalikasi

11 | Tersedia musik pengiring membuat
kegiatan belajar menjadi lebih
menyenangkan

12 | Tersedianya games/evaluasi dalam

media pembelajaran ini sangat
menunjang proses belajar yang saya
lakukan

. Kemudahan Pengoperasian

13

Petunjuk penggunaan media
pembelajaran ini mudah untuk saya
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pahami

14

Tombol yang digunakan dalam media
pembelajaran ini memudahkan saya
dalam mengoperasikan media
pembelajaran

15

Media pembelajaran ini dapat saya
gunakan dengan mudah meskipun
tanpa bantuan orang lain

16

Media pembelajaran ini menggunakan
spesiafikasi yang tidak terlalu tinggi

sehingga mudah untuk saya gunakan

E.

Kehandalan

17

Media pembelajaran ini tidak pernah
hang/trouble/berhenti ketika saya
gunakan

18

Waktu yang dibutuhkan untuk
membuka bagian-bagian atau
halaman media sangat singkat
sehingga saya tidak perlu menunggu
lama untuk membuka halaman
selanjutnya

C. Komentar dan Saran
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ANGKET RESPON GURU TERHADAP MEDIA

Jenis Media : Multimedia
Format media . Aplikasi
Tujuan :Mengetahui kepraktisan media pembelajaran
berbasis aplikasi Word Wall
berdasarkan penilaian guru
Judul penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran  Berbasis
Aplikasi Word Wall untuk

Meningkatkan  Kemampuan Membaca
Pemahaman Siswa Kelas VI di Sekolah
Dasar

Peneliti : FITRIANTI
A.  Petunjuk

1. Pengisian lembar - skala. ' penilian ini ' bertujuan untuk
mendapatkan  penilaian guru tentang kualitas dan
kebermanfaatan media pembelajaran Word Wall

2. Penilaian, kritik, dan saran yang membangun dari Bapak/Ibu
guru akan bermanfaat bagi perbaikan dan Peningkatan
Kualitas Media Pembelajaran Word Wall’

3. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Bapak/lbu
memberikan penialai dengan cara memberi tanda (V) pada
kolom yang sesuai dengan pilihan Bapak/Ibu guru untuk
setiap pernyataan yang diberikan

4. Mohon Bapak/lbu guru memberikan kesimpulan umum dari
hasil penilaian terhadap media pembelajaran Word Wall ’

5. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/lbu guru untuk mengisi
lembar penialaian skala ini, saya ucapkan terimakasih.

B. Keterangan pilihan jawaban

STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak setuju
S = Setuju

SS = Sangat Setuju



C. Berilah tanggapan Bapak/lbu guru terhadap setiap
pernyataan di bawah ini dengan jujur!

No

Pernyataan

Jawaban

SS| S [TS|STS

A. Kualitas tampilan gambar

1

Tampilan gambar ilustrasi dalam
media memudahkan siswa untuk
memahami materi

Kesesuaian gambar ilustrasi dengan
materi membaca pemahaman dan
kemandirian belajar siswa

Tampilan gambar ilustrasi cerita
menarik untuk siswa

Tampilan ilustrasi membantu siswa
menemukan ide pokok paragraf pada
bacaan

Tampilan gambar ilustrasi membantu
siswa untuk belajar secara mandiri

. Komposisi Warna

6 | Tampilan komposisi warna yang
digunakan media pembelajaran Word
Wall’ menarik siswa kelas VI Sekolah
Dasar

7 | Komposisi warna yang digunakan

dalam media pembelajaran Word
Wall tidak mengganggu keterbacaan
teks

. Format dan Layout

8 | Secara keseluruhan tampilan media
pembelajaran Word Wall’memiliki daya
tarik bagi siswa

9 | Tampilan awal menarik bagi siswa

10 | Ukuran media pembelajaran Word

Wall’ untuk digunakan dalam
pembelajaran di kelas VI Sekolah

. Penyajiaan bacaan

Bahasa yang digunakan dalam media
pembelajaran Word Wall’ cukup
sederahaan sehingga mudah
dipahamai oleh siswa

. Petunjuk

12

Petunjuk penggunaan media
pembelajaran Word Wall’ disajikan
secara jelas dan mudah untuk dipahami

F. Keterbacaan teks

13 | Teks media pembelajaran Word Wall’ |

clx

clx
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mudah terbaca oleh siswa

14 | Materi mudah dipahami oleh siswa
karena teks yang mudah dipahami

G. Penyajian materi

15 | Penyajian materi dalam media
pembelajaran Word Wall’ disusun dari
bagian mudah ke sulit sehingga
mudah dipahami siswa

D. Komentar dan Saran
Media sudah bagus dan sudah dapat digunakan dalam proses
pembelajaran

Guru Kelas



Kisi-Kisi Instrumen Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa

No. |Indikator Deskriptor No.Butir | Jumlah

1. |[Kemampuan Mampu mengidentifikasi| 1, 2,3,
untuk kalimat topik atau
menemukan ide [gagasan utama vyang| 4,5 5
pokok setiap menjadi inti dari setiap
Paragraph paragraf dalam sebuah

bacaan.

2. |Kemampuan Mampu menggunakan| 6, 7, 8, 5
untuk konteks dan  strategi
menemukan pembacaan, sepertii 9,10
makna dari kata-  menganalisis akar kata,
kata yang sulit |menggunakan konjektur|
dipahami. konteks, atau referensi

luar - untuk ' ‘'memahami
makna kata yang tidak
dikenal.

3. |Kemampuan Mampu menguraikan| 11, 12, 5
untuk menjawab [jawaban yang
pertanyaan menyeluruh dan jelas| 13, 14,
secara berdasarkan informasi
menyeluruh yang terdapat dalam 15
tentang bahan |bahan bacaan.
bacaan.

4. [Kemampuan Mampu mengaitkan dan
untuk menerapkan informasi
menyebutkan atau konsep yang| 16, 17, 5
contoh ide atau (dipelajari ~ dari * bahan
isi yang bacaan ke situasii 18, 19,
ditemukandalam |kehidupan nyata.
kehidupan 20
sehari-hari.

5. |Kemampuan Mampu merangkum| 21, 22,
untuk informasi penting atau
menyimpulkan |gagasan utama dari| 23, 24,
bahan bacaan. |bahan bacaan secara

singkat dan padat. 25 5
Jumlah 25

clxii
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1. Soal Kemampuan Membaca Pemahaman

Nama
No Absen :
Kelas

Bacalah teks berikut untuk dapat menjawab soal 1-5

Memasuki musim hujan, terjadi peningkatan curah hujan di
beberapa wilayah di Indonesia. Tidak dapat dipungkiri banjir pun melanda
di berbagai tempat. Berbagai faktor penyebab banijir berulang dari tahun
ke tahun. Rendahnya kesadaran masyarakat untuk menjaga lingkungan,
penebangan liar, pembangunan permukiman tanpa mengindahkan
topografi wilayah merupakan penyebab bencana tersebut.

1. Kalimat topik yang tepat untuk paragraf pertama adalah ....

a. Memasuki musim hujan, terjadi peningkatan curah-hujan di beberapa
wilayah di Indonesia.

b. Tidak dapat dipungkiri banjir pun melanda di berbagai tempat.

c. Berbagai faktor penyebab banjir berulang dari tahun ke tahun.

d. Rendahnya kesadaran masyarakat untuk menjaga lingkungan.

2. Gagasan utama yang terkandung dalam paragraf pertama adalah ....
a. Peningkatan curah hujan di Indonesia.

b. Banjir melanda di berbagai tempat.

c. Kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungan. Faktor-faktor
penyebab banijir.

d. Kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungan.
3. Selain penebangan liar, apa faktor lain yang menyebabkan banjir?

a. Pembangunan permukiman yang tidak sesuai dengan topografi wilayah
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b. Erupsi gunung berapi

c. Gempa bumi

d. Tsunami

4. Apa yang menyebabkan pendangkalan dan penyempitan badan sungai?
a. Faktor alam dan ulah manusia

b. Hanya faktor alam

c. Hanya ulah manusia

d. Perubahan musim

5. Contoh wulah manusia yang mempercepat pendangkalan dan
penyempitan sungaiadalah...

a. Membangun rumah di bantaran sungai
b. Membuang sampah ke sungai

c. Melakukan reboisasi

d. Keduanya adan b

Bacalah teks berikut untuk dapat menjawab soal 6-10

Pendangkalan dan penyempitan badan sungai membuat sungai
meluap. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor alam. Namun, ada pula ulah
manusia yang mempercepat terjadinya hal ini. Menjamurnya rumah di
bantaran sungai, misalnya. Permasalahan ini sering terjadi di kota yang

berpenduduk padat.

6. Di mana permasalahan pendangkalan dan penyempitan sungai sering
terjadi?

a. Di daerah pedesaan
b. Di kota yang berpenduduk padat

c. Di daerah pegunungan
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. Di wilayah pesisir

. Apa akibat dari pendangkalan dan penyempitan badan sungai?
. Sungai menjadi lebih bersih

. Sungai meluap dan menyebabkan banijir

. Ekosistem sungai menjadi lebih baik

d. Tidak ada dampaknya

8. Apa yang dapat disimpulkan dari paragraf tersebut?

a. Banjir hanya disebabkan oleh faktor alam

b. Banjir adalah masalah kompleks yang disebabkan oleh berbagai faktor,
termasuk ulah manusia

c. Banjir tidak dapat diatasi

d. Banjir adalah fenomena alam biasa

9. Berdasarkan konteks kalimat, apa yang dimaksud dengan "bantaran
sungai"?

a. Daerah aliran sungai

b.

C.

d.

Daerah tepi sungai
Daerah tengah sungai

Daerah muara sungai

10. Mengapa sungai dapat meluap?

a.

b.

C.

d.

Karena faktor alam dan ulah manusia
Karena curah hujan tinggi

Karena gempa bumi

Karena erosi tanah

Bacalah teks berikut untuk dapat menjawab soal 11-15
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Di sisi lain, penertiban permukiman liar di bantaran sungai juga menjadi
kesulitan pemerintah daerah sepanjang waktu. Dari tahun ke tahun,
warga yang tinggal di bantaran Sungai Ciliwung, Jakarta harus selalu
siaga ketika curah hujan mulai meninggi. Luapan sungai dapat terjadi
hingga ketinggian 1-2 meter di dalam rumah. Bukan hanya barang
yang harus di selamatkan, nyawa pun menjadi taruhannya. Sudah
diperingatkan bahwa permukiman di bantaran sungai sangat berisiko
ketika curah hujan tinggi. Namun, tetap saja mereka kembali ketika
banjir telah surut. Tumbuhnya permukiman liar di bantaran sungai

mendorong penyempitan badan sungai.

11. Apa kesulitan yang dihadapi pemerintah daerah terkait permukiman di
bantaran sungai?

a. Membangun rumah susun untuk warga
b. Menertibkan permukiman liar
c. Memberikan bantuan dana kepada warga
d. Mencari solusi agar warga tidak kembali ke bantaran sungai
12. Apa risiko utama tinggal di bantaran sungai saat curah hujan tinggi?
a. Kehilangan harta benda
b. Nyawa menjadi taruhan
c. Banjir bandang
d. Kerusakan lingkungan

13. Mengapa orang-orang tetap kembali ke bantaran sungai setelah banjir
surut?

a. Tidak ada pilihan tempat tinggal lain
b. Mereka meremehkan risiko banjir

c. Pemerintah tidak memberikan solusi
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d. Faktor ekonomi yang mendesak

13. Mengapa permukiman di bantaran sungai sangat berisiko saat curah
hujan tinggi?

a. Karena tanah di bantaran sungai labil

b. Karena banyak hewan buas di bantaran sungai
c. Karena sungai sering meluap

d. Karena udara di bantaran sungai sangat dingin

14. Apa yang dapat disimpulkan dari teks tersebut mengenai
permukiman di bantaran sungai?

a. Sangat aman dan nyaman untuk ditinggal
b. Berisiko tinggi dan . menyebabkan masalah lingkungan

c. Merupakan solusi tempat tinggal yang
ideal

d. Tidak ada risiko sama sekali
15. Apa dampak dari tumbuhnya permukiman liar di bantaran sungai?
a. Badan sungai menjadi lebih lebar
b. Badan sungai menjadi lebih bersih
c. Badan sungai menyempit
d. Tidak ada dampaknya
Bacalah teks berikut untuk dapat menjawab soal 16-20

Aktivitas harian warga, seperti mencuci dan membuang sampah di
sungai juga makin mempercepat pendangkalan sungai. Di Manado,
Sulawesi Utara, rawan banjir dan longsor justru terjadi akibat pembangunan
kota yang tidak mengindahkan topografi.

16. Aktivitas harian warga yang mempercepat pendangkalan sungai
adalah ...



clxviii

a. Membuang sampah pada tempatnya

b. Mencuci dan membuang sampah di sungai
c. Menanam pohon di tepi sungai

d. Membersihkan sampah di sungai

17. Di mana rawan banijir dan longsor terjadi akibat pembangunan kota
yang tidak mengindahkan topografi?

a. Jakarta

b. Surabaya

c. Manado, Sulawesi Utara

d. Bandung

18.Sebagian besar wilayah Manado terdiri atas ...
a. Dataran rendah

b. Perbukitan

c. Rawa-rawa

d. Pantai

19. Wilayah daratan dengan permukaan datar di Makassar ...
a. Sangat luas

b. Cukup luas

c. Terbatas luasnya

d. Tidak ada

20. Sejalan dengan bertambahnya penduduk, apa yang banyak diubah
menjadi perumahan di Makassar ?

a. Sungai dan danau

b. Bukit dan lereng
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c. Hutan dan sawah
d. Jalan dan taman
Bacalah teks berikut untuk dapat menjawab soal 21-25

Sebagian besar wilayah Manado terdiri atas perbukitan, sementara
wilayah daratan dengan permukaan datar sangat terbatas luasnya.
Sejalan dengan bertambahnya penduduk, banyak bukit dan lereng

kemudian diubah menjadi perumahan.

21. Pembangunan kota yang tidak mengindahkan topografi dapat
menyebabkan ...

a. Banjir dan longsor

b. Kekeringan dan kebakaran hutan

c. Gempa bumi dan tsunami

d. Erupsi gunung-berapi

22. Apa yang dimaksud dengan topografi?
a. Keadaan cuaca suatu wilayah

b. Bentuk permukaan bumi suatu wilayah
c. Jumlah penduduk suatu wilayah

d. Jenis tanah suatu wilayah

23. Mengapa aktivitas harian warga dapat mempercepat pendangkalan
sungai?

a. Karena sampah yang dibuang ke sungai mencemari air

b. Karena aktivitas mencuci membuat sungai menjadi kotor

c. Kare na sampah dan limbah dapat mengendap di dasar sungai
d. Semua jawaban benar

24. Apa dampak dari pengubahan bukit dan lereng menjadi perumahan?
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a. Meningkatkan resiko banjir dan longsor
b. Mengurangi resiko banjir dan longsor
c. Tidak ada dampaknya

d. Meningkatkan kualitas lingkungan

25. Apa yang seharusnya dilakukan dalam pembangunan kota agar tidak t
terjadi banijir dan longsor?

a. Mengindahkan topografi wilayah
b. Membangun perumahan sebanyak-banyaknya
c. Tidak perlu memperhatikan lingkungan

d. Mengabaikan kondisi alam
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1. Soal Uji Coba Operasional Kemampuan Membaca Pemahaman

Bacalah teks berikut untuk dapat menjawab soal 1-5

Mungkin kamu pernah bertanya-yanya di dalam hati, mengapa di
Indonesia hanya ada musim hujan dan musim kemarau?Tidak seperti
negara-negara subtropis yang memiliki empat musim. Keempat musim di
negara-negara subtropis tersebut adalah musim dingin, semi, gugur, dan
musim panas.Pada musim dingin, tanah diselimuti salju seputih kapas.
Pada musim semi, bunga-bunga bermekaran dengan indahnya.Saat
musim gugur, daundaun berwarna cokelat keemasan kemudian
berguguran dari batangnya.

1. Berapa banyak musim yang dimiliki oleh negara-negara subtropis?
a. 1

b. 2

c.3

d. 4

2. Sebutkan musim-musim yang ada di hegara-negara subtropis!
a. Musim hujan, musim kemarau

b. Musim dingin, musim semi, musim gugur, musim panas

c. Musim salju, musim bunga, musim daun berguguran

d. Musim hangat, musim sejuk

3. Apa yang terjadi pada musim dingin di negara-negara subtropis?
a. Bunga-bunga bermekaran

b. Daun-daun berguguran

c. Tanah diselimuti salju

d. Hujan deras
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4. Kapan bunga-bunga bermekaran di negara-negara subtropis?
a. Musim dingin

b. Musim semi

c. Musim gugur

d. Musim panas

5. Apa warna daun-daun saat musim gugur di negara-negara
subtropis?

a. Hijau

b. Putih

c. Cokelat keemasan
d. Merah

Bacalah teks berikut untuk dapat menjawab soal 6-10

Ada pula musim panas, saat jangka waktu siang hari berlangsung
sangat lama dari malam hari, bahkan dapat berlangsung hanya selama 4-
5 jam saja.Perbedaan musim di negara tropis terjadi karena ketika
mengorbit, poros Bumi dalam keadaan miring.Pada bulan Desember, saat
poros di belahan Bumi utara mengalami kemiringan terjauh dari Matahari
sehingga sedikit mendapatkan sinar matahari.Akibatnya, terjadilah apa
yang kita kenal sebagai musim dingin. Di sisi belahan Bumi selatan, pada
waktu bersamaan, terjadi musim panas.

6. Kata "mengorbit" pada teks tersebut memiliki arti yang paling
mendekati dengan...

a. Berputar pada porosnya
b. Bergerak mengelilingi suatu benda langit
c. Berpindah dari satu tempat ke tempat lain

d. Berubah arah secara tiba-tiba
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7. Berdasarkan konteks kalimat, apa yang dimaksud dengan "poros Bumi"?

a. Garis khayal yang menghubungkan kutub utara dan kutub selatan Bumi

(on

. Garis yang membagi Bumi menjadi dua bagian sama besar

o

. Lapisan terluar dari Bumi

o

. Inti dari planet Bumi

oo

. Apa gagasan utama dari teks tersebut?

a. Perbedaan musim di Bumi

(o

. Penyebab terjadinya musim di negara tropis

o

. Keadaan poros Bumi saat mengorbit Matahari

o

. Perbandingan musim di belahan Bumi utara dan selatan

9. Mengapa belahan Bumi utara mengalami musim .dingin pada bulan
Desember?

a. Karena jaraknya paling jauh dari Matahari

b. Karena poros Bumi miring menjauhi Matahari
c. Karena tidak ada sinar matahari sama sekali
d. Karena tertutup oleh awan tebal

10. Apa yang dapat disimpulkan dari kalimat "Pada bulan Desember, saat
poros di belahan Bumi utara mengalami kemiringan terjauh dari Matahari
sehingga sedikit mendapatkan sinar matahari"?

a. Kemiringan poros Bumi tidak mempengaruhi musim

b. Semakin miring poros Bumi menjauhi Matahari, semakin sedikit sinar
matahari yang diterima

c. Semakin miring poros Bumi mendekati Matahari, semakin sedikit
sinar matahari yang diterima
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d. Sinar matahari tidak berpengaruh pada musim

Bacalah teks berikut untuk dapat menjawab soal 11-15

Sementara itu, di bagian ’tengah’ poros Bumi, yaitu bagian yang
dekat dengan garis ekuator, poros tidak terlalu mengalami
kemiringan.Banyaknya sinar Matahari cenderung stabil sepanjang tahun.
Pada bagian Bumi ini, arah dan kecepatan anginlah yang berperan
memengaruhi musim.

10. Di bagian mana poros Bumi yang tidak terlalu mengalami kemiringan?
a. Kutub Utara

b. Kutub Selatan

c. Bagian tengah, dekat garis ekuator

d. Semua bagian poros Bumi

11. Bagaimana Iintensitas sinar Matahari di bagian Bumi yang dekat
dengan garis ekuator?

a. Berubah-ubah sepanjang tahun

b. Sangat sedikit

c. Cenderung stabil sepanjang tahun
d. Tergantung pada musim

12. Faktor apa yang berperan memengaruhi musim di bagian Bumi dekat
garis ekuator?

a. Kemiringan poros Bumi
b. Banyaknya sinar Matahari
c. Arah dan kecepatan angin

d. Suhu udara
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13. Apa yang dapat disimpulkan dari teks mengenai iklim di daerah
ekuator?

a. Memiliki empat musim yang jelas

b. Memiliki dua musim yang ekstrim

c. Cenderung memiliki iklim yang stabil sepanjang tahun
d. Sangat dipengaruhi oleh perubahan cuaca ekstrem

14. Jika suatu daerah memiliki intensitas sinar Matahari yang stabil
sepanjang tahun dan angin bertiup kencang dari arah timur, kemungkinan
besar daerah tersebutmengalami...

a. Musim panas yang panjang

b. Musim dingin yang ekstrim

c. Perubahan cuaca yang tidak menentu

d. Musim yang dipengaruhi oleh angin

Bacalah teks berikut untuk dapat menjawab soal 16-20

Angin terjadi karena perbedaan tekanan udara. Baik dua maupun
empat musim adalah sama-sama karunia Tuhan Yang Maha
Esa.Semuanya harus kita syukuri karena menjadikan tempat-tempat di

muka Bumi ini sempurna dengan ciri khasnya masing-masing

16. Anda sedang bermain layang-layang di lapangan. Angin bertiup
kencang.

Mengapa layang-layang Anda bisa terbang?
a. Karena ada gaya gravitasi

b. Karena ada perbedaan tekanan udara yang menciptakan angin
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c. Karena ada tarikan dari bulan
d. Karena layang-layang terbuat dari bahan yang ringan
17. Anda melihat berita di televisi tentang adanya angin puting beliung.
Apa penyebab utama terjadinya angin puting beliung?
a. Perubahan cuaca ekstrem
b. Perbedaan tekanan udara yang sangat besar
c. Pemanasan global
d. Kerusakan lapisan ozon
18. Anda tinggal di daerah yang memiliki dua musim: kemarau dan hujan.

Pertanyaan: Bagaimana Anda mensyukuri karunia Tuhan Yang Maha Esa
atas keberagaman musim ini?

a. Mengeluh karena musim yang tidak menentu

b. Memanfaatkan setiap musim untuk kegiatan yang sesuai, seperti
bertani saat musim ‘hujan dan bermain layang-layang saat musim
kemarau

c. Berdiam diri di rumah sepanjang tahun

d. Menyalahkan Tuhan atas adanya musim

19. Anda berwisata ke negara yang memiliki empat musim.

Apa yang dapat Anda pelajari dari perbedaan musim di berbagai negara?
a. Semua negara harus memiliki musim yang sama

b. Perbedaan musim adalah kekayaan alam yang harus dihargai

c. Negara yang memiliki banyak musim lebih baik

d. Musim hanya terjadi di negara-negara tertentu
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20. Anda melihat teman Anda tidak mau bermain di luar rumah saat
musim hujan. Bagaimana cara Anda mengajak teman Anda untuk tetap
bersyukur dan menikmati musim hujan?

a. Mengajaknya bermain air dan membuat perahu kertas
b. Mengeluh tentang hujan yang menghalangi aktivitas

c. MembiarkannyaSendiri di rumah

d. Menyuruhnya menunggu sampai musim hujan berakhir

Bacalah teks berikut untuk dapat menjawab soal 21-25

Memasuki musim hujan, terjadi peningkatan curah hujan di beberapa
wilayah di Indonesia: Tidak dapat dipungkiri banjir pun melanda di
berbagai tempat. Berbagai fakior penyebab banjir berulang dari tahun ke
tahun. Rendahnya kesadaran masyarakat untuk menjaga lingkungan,
penebangan liar, pembangunan permukiman ‘tanpa mengindahkan
topografi wilayah merupakan penyebab bencana tersebut. Pendangkalan
dan penyempitan badan sungai membuat sungai meluap. Hal ini dapat
disebabkan oleh faktor alam. Namun, ada pula ulah manusia yang
mempercepat terjadinya hal ini. Menjamurnya rumah di bantaran sungai,
misalnya. Permasalahan ini sering terjadi di kota yang berpenduduk
padat.Ada pula musim panas, saat jangka waktu siang hari berlangsung
sangat lama dari malam hari, bahkan dapat berlangsung hanya selama 4-
5 jam saja.Perbedaan musim di negara tropis terjadi karena ketika
mengorbit, poros Bumi dalam keadaan miring.Pada bulan Desember, saat
poros di belahan Bumi utara mengalami kemiringan terjauh dari Matahari
sehingga sedikit mendapatkan sinar matahari.Akibatnya, terjadilah apa
yang kita kenal sebagai musim dingin. Di sisi belahan Bumi selatan, pada
waktu bersamaan, terjadi musim panas.

21. Inti dari teks tersebut adalah...

a. Indonesia adalah negara kepulauan yang indah.

b. Indonesia memiliki iklim tropis dengan dua musim utama.
c. Masyarakat Indonesia sangat bergantung pada alam.

d. Perbedaan musim mempengaruhi kehidupan masyarakat Indonesia.
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22. Apa yang menyebabkan Indonesia memiliki iklim tropis?
a. Letaknya yang strategis

b. Jumlah pulaunya yang banyak

c. Letaknya di garis khatulistiwa

d. Keindahan alamnya

23.Ciri-ciri musim kemarau adalah...

a. Hujan deras dan banijir

b. Cuaca kering dan panas

c. Suhu sejuk dan-angin kencang

d. Banyak tumbuhan yang tumbuh subur

24. Apa pengaruh perbedaan musim terhadap kehidupan masyarakat
Indonesia?

a. Hanya mempengaruhi sektor pertanian

b. Mempengaruhi berbagai aspek kehidupan

c. Tidak berpengaruh sama sekali

d. Hanya mempengaruhi sektor pariwisata

25. Kesimpulan yang paling tepat dari teks tersebut adalah...

a. Indonesia memiliki dua musim yang berbeda.

b. Iklim tropis Indonesia dipengaruhi oleh letaknya di garis khatulistiwa.

c. Perbedaan musim memiliki dampak yang signifikan bagi masyarakat
Indonesia.

d. Indonesia adalah negara yang kaya akan sumber daya alam.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SDN 7 PULAU KARANRANG

Kelas / Semester : VI/ Genap

Tema 8 : Bumiku

Sub Tema 2 : Bumiku dan Musimnya
Muatan Terpadu : Bahasa Indonesia
Alokasi waktu . 5 x pertemuan

A. Kompetensi Dasar dan Indikator
3.1) Menemukan ide utama dalam setiap paragraf.
Pengetahuan

3.1.1. Mengidentifikasi kalimat utama dalam paragraf.

3.1.2. Membedakan ide utama dari informasi pendukung atau detail
dalam paragraf.

3.1.3. Menemukan ide utama paragraf, baik yang tersurat maupun tersirat.
Keterampilan

4.1.1. Menemukan ide utama dalam berbagai jenis paragraf (deskriptif,
naratif, ekspaositori, argumentatif).

4.1.2. Menulis ide utama paragraf dengan bahasa sendiri.
3.2) Menemukan makna dari kata-kata yang sulit dipahami.
Pengetahuan

3.2.1. Siswa dapat mengidentifikasi kata-kata sulit dalam teks.

3.2.2. Siswa dapat menjelaskan arti kata sulit menggunakan bahasa
sendiri.
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3.2.3. Siswa dapat membedakan antara kata yang sudah dikenal dan
kata yang belum dikenal.

Keterampilan

4.2.1. Siswa dapat menemukan makna kata sulit menggunakan
berbagai strategi (konteks kalimat, petunjuk visual, kamus, glosarium).

4.2.2. Siswa dapat menggunakan kata-kata sulit dalam kalimat
dengan benar.

3.3) Menjawab pertanyaan secara menyeluruh tentang bahan bacaan.
Pengetahuan

3.3.1. Siswa dapat mengidentifikasi jenis-jenis pertanyaan (misalnya,
pertanyaan faktual,inferensial, evaluatif).

3.3.2. Siswa dapat menjawab pertanyaan sesuai teks bacaan.
Keterampilan

4.3.1. Siswa dapat mengidentifikasi pertanyaan faktual dengan
merujuk langsung pada teks.

4.3.2. Siswa dapat menjawab pertanyaan inferensial dengan
menyimpulkan atau membuat inferensi berdasarkan informasi dalam
teks.

3.4) Menyebutkan contoh ide atau isi yang  ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari.

Kognitif (Pengetahuan)

3.4.1. Siswa dapat menganalisis ide atau informasi dalam teks yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari.

3.4.2. Siswa dapat menyebutkan ide atau informasi dalam teks
berhubungan dengan pengalaman pribadi mereka.

Keterampilan

4.4.1. : Siswa dapat memberikan contoh konkret dari kehidupan
sehari-hari yang berkaitan dengan ide atau informasi dalam teks.
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4.4.2. Siswa dapat menyebutkan pengalaman pribadi yang relevan
dengan ide atau informasi dalam teks.

3.5) Menyimpulkan bahan bacaan
Pengetahuan
3.5.1. Siswa dapat mengidentifikasi ide-ide pokok dalam teks.

3.5.2. Siswa dapat menganalisis perbedaan antara ide pokok dan
informasi pendukung.

3.5.3. Siswa dapat menyimpulkan struktur teks (misalnya, pengantar,
isi, penutup).

Keterampilan
4.5.1. Siswa dapat menyimpulkan isi teks secara ringkas dan jelas.
4.5.2. Siswa dapat menulis kesimpulan dengan bahasa sendiri.

B. TUJUAN PEMBELAJARAN

1) Dengan membaca bacaan yang disediakan pada media Word Wall

siswa dapat menemukan ide utama dalam setiap paragraf.

2) Dengan mengkaji informasi penting dalam bacaanpada media Word

Wall siswa dapat menemukan makna dari kata-kata yang sulit dipahami.

3) Dengan mengevaluasi bacaan pada media Word Wall siswa dapat

menjawab pertanyaan secara menyeluruh tentang bahan bacaan.

4) Dengan menemukan informasi bacaanpada media Word Wall , siswa
dapat menyebutkan contoh ide atau isi yang ditemukan dalam kehidupan

sehari-hari.
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5) Dengan mengevaluasi bacaan pada media Word Wall , siswa dapat
menyimpulkan isi teks secara ringkas dan jelas dengan menggunakan

bahasa sendiri.

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Orientasi/A | 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam,

persepsil menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa.
Motivasi ' - 15
2. Menyanyikan ' salah satu lagu wajib. dan atau
nasional.  Guru memberikan ‘penguatan. tentang
pentingnya menanamkan semangat Nasionalisme. menit
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran
Kegiatan Pertemuan 1 140
Inti 3.1) Menemukan ide utama dalam setiap paragraf. menit

Ayo Membaca

> Siswa membaca bacaan yang berjudul “Banjir Bukan
Sekadar Bencana Alam”.

» Siswa menggaris bawahi mengidentifikasi gagasan
utama dari setiap paragraf.

» Siswa menuliskan kata kunci dan gagasan utama yang
ia temukan pada bacaan dalam Word Wall.

Ayo Mencoba
» Siswa membentuk kelompok yang terdiri atas 4 orang.

» Guru meminta siswa untuk bergantian membaca dan
menemukan ide pokok dan informasi penting dari
bacaan tersebut. Dapat dilihat pada media Word Wall
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» Siswa membandingkan hasil membaca mereka.

» Siswa membuat peta cerita yang berisi kata kunci dan
informasi penting dari bacaan. (Collaborative)

Ayo Berlatih

» Guru dan siswa berdiskusi tentang ide pokok setiap
paragrap dan kata kata sulit pada bacaan.

» Siswa bergiliran memberikan pendapatnya mengenai
hal tersebut. Critical thinking and Problem Solving

» Siswa mencocokkan ide pokok penting yang
didapatkan dari bacaan yang dibacakan oleh teman ide
pokok yang kamu dapatkan ketika membaca dalam
hati.

» Siswa mengerjakan Quiss melalui link word wall yang
dibagikan guru

Pertemuan 2

3.2) Menemukan makna dari kata-kata yang sulit

dipahami

Ayo Membaca

» Siswa membaca bacaan yang berjudul “Banjir Bukan
Sekadar Bencana Alam”

> Siswa = mereview kata kata sulit yang ada dalam
bacaan dan menentukan gagasan utama dari setiap
paragraf.

» Siswa menuliskan ide gagasan utama dan kata kata
sulit  yang ia temukan pada bacaan sesuai dengan
pertemuan sebelumnya.

Ayo Mencoba
» Siswa membentuk kelompok yang terdiri atas 2 orang.

» Guru meminta siswa untuk bergantian membaca dan
Artikel yang disediakan
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» Siswa membandingkan hasil membaca mereka.

» Siswa dari informasi penting dari bacaan.
(Collaborative)

Ayo Berlatih

» Guru dan siswa berdiskusi tentang pertanyaan yang
disediakan di word wall

» Siswa bergiliran memberikan pendapatnya mengenai
hal tersebut. Critical thinking and Problem Solving

Pertemuan 3

3.3) Menjawab pertanyaan secara menyeluruh tentang

bahan bacaan.

Ayo Membaca

» Guru menyediakan satu buah bacaan yang berjudul
“Banjir Bukan Sekedar Bencana Alam” untuk siswa
agar mereka mendapatkan informasi tambahan

mengenai hal tersebut.

» Siswa membaca dalam hati bacaan yang sama dan
menjawab pertanyaan dari bacaan tersebut melalui
aplikasi word wall.

Ayo Mencoba

> Siswa membentuk kelompok yang terdiri atas 3 orang.

» Guru meminta siswa untuk bergantian membaca dan
Bacaan yang disediakan

» Siswa membandingkan hasil membaca mereka.

» Siswa dari informasi penting dari bacaan.
(Collaborative)

» Siswa dapat menuliskan contoh ide atau isi yang
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ditemukan dalam kehidupan sehari hari

» Siswa dapat menjawab pertanyaan menyeluruh sesuai
bahan bacaan

Ayo Berlatih

» Guru dan siswa berdiskusi memberikan contoh
jaawaban yang sesuai dengan bacaan

» Siswa bergiliran memberikan pendapatnya mengenai
hal tersebut di kerjakan pada Word Wall. Critical
thinking and Problem Solving

» Siswa menguraikan <jawaban dengan tepat dari
pertanyaan berdasarkan informasi yang terdapat pada
bacaan melalui beberapa pertanyaan berikut:

» Siswa menguraikan jawaban yang menyeluruh dan
jelas_berdasarkan informasi yang terdapat pada Quiss
yang di sajikan pada Word Wall

Pertemuan 4

3.4) Menyebutkan contoh ide atau isi yang ditemukan

dalam kehidupan sehari-hari.

Ayo Membaca

» [ Guru menyediakan satu buah bacaan yang berjudul
“‘Ada Dua, Ada Empat® untuk siswa agar mereka
mendapatkan informasi tambahan mengenai hal

tersebut.

» Siswa membaca dalam hati bacaan yang sama dan
menggarisbawahi kata kunci juga informasi penting dari
bacaan tersebut.

Ayo Mencoba

» Siswa membentuk kelompok yang terdiri atas 3 orang.

» Guru meminta siswa untuk bergantian membaca dan
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Bacaan yang disediakan
» Siswa membandingkan hasil membaca mereka.

» Siswa dari informasi penting dari bacaan.
(Collaborative)

» Siswa dapat menuliskan contoh ide atau isi yang
ditemukan dalam kehidupan sehari hari

» Siswa dapat Menyimpulkan isi bahan bacaan
Ayo Berlatih

» Guru dan siswa berdiskusi memberiakan contoh ide dan
isi yang ditemukan sesuai dalam keidupan sehari hari
yang

» Siswa. - bergiliran memberikan pendapatnya mengenai
hal” tersebut di kerjakan pada ‘Word Wall. Critical
thinking and Problem Solving

» Siswa menguraikan contoh ide berdasarkan informasi
yang terdapat pada bacaan melalui beberapa
pertanyaan berikut:

= Mengapa Indonesia hanya memiliki dua musim?
» Mengapa negara di belahan bumi lainnya memiliki 4
musim?
» Apa yang menyebabkan hal itu terjadi?
Pertemuan 5

3.5) Menyimpulkan bahan bacaan.

Ayo Membaca

» Guru menyediakan satu buah bacaan yang berjudul
“‘“Ada Dua, Ada Empat’ untuk siswa agar mereka
mendapatkan informasi tambahan mengenai hal

tersebut.

» Siswa membaca dalam hati bacaan yang sama dan

menggarisbawahi kata kunci juga informasi penting dari
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bacaan tersebut.

Ayo Mencoba
» Siswa membentuk kelompok yang terdiri atas 3 orang.

» Guru meminta siswa untuk bergantian membaca dan
Bacaan yang disediakan

» Siswa membandingkan hasil membaca mereka.

» Siswa dari informasi penting dari bacaan.
(Collaborative)

» Siswa dapat menuliskan contoh ide atau isi yang
ditemukan dalam kehidupan sehari hari, jawaban
pertanyaan .

> Siswa dapat Menyimpulkan isi bahan bacaan
Ayo Berlatih

» Guru dan siswa berdiskusi memberikan contoh ide dan
isi yang ditemukan sesuai dalam keidupan sehari hari
yang , menemuakan kata sulit, menyampaikan jawaban
pertanyaan.

» Siswa Dbergiliran memberikan pendapatnya mengenai
hal tersebut di kerjakan pada Word Wall. Critical
thinking and Problem Solving

> Siswa menguraikan informasi yang terdapat pada
bacaan melalui beberapa pertanyaan berikut:

» Mengapa Indonesia hanya memiliki dua musim?

» Mengapa negara di belahan bumi lainnya memiliki 4
musim?

» Apa yang menyebabkan hal itu terjadi?
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Kegiatan A Ayo Renungkan 15
» Siswa menjawab  pertanyaan-pertanyaan  yang .
Penutup disediakan melalui refleksi. menit

1. Apa saja yang telah kamu pahami pada kegiatan
hari ini? Sebutkan.
2. Kegiatan apa yang paling kamu sukai?
3. Tuliskan rencanamu agar kamu dapat lebih
memahami semua kegiatan yang telah kamu ikuti!
Kerja Sama dengan Orang Tua
» Siswa menceritakan tentang pembagian musim di
Indonesia kepada orang tuanya.
» Pelajaran diakhiri dengan Salam dan doa penutup
dipimpin oleh salah satu siswa (Religius)

C. PENILAIAN (ASESMEN)

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru
yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk
kerja atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian.

Mengetahui .. , Januari 20..

Kepala Sekolah, Guru Kelas 6
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LAMPIRAN 1

A. MATERI PEMBELAJARAN

e Menggarisbawahi kata-kata dan menentukan pikiran pokok dan
penjelas untuk membuat peta pikiran yang berhubungan dengan
topic pembahasan.

e Mendiskusikan tentang musim, dan hal-hal yang menyebabkan
perbedaan musim sebagai akibat dari revolusi bumi.

¢ Menyimak bacaan dan memahami informasi dengan lebih baik lagi.

B. METODE PEMBELAJARAN

e Pendekatan . Saintifik
¢ Metode : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab,
penugasan dan ceramah
C. MEDIA dan Sumber Pembelajaran
Media : WORD WALL
Alat dan Bahan :Laptop, Proyektor,LKPD,dan Alat
Tulis ,Jaringan Internet,
® Sumber :Buku Tematik Terpadu Kurikulum
2013,Buku Siswa,Internet.
LAMPIRAN 2
D. PENILAIAN

Penilaian Sikap

Perubanan tingkah laku

Santun Peduli Tanggung
No Jawab
Nama
K/IC B|ISBFK|C | B|SB/K|C |B|SB
112 (3|4(1|2(3|4|1[(2|3|4
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5 .................

Dst .................

Keterangan:
K (Kurang) : 1, C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik) : 4

Penilaian
1. KD Bahasa Indc

LI

peta pikiran yang
dibuat.




Penulisan

dengan
mengguna-
kan kata-
kata sendiri

Siswa mampu
menulis semug
informasi
dengon
kata-kata
mereka sendiri.

Informasi yang
dituliskan
siswa masih
menggunakan
kata-kata yang
diperoleh dari
ehdf

iswa menu

‘ulang semua

kata-kata yang

‘terdapat dalam

bacaan.

CXCii

Pembuatan
Peta Pikiran

membuat

peta pikiran
yang sangat
menarik tanpa:
ada kesalohan
dalam ejaan,
penggunaan
huruf kapital

Siswa membuat
peta pikiran
yang cukup
menarik,

tetapi terdapat
kesalahan

‘Siswa membuat

yang kurang
menarik dan
terdapat banyak
kesalahan

dalam ejaan,

penggunaan

an | huruf kapital don

tanda baca.

-~

\ ,\‘\b(\‘ ", j’ . /
R [

Py
' ///I/v"w N

)
a4
=

S
AN
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1. Meringkas Bacaan
KD Bahasa Indonesia 3.8 dan 4.8
Bentuk penilaian: Tertulis
Instrumen penilaian: Rubrik

(.
Bahan Bacaan Peserta Didik
b

Banjir Bukan Sekadar Bencana

Memasuki musim hujan, terjadi peningkatan curah hujan di beberapa
wilayah di Indonesia. Tidak dapat dipungkiri banjir pun melanda di berbagai
tempat. Berbagai faktor penyebab banjir berulang dari tahun ke tahun.
Rendahnya kesadaran masyarakat untuk menjaga lingkungan, penebangan
liar, pembangunan permukiman tanpa mengindahkan topografi wilayah
merupakan penyebab bencana tersebut.Pendangkalan dan penyempitan
badan sungai membuat sungai meluap. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor
alam. Namun, ada pula ulah manusia yang mempercepat terjadinya hal ini.
Menjamurnya rumah di bantaran sungai, misalnya. Permasalahan ini sering

terjadi di kota yang berpenduduk padat.

Disisi lain,penerbitan pemukiman liar di bantaran sungai juga menjadi

kesulitan pemerintah daerah sepanjang waktu.Dari tahun ke tahun ,warga
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yang tinggal di bantaran Sungai ciliwung ,Jakarta harus selalu siaga ketika
cuarah hujan yang meninggi.Luapan suangai dapat terjadi sehingga
ketinggian 1-2 meter di dalam rumah.Bukan hanya barang yang harus
diselamatkan nyawa pun menjadi taruhannya.Sudah diperingatkan bahwa
pemukiman di bantaran suangai sangat beresiko ketika curah hujan tingg.
Namun,tetap saja mereka kembali ketika banijir telah
surut. Tumbuhnyampemukiman liar di bantaran sungai mendorong

penyempitan badan sungai .

Aktivitas harian warga seperti. mencuci dan membuang sampah di
sungai juga semakin mempercepat pendangkalan sungai. Dimanado Sulawesi
Utara, rawan banjir dan longsor justru akibat pembangunan kota yang tidak
mengindahkan topografi . Sebagian besar wilayah MAnado terdiri atas
perbukitan sementara wilayah daratan dengan permukaan  datar sangat
terbatas luasnya.Sejalan dengan bertambahnya penduduk banyak bukit dan

lereng kemudian diubaha menjadi perumahan .
Teks Bacaan '‘Ada Dua, Ada Empat'

Mungkin kamu pernah bertanya-yanya di dalam hati, mengapa di
Indonesia hanya ada musim hujan dan musim kemarau?Tidak seperti negara-
negara subtropis yang memiliki empat musim. Keempat musim di negara-
negara subtropis tersebut adalah musim dingin, semi, gugur, dan musim
panas.Pada musim dingin, tanah diselimuti salju seputih kapas. Pada musim
semi, bunga-bunga bermekaran dengan indahnya.Saat musim gugur,
daundaun berwarna cokelat keemasan kemudian berguguran dari
batangnya.Ada pula musim panas, saat jangka waktu siang hari berlangsung
sangat lama dari malam hari, bahkan dapat berlangsung hanya selama 4-5
jam saja.Perbedaan musim di negara tropis terjadi karena ketika mengorbit,
poros bumi dalam keadaan miring.Pada bulan Desember, saat poros di
belahan Bumi utara mengalami kemiringan terjauh dari Matahari sehingga

sedikit mendapatkan sinar matahari.Akibatnya, terjadilah apa yang kita kenal
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sebagai musim dingin.Di sisi belahan Bumi selatan, pada waktu bersamaan,

terjadi musim panas.

Sementara itu, di bagian 'tengah’ poros Bumi, yaitu bagian yang dekat
dengan garis ekuator, poros tidak terlalu mengalami kemiringan.Banyaknya
sinar Matahari cenderung stabil sepanjang tahun. Pada bagian Bumi ini, arah

dan kecepatan anginlah yang berperan memengaruhi musim.

Angin terjadi karena perbedaan tekanan udara. Baik dua maupun
empat musim adalah sama-sama karunia Tuhan Yang Maha Esa.Semuanya
harus kita syukuri karena menjadikan tempat-tempat di muka Bumi ini

sempurna dengan ciri khasnya masing-masing.
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E.LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
Pertemuan 1

Bacalah teks berikut untuk dapat menjawab soal 1-5

Memasuki musim hujan, terjadi peningkatan curah hujan di
beberapa wilayah di Indonesia. Tidak dapat dipungkiri banjir pun melanda
di berbagai tempat. Berbagai faktor penyebab banjir berulang dari tahun
ke tahun. Rendahnya kesadaran masyarakat untuk menjaga lingkungan,
penebangan liar, pembangunan permukiman tanpa mengindahkan
topografi wilayah merupakan penyebab bencana tersebut.

2. Kalimat topik yang tepat uniuk paragraf pertama adalah ....

a. Memasuki musim-hujan, terjadi peningkatan curah hujan di beberapa
wilayah di Indonesia.

b. Tidak dapat dipungkiri banjir pun melanda di berbagai tempat.

c. Berbagai faktor penyebab banjir berulang dari tahun ke tahun.

d. Rendahnya kesadaran masyarakat untuk menjaga lingkungan.

2. Gagasan utama yang terkandung dalam paragraf pertama adalah ....
a. Peningkatan curah hujan di Indonesia.

b. Banjir melanda di berbagai tempat.

c. Kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungan. Faktor-faktor
penyebab banijir.

d. Kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungan.
3. Selain penebangan liar, apa faktor lain yang menyebabkan banjir?
a. Pembangunan permukiman yang tidak sesuai dengan topografi wilayah

b. Erupsi gunung berapi
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c. Gempa bumi

d. Tsunami

4. Apa yang menyebabkan pendangkalan dan penyempitan badan sungai?
a. Faktor alam dan ulah manusia

b. Hanya faktor alam

c. Hanya ulah manusia

d. Perubahan musim

5. Contoh ulah manusia yang mempercepat pendangkalan dan
penyempitan sungai adalah...

a. Membangun rumah di bantaran sungat
b. Membuang sampah ke sungai
c. Melakukan reboisasi

d. Keduanya a dan b
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Pertemuan 2

Bacalah teks berikut untuk dapat menjawab soal 1-5

Pendangkalan dan penyempitan badan sungai membuat sungai

meluap. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor alam. Namun, ada pula ulah

manusia yang mempercepat terjadinya hal ini. Menjamurnya rumah di

bantaran sungai, misalnya. Permasalahan ini sering terjadi di kota yang

berpenduduk padat.

1.

Di mana permasalahan pendangkalan dan penyempitan sungai sering

terjadi?

a.

b.

a.

b.

Di daerah pedesaan

Di kota yang berpenduduk padat

. Di daerah pegunungan

. Di wilayah pesisir

. Apa akibat dari pendangkalan dan penyempitan badan sungai?
. Sungai menjadi lebih bersih

. Sungai meluap dan menyebabkan banjir

. Ekosistem sungai menjadi lebih baik

. Tidak ada dampaknya

. Apa yang dapat disimpulkan dari paragraf tersebut?

Banjir hanya disebabkan oleh faktor alam

Banjir adalah masalah kompleks yang disebabkan oleh berbagai faktor,

termasuk ulah manusia

C.

d.

Banijir tidak dapat diatasi

Banjir adalah fenomena alam biasa
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4. Berdasarkan konteks kalimat, apa yang dimaksud dengan "bantaran
sungai"?

a.

b.

C.

d.

. Karena faktor alam dan ulah ma

. Karena curah hujan ting

Daerah aliran sungai
Daerah tepi sungai
Daerah tengah sungai

Daerah muara sungai

. Mengapa sungai dapat meluap?

7y

//'ql\\‘\\

X
~,"
7/

Z
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Pertemuan 3
Bacalah teks berikut untuk dapat menjawab soal 1-5

Di sisi lain, penertiban permukiman liar di bantaran sungai juga menjadi
kesulitan pemerintah daerah sepanjang waktu. Dari tahun ke tahun,
warga yang tinggal di bantaran Sungai Ciliwung, Jakarta harus selalu
siaga ketika curah hujan mulai meninggi. Luapan sungai dapat terjadi
hingga ketinggian 1-2 meter di dalam rumah. Bukan hanya barang
yang harus di selamatkan, nyawa pun menjadi taruhannya. Sudah
diperingatkan bahwa permukiman di bantaran sungai sangat berisiko
ketika curah hujan tinggi: Namun, tetap saja mereka kembali ketika
banjir telah surut. Tumbuhnya permukiman liar di bantaran sungai

mendorong penyempitan badan sungai.

1.Apa kesulitan yang dihadapi pemerintah daerah terkait permukiman di
bantaran sungai?

a. Membangun rumah susun untuk warga
b. Menertibkan permukiman liar
c. Memberikan bantuan dana kepada warga
d. Mencari solusi agar warga tidak kembali ke bantaran sungai
2. Apa risiko utama tinggal di bantaran sungai saat curah hujan tinggi?
a. Kehilangan harta benda
b. Nyawa menjadi taruhan
c. Banjir bandang
d. Kerusakan lingkungan

13. Mengapa orang-orang tetap kembali ke bantaran sungai setelah banjir
surut?

a. Tidak ada pilihan tempat tinggal lain
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b. Mereka meremehkan risiko banjir
c. Pemerintah tidak memberikan solusi
d. Faktor ekonomi yang mendesak

3. Mengapa permukiman di bantaran sungai sangat berisiko saat curah
hujan tinggi?

a. Karena tanah di bantaran sungai labil

b. Karena banyak hewan buas di bantaran sungai
c. Karena sungai sering meluap

d. Karena udara di bantaran sungai sangat dingin

4. Apa yang dapat disimpulkan dari teks tersebut mengenai permukiman
di bantaran sungai?

a. Sangat aman dan nyaman untuk ditinggali
b. Berisiko tinggi dan menyebabkan masalah lingkungan

c. Merupakan solusi tempat tinggal yang
ideal

d. Tidak ada risiko sama sekali
5. Apa dampak dari tumbuhnya permukiman liar di bantaran sungai?
a. Badan sungai menjadi lebih lebar
b. Badan sungai menjadi lebih bersih
c. Badan sungai menyempit

d. Tidak ada dampaknya
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Pertemuan 4

Bacalah teks berikut untuk dapat menjawab soal 1-5

Angin terjadi karena perbedaan tekanan udara. Baik dua maupun
empat musim adalah sama-sama karunia Tuhan Yang Maha
Esa.Semuanya harus kita syukuri karena menjadikan tempat-tempat di

muka Bumi ini sempurna dengan ciri khasnya masing-masing

1. Anda sedang bermain layang-layang di lapangan. Angin bertiup
kencang.

Mengapa layang-layang Anda bisa terbang?

a. Karena ada gaya gravitasi

b. Karena ada perbedaan tekanan udara yang menciptakan angin

c. Karena ada tarikan dari bulan

d. Karena layang-layang terbuat dari bahan yang ringan

2. Anda melihat berita di televisi tentang adanya angin puting beliung.
Apa penyebab utama terjadinya angin puting beliung?

a. Perubahan cuaca ekstrem

b. Perbedaan tekanan udara yang sangat besar

c. Pemanasan global

d. Kerusakan lapisan ozon

3. Anda tinggal di daerah yang memiliki dua musim: kemarau dan hujan.

Pertanyaan: Bagaimana Anda mensyukuri karunia Tuhan Yang Maha Esa
atas keberagaman musim ini?

a. Mengeluh karena musim yang tidak menentu
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b. Memanfaatkan setiap musim untuk kegiatan yang sesuai, seperti
bertani saat musim hujan dan bermain layang-layang saat musim
kemarau

c. Berdiam diri di rumah sepanjang tahun

d. Menyalahkan Tuhan atas adanya musim

4. Anda berwisata ke negara yang memiliki empat musim.

Apa yang dapat Anda pelajari dari perbedaan musim di berbagai negara?
a. Semua negara harus memiliki musim yang sama

b. Perbedaan musim adalah kekayaan alam yang harus dihargai

c. Negara yang memiliki banyak musim lebih baik

d. Musim hanya terjadi di negara-negara tertentu

5.Anda melihat teman Anda tidak mau bermain di luar rumah saat musim
hujan. Bagaimana cara Anda mengajak teman Anda untuk tetap
bersyukur dan menikmati musim hujan?

a. Mengajaknya bermain air dan membuat perahu kertas
b. Mengeluh tentang hujan yang menghalangi aktivitas
c. MembiarkannyaSendiri di rumah

d. Menyuruhnya menunggu sampai musim hujan berakhir
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Pertemuan 5
Bacalah teks berikut untuk dapat menjawab soal 1-5

Memasuki musim hujan, terjadi peningkatan curah hujan di beberapa
wilayah di Indonesia. Tidak dapat dipungkiri banjir pun melanda di
berbagai tempat. Berbagai faktor penyebab banjir berulang dari tahun ke
tahun. Rendahnya kesadaran masyarakat untuk menjaga lingkungan,
penebangan liar, pembangunan permukiman tanpa mengindahkan
topografi wilayah merupakan penyebab bencana tersebut. Pendangkalan
dan penyempitan badan sungai membuat sungai meluap. Hal ini dapat
disebabkan oleh faktor alam. Namun, ada pula ulah manusia yang
mempercepat terjadinya hal ini. Menjamurnya rumah di bantaran sungai,
misalnya. Permasalahan ini-sering terjadi di kota yang berpenduduk
padat.Ada pula musim panas, saat jangka waktu siang hari berlangsung
sangat lama dari malam hari, bahkan dapat berlangsung hanya selama 4-
5 jam saja.Perbedaan musim di negara tropis terjadi karena ketika
mengorbit, poros Bumi dalam keadaan miring.Pada bulan Desember, saat
poros di belahan Bumi utara. mengalami kemiringan terjauh dari Matahari
sehingga sedikit mendapatkan sinar matahari.Akibatnya, terjadilah apa
yang kita kenal sebagai musim dingin. Di sisi belahan Bumi selatan, pada
waktu bersamaan, terjadi musim panas.

1.Inti dari teks tersebut adalah...

a. Indonesia adalah negara kepulauan yang indah.

b. Indonesia memiliki-iklim tropis dengan dua musim utama.

c. Masyarakat Indonesia sangat bergantung pada alam.

d. Perbedaan musim mempengaruhi kehidupan masyarakat Indonesia.
2. Apa yang menyebabkan Indonesia memiliki iklim tropis?

a. Letaknya yang strategis

b. Jumlah pulaunya yang banyak

c. Letaknya di garis khatulistiwa

d. Keindahan alamnya
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3.Ciri-ciri musim kemarau adalah...

a. Hujan deras dan banijir

b. Cuaca kering dan panas

c. Suhu sejuk dan angin kencang

d. Banyak tumbuhan yang tumbuh subur

4 Apa pengaruh perbedaan musim terhadap kehidupan masyarakat
Indonesia?

a. Hanya mempengaruhi sektor pertanian

b. Mempengaruhi berbagai aspek kehidupan

c. Tidak berpengaruh sama sekali

d. Hanya mempengaruhi sektor pariwisata

5.Kesimpulan yang paling tepat dari teks tersebut adalah...

a. Indonesia memiliki dua musim yang berbeda.

b. Iklim tropis Indonesia dipengaruhi oleh letaknya di garis khatulistiwa.

c. Perbedaan musim memiliki dampak yang signifikan bagi masyarakat
Indonesia.

d. Indonesia adalah negara yang kaya akan sumber daya alam.
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D. Produk Media Pembelajaran
LINK MEDIA WORD WALL

Petunjuk Penggunaan

https://drive.google.com/file/d/11TVIiITNpo8G9edzIXCAfORGJ3T9vIwxl/view?usp
=sharing

Tes pada saat kegiatan

https://wordwall.net/resource/85623715

Kompetensi dasar 3.1

https://wordwall.net/resource/36470958

Kompetensi Dasar 3.2

https://wordwall.net/resource/36472018

Kompetensi Dasar 3.3
https://wordwall.net/resource/36471236
Kompetensi Dasar 3.4

https://wordwall.net/resource/3647 1484

Kompetensi Dasar 3.5

h

ttps://wordwall.net/resource/36472667

P TR S R — I

Media “Word Wail” Bahasa

%

s

), G Bahasa indonesia Kelas Vi 3.1
Indonesia Menemukan ide uram:a dalam setiap ¥ inan
paragraf

KELAS 6 B - e ST -
FITRIANTI 1

SHE 9% een - T5N



https://drive.google.com/file/d/11TVIiTNpo8G9edzlXCAfORGJ3T9vlwxI/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/11TVIiTNpo8G9edzlXCAfORGJ3T9vlwxI/view?usp=sharing
https://wordwall.net/resource/85623715
https://wordwall.net/resource/36470958
https://wordwall.net/resource/36472018
https://wordwall.net/resource/36471236
https://wordwall.net/resource/36471484
https://wordwall.net/resource/36472667
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E. Analisis Data

1. Lampiran Uji Coba lapangan terbatas Membaca Pemahaman kelas Kontrol

Nilai

52

64
72

60
72

60
56
52

60
68
68
68
64
68
64
52

56
64

SKOR

13
16
18
15
18
15
14
13
15
17
17
17
16
17
16
13
14
16

Soal
11 2|3|4|5|6|7|8|9]|10[11]|12|13|14|15|16|17|18|19]|20|21|22| 23| 24|25

O 1/ 0/ 11010401101 1/0 11,0/ 0f 1 0] 1] 1 0] O

110/ 1,110/ 1 11 0/0{1{ 10110 11/ 0 1{ 0] 1} O
1/ 1110/ 1 0{ 1,1/ 0{ 11111010/ 101 1 101 1

1/ 1) 0{ 1, 0{ 1 1| 1| 1] 1] 0 1|0/ 1| Of 1| 1{ 1} 1] O} 1] 1 1] O 1

1/ 10/ 1,0/ 1010/ 1 10{1{ 110/ 1,0 110 10 1] 10

1 1 1} 0} 1{ 0] 1| 1{ O] O] Of 1| 1| O/ O 1] O] 11 O] 1} O] O 1 O] 1

1 011, 0{ 1,1/ 1] 0] 1} 1{ 0| 1| 1/ 0Of 1] 1| 1/ 1] 0] 1} O 1] 1} O
1 1) 1 0y 1} 1) 1| 1{ 14/ O] 1} 1} O] 1| 1, O] 1{ O] 1| 1| O 1] O 1} O

1 1{ 1} 1} 1} 1, 1} Of 1] 1} 1 1| O] O 1| 1| O] 11 O] 1| O] 1| O O] 1

1} 1} 0{ 1] 1, 0f 1 1{ 0) O] 1| 1| O 1| 1{ O] 1{ O] 1] 1 Of 1} 1] Of 1

1 0{ 1,1, 0{ 1 0] O] 1, 0}-1{ 0| O] 1/ 1{ O] 1) Of 1| 1| O] 1| O] 1} O

1 0] 1 0} Of 1} 1| O] 1, O} O] 1} 1| Ol 1| 1j O] 1/ 1| 1| O] Of 1] 1} O

1 1, 1| 0} 1} 1| 1| Of 1| O} 1/ 0| 1/ O] O 1] 1{ 1/ Ol 1| O 1] 1| 1} O

0O/ 1/ 0/ 11/ 0{ 101 0 1/0[ 1|0 1,0{ 1 1/ 0 1] 11 0] 1} 1] 1

01/ 0/0[ 1 10{110{1 10110 1/ 0[ 0 1/ 0] 1} 0 1] 1

01/ 1 0} 1) 11 0} 1/ 1/ 0] 1)1/ 0{ 1|0 1 1] 0[ 10 10 11 0] 1
1 1} 1, 1{ 1} 1} 1{ 1] 0/ 140/ 0] 1 110/ 1 0/0] 1 11100

O 110/ 1104 1 0{ 1/ 0{ Op 1 2/ 1 O] 1) 1 1] 1001121 101

Nama

ASP

AJT

AKA

ADZ

ALY

AND

ADP

DPD

HIL

IDP

IRM

MTJ

AKB

MTR

MHB

NZF

NRE

NFK
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2. Lampiran Uji coba Lapangan Operasional Membaca Pemahaman kelas Kontrol
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3. Lampiran Uji coba Lapangan terbatas Membaca Pemahaman kelas Eksperimen
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4. Lampiran Uji Coba Lapangan Operasional Membaca Pemahaman kelas Eksperimen

Nilai

92

84
92

88
88
92

92

96

88
96

100
92

100
96

96

SKOR

23
21

23
22
22
23
23

24

22

24

25

23
25

24

24

Soal
1(2(3(4|5|6|7|8|9|10|11|12|13(14(15(16{17|18|19|20|21|22|23|24|25

1 11 0| 0] 1) 0/ O 1| 1/ O 1| 2 0O) 2f 1} 0O 1} 1/ 1| O 1| 1} O 1

1 1 1, 1, 0{ 2} 2 1, 1| 1} 1, 1] 1 0] 1 1 O] 1| 1{ O 1} 1] O} 1| O
1, 1 0f 1) 1| O] 1 1{ O 1| 1 O 1} 1| 1| 1| 1 O] 1{ O 1j O] 1 1| 1

1 110/ 111, 0/ O] 1/ O] 1/ 1, 0| 20O 1} 1f 1} 1| 1| 1/ 0] 11 1] O

11 0/ 10/ 1 1y0{ 12| 1/2,0/ 2 120 11 11 140{ 110
o0 1,11/ 0/ 11,1 1,0{11,0{ 1210/ 10 12 21 1] 111/ 0

1} 1) 1{ O] 1| 1, O] 1/ 1| Ol 1| 1/ Of 1| O 1] 1, O] 1/ O] 1} 1} O 1 1

1.0 1| 1} 1| 1} 1{ 0. 1| Ol 1| O 2 1} 21{ 1} O 1| 1/ O] 1} 1} O 1| 1
of 1 1/ 0| 14 0} 1/ 0| 1| 1] O 1| 1/ 0/ O] 1] 1] 1| 1/ 0O 1} 1/ O 1} 1

O 1,0/ O] 2 1 1| 1/ 0f 2} 1{ 1, 0| 1| 1| 1) O] 1{ O] O] 1} 1] 11 1] O

1 1,1, 0f 1| 2/ O 1 1| O/ O| 1| O] 1| O] 1| 1{ O] 1| 1| O 1| O 1] O

1, 1 O 2| 1| 2 1| 1| 1} 1| 1} 1{ O] 1| 1| 1| 1{ O] 1{ O] 1 1] 1/ O] 1

11} 1y 1) 1} 1| 1{ O 1, 0| 1, Of 1} O] 1| 1{ O] 1} 1{ O 1} 1| 1 1| 1

1 0} 1} O] 1{ 1} O} 11 O] 1| 1| O 1{ O] 1| 1] O 1| O 1| 11 1} O 1| 1
Ol O 11 0] 1/ O] 21} 1| 1} 1| O} 1| 1| 1| O] 1| 1| 1| 1| 1| 1} 1/ 0O 1} 1

Nama

ASM

ADS

AGR

FHR

HRL

HSM

MSR

MFI

MSA

ARF

MBL

MSL

MNM

NAP

NSL
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SNL

23

92

SLF

24

96

MRN

25

100
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Tabel Konversi Kelayakan Oleh Ahli Media

No Indikator Interval Skor Nilai Kategori
1. Tampilan 27,2 - 32 A Sangat Baik
media
Pembelajaran 22,4-27,1 B Baik
Word Wall
17,6 - 22,3 C Cukup Baik
12,8 -17,5 D Kurang Baik
8-12,7 E Sangat Kurang baik
2 Isi Media 17 - 20 A Sangat Baik
Pembelajaran
Word Wall 14-16 B Baik
11-13 C Cukup Baik
8 -10 D Kurang Baik
5-7 E Sangat Kurang baik
3. Manfaat 13,60~ 16,00 A Sangat Baik
Media
an Word ,
Wall 8,80-11,19 C Cukup Baik
6,40 - 8,79 D Kurang Baik
4,00 -6,39 E Sangat Kurang baik
4 Bahasa 10,20 - 12,00 A Sangat Baik
yang
6,60 - 8,39 & Cukup Baik
4,80 -6,59 D Kurang Baik
3,00 -4,79 E Sangat Kurang baik
Skor Total 68 - 80 A Sangat Baik
56 - 67 B Baik
44- 55 C Cukup Baik
32 -43 D Kurang Baik
20- 31 E Sangat Kurang baik
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Tabel

Hasil Skor Penilaian Ahli Media

No | Aspek Validator | Validator | Validator | Skor Nilai | Kategori
Rata
1 2 3 Rata
1. Lay Out Sanaat
(Tampilan 32 32 32 32 A 9
: Baik
Media)
2. | Isi dari media Sangat
Word Wall 20 19 20 19,6 A Baik
3. | Manfaat 16 16 16 16 | A | Sangat
media .
) Baik
pembelajaran
4. | Bahasa yang
digunakan Sangat
pada media| 12 12 12 12 A g
. Baik
pembelajaran
Word Wall
Jumlah Skor Keseluruhan 79,6 A Sangat
Baik

Tabel Konversi Kelayakan Oleh Ahli Materi

N | Indikator Interval Skor | Nilai Kategori

0.

1. | Isi Media 20,40-24,00 A Sangat Baik
Pembelajar an 16,80-20,39 B Baik
Word Wall’ 13,20-16,79 C Cukup Baik

9,60-13,19 D Kurang Baik
6,00-9,59 E Sangat Kurang

2. | Bahasa, tulisan, 20,40-24,00 A Sangat Baik
dan tampilan 16,80-20,39 B Baik
Media Pembelajar 13,20-16,79 C Cukup Baik
an Word Wall’ 9,60-13,19 D Kurang Baik

6,00-9,59 E Sangat Kurang

3. Manfaat Media 6.80 - 8.00 A Sangat Baik

Pembelajar an 5.60 - 6.79 B Baik
4.40 - 5.59 C Cukup Baik
Word Wall” 3.20-4.39 D Kurang Baik
2.00-3.19 E Sangat Kurang
47.60-56.00 | A Sangat Baik
39.20-4759 | B Baik
30.80-39.19 | C Cukup Baik
22.40-30.79 | D Kurang Baik
Skor Total 14.00-22.39 | E Sangat Kurang
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Tabel Hasil Skor Penilaian Ahli Media

No | Aspek Validator | Validator | Validator | Skor | Nilai | Kategori
Rata
1 2 3 Rata
1. Isi dari media 24 24 24 24 A Sangat
Word Wall Baik
2. Bahasa,TuI_lsan 24 24 24 o4 A Sangat
dan Tampilan Baik
3. | Manfaat media 8 8 8 Sangat
. 8 A .
pembelajaran Baik
Sangat
Jumlah Skor Keseluruhan 56 A Baik

Tabel Nilai Percentage of Agreement (PA) media pembelajaran Word Wall’

No. Aspek Nilai PA  Kategori

1. Lay Out Media 100% Reliabel
Pembelajaran Word Wall’

2. Isi Media Pembelajaran 98% Reliabel

Word Wall’

3. Manfaat Media 100% Reliabel
Pembelajaran Word Wall’

4. Bahasayang Digunakan Media  100% Reliabel

Pembelajaran Word Wall’

Tabel Nilai Percentage of Agreement (PA) Seluruh Instrumen

No. Instrumen Penilaian Nilai Kategori
PA
1. Media Pembelajaran 99,5% Reliabel
Word Wall’
2. Materi dari Media 100% Reliabel

Pembelajaran Word Wall’
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Tabel Data Angket Respon Guru pada Uji Coba Lapangan Terbatas

No. Indikator Indikator | Skor
Kualitas tampilan gambar
1. media pembelajaran Word 5 20
Wall’
) Komposisi warna media ) 3
) pembelajaran Word Wall”
3 Format dan layout media 3 1
) pembelajaran Word Wall”
4 Penyajian bacaan media 1 4
) pembelajaran Word Wall”
5. Petunjuk media 1 4
pembelajaran Word Wall’
6. Keterbacaan teks media ) 7
pembelajaran Word Wall’
7. | Penyajian materi pada media
pembelajaran Word Wall” 1 4
Jumlah'Skor Keseluruhan 58

Tabel Data Angket Respon Siswa pada Uji Coba Lapangan Terbatas

No. Indikator Indikator  Skor
1. Materi pada media 6 23
pembelajaran Sipakainga’
2. Kualitas Tampilan 4 12
3. Ketepatan Pemilihan 2 7
Aplikasi

4. Kemudahan Pengoperasian 4 12

5. Kehandalan 2 8
Jumlah skor rata-rata 18 62

keseluruhan
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Tabel Data Angket Respon Guru pada Uji Coba Lapangan Operasional

No. Indikator Indikator  Skor
1. Kualitas tampilan gambar
media pembelajaran 5 20
Word Wall’
2. Komposisi warna media ) ]
pembelajaran Word Wall”
3.  Format dan layout media 3 12
pembelajaran Word Wall”
4. Penyajian bacaan media 1 4
pembelajaran Word Wall”
5. Petunjuk media 1 4
pembelajaran Word Wall’
6. Komposisi warna media ) ]
pembelajaran Word Wall”
7. Penyajian materi pada media
pembelajaran 1 4
Word Wall”
Jumlah skor keseluruhan 15 60

Tabel Data Angket Respon Siswa pada Uji Coba Lapangan oprasional

No. Indikator Indikator  Skor
1. Materi pada media 6 24
pembelajaran Word Wall’
2 Kualitas Tampilan 4 16
3 Ketepatan Pemilihan Aplikasi 2 8
4. Kemudahan Pengoperasian 4 16
5. Kehandalan 2 8
Jumlah skor rata-rata keseluruhan 18 72

1.uji Nornalitas

Tabel 4.18 Hasil Uji Normalitas Membaca Pemahaman Siswa

Variable Kelas (Salil & Kondisi Ket
Kontrol Pretest | 0,146 >0,05 | Ho Normal
Postes | 0,090 | >0,05 Ho Normal
Membaca - I
Pemahaman Eksperimen | Pretest | 0,080 | >0,05 Ho Norma
Postes | 0,162 | >0,05 HO Normal
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Membaca Pemahaman

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest Kontrol Membaca
Pemahaman 162 18 200° 923 18 146
Posttest Kontrol Membaca
Pemahaman 223 18 .018 911 18 .090
Pretest Ekperimen
Membaca Pemahaman 123 18 200" 908 18 .080
Posttest Eksperimen
Membaca Pemahaman 171 18 176 .926 18 162

3.Uji Homogenitas Membaca a Pemahaman
Test of Homogeneity of Variances

Pretest Membaca Pemahaman

Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.223 1 34 277
Levene Statistic dfl df2 Sig.

3.466 1 34 .071
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Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of
Variances
t-test for Equality of Means
Sig. Std. 95% Confidence
(2- Error
Mean Differen Interval of the
. Differen .
F Sig. t df tailed Difference
ce ce Lower Upper
)
Pretest Equal
Membac variances
a assumed 1.223 2771 262 34| 795 -.667 2.547| -5.843 4.509
Pemaha Equal
man variances
not 2621 31.981| .795 -.667 2.547| -5.855 4.521
assumed
[everie's Test t-test for Equality of Means
for Equality of
Variances
Sig. Std. Error 95% Confidence
(2- Differenc
) Interval of the
F Sig. t df tailed by e Difference
€ Lower Upper
)
Posttest Equal -
Membaca variances 13.2
28.194
Pemaham assumed 3.466 o7 | A 34| 000 -24.444 1.845 -20.695
an Equal
variances 30.766 .000| -24.444 1.845 - -20.680
not 28.209
13.2
assumed
48
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Membaca Pemahaman

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Std. Error
Deviation Mean
Pair 1 Posttest Kontrol
Membaca 62.89 18 8.547 2014
Pemahaman
Pretest Kontrol
Membaca
62.22 18 6.612 1.558
Pemahaman
Pair 2 Posttest Eksperimen
Membaca Pemahaman 93.33 18 4.550 1.073
Pretest Ekperimen
Membaca Pemahaman 68.89 18 6.370 1.501

Paired Differences

95% Confidence
N\ RiP Interval of the Sig.
Mean S B0 Difference (2-

ation Mean Lower | Upper

t daf tailed)

Pair 1  Posttest Kontrol Membaca .667] 9.023 2.127 | -3.820 5.154 313 17 758
Pemahaman - Pretest
Kontrol Membaca

Pemahaman

Pair2  Posttest Eksperimen 24.44| 7.868 1.855 | 20.532 28.357 | 13.18] 17 .000

Membaca Pemahaman - 4 1
Pretest Ekperimen

Membaca Pemahaman
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F.Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran

5. Uji Coba Lapangan Terbatas
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Penyebaran Word Wali
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Pelaksanaan Angket Respon Guru.



Alamat kantor: 1 Suttan A
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
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